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ABSTRAK

MUCHAMMAD PEBRIYANTO
mpebriyanto1984@gmail.com
Program Magister Pendidikan Dasar Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode
pembelajaran simulasi tipe role playing dan metode pembelajaran diskusi, dan
kepercayaan diri terhadap hasil belajar IPS siswa. Penelitian imi merupakan
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eskperimen kuasi dengan
desain faktorial 2 x 2. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN
Cipete Utara 13 Pagi Kebayoran Baru Jakarta Selatan. Hasil penelitian ini
menunjukkan 1) hasil belajar IPS siswa yang diajar dengan metode pembelajaran
simulasi lebih tinggi dari siswa vang diajarkan metode pembelajaran diskusi, 2)
hasil belajar IPS siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi lebih tinggi dari
siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah, 3) terdapat pengaruh interaksi
antara metode pembelajaran dan kepercayaan din terhadap hasil belajar IPS, 4)
pada kelompok siswa dengan kepercayaan diri tinggi, hasil belajar IPS siswa yang
diajar dengan metode pembelajaran simulasi lebih tinggi dari siswa yang diajar
dengan metode pembelajaran diskusi, 5) pada kelompok siswa dengan
kepercayaan diri rendah, hasil belajar IPS siswa yang diajar dengan metode
pembelajaran diskusi lebih tinggi dari siswa yang diajar dengan metode
pembelajaran simulasi.

Kata Kunci : Metode Pembelajaran Simulasi dan Diskusi, Kepercayaan Diri,
Hasil Belajar IPS Kelas V.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43814
1

EFFECT OF SIMULATION AND DISCUSSION LEARNING METHODS
AND SELF CONFIDENCE ON STUDENT LEARNING OUTCOMES
SOCIAL STUDIES OF CLASS V PRIMARY SCHOOL CIPETE UTARA
13 SOUTH JAKARTA

ABSTRACT

MUCHAMMAD PEBRIYANTOQO
mpebriyanto | 984@gmail.com
Graduate Studies Program of Open University

This research aims to determine the effect in social studies learning
outcomes between students who were given the role playing type simulation
learning method and discussion learning methods, and the confidence in students'
social studies learning outcomes. This research is a quantitative research using
quasi experiment method with 2 x 2 factorial design. The sample in this study is
the fifth grade students of Primary School Cipete Utara i3 Kebayoran Baru South
Jakarta. The results of this study indicate 1) Social studies learning outcomes of
students taught with simulation learning methods are higher than students taught
by the learning learmning method, 2) Social studies learning outcomes of students
who have higher seif-confidence than students who have low self-confidence, 3)
there are the influence of the interaction between learning methods and self-
confidence in social studies learning outcomes, 4) in groups of students with high
self-confidence, social studies leaming outcomes of students taught with
simulation learning methods were higher than students taught by discussion
learning methods, 5) in groups of students with low self-confidence, social studies
learning outcomes of students who are taught by discussion learning methods are
higher than students who are taught by simulation learning methods.

Keywords: Learning Methods Simulation and Discussion, Self-Confidence,
Leamning Outcomes of Social Studies Class V.
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Pada bagian ini disajikan mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang
terdiri dari: (a) Deskripsi Objek Penelitian, (b) Hasil Uji Statistik/Penelitian, dan (-c)
Pembahasan. Data penelitian ini menggunakan tiga jenis variabel, yaitu variabel
bebas/periakuan (metode pembelajaran simulasi dan diskusi), variabel atribut
(kepercayaan diri), dan variabel terikat (hasil belajar IPS).

Objek penelitian yang menjadi responden dalam penelitian ini sebanyak 60
orang yang secara rinci terdiri dari 30 siswa kelas VA dan 30 siswa kelas VB SDN
Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan. Setelah dilakukan simple random sampling,
diperoleh kelas VA sebagai kelas kontrol yang diberi perlakuan metode pembelajaran
diskusi dan kelas VB sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan metode
pembelajaran simulasi tipe role playing. Dari populasi 60 siswa, kemudian diambil
sampel sebanyak 32 siswa berdasarkan tingkat kepercayaan diri tinggi dan rendah.

Adapun kondisi awal antara siswa kelas kontrol dan eksperimen dapat
dikatakan tidak jauh berbeda atau setara jika dilihat secara akademik. Rata-rata hasil
belajar IPS siswa sebagian besar berada di bawah nilai KKM 70, khususnya dalam
materi peninggalan sejarah dan tokoh sejarah kerajaan di Indonesia. Hal ini terjadi

disebabkan guru kelas cenderung monoton hanya menggunakan metode konvensional

105
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dalam mengajar, komunikasi berjalan satu arah, dan kurangnya interaksi antara guru
dan siswa.

Kondisi seperti ini diperlukan suatu perubahan mendasar dari guru dalam
mengaiar agar tercipta pembelajaran yang kreatif, melibatkan aktivitas siswa, suasana
menyenangkan yang dapat memberikan efek positif pada kepercayaan diri siswa
dalam belajar dan pada peningkatan hasil belajar IPS. Perubahan mendasar yang
dapat dilakukan salah satunya adalah guru menggunakan metode pembelajaran yang
variatif, yaitu metode pembelajaran simulasi tipe role playing dan diskusi dalam
kegiatan belajar.

Dalam pelaksanaan, semua siswa kelas VA dan VB ikut dalam pelaksanaan
(treatment) di penelitian ini. Sebelurﬁ kegiatan pembelajaran, telah dilakukan
pengisian angket’kuesioner tentang kepercayaan diri untuk mengetabui tingkat
kepercayaan diri siswa dalam belajar. Hasilnya diperoleh kelompok siswa dengan
kepercayaan diri tinggi, sedang, dan rendah. Namun dalam penelitian ini hanya
diambil sampel, yaitu 8 siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi dan 8
siswa dengan kepercayaan diri rendah dari masing-masing kelas berdasarkan
pendapat Arikunto (2012: 212) tentang pembagian kelompok tinggi dan rendah.
Sedangkan sisanya tetap diikutkan dalam kegiatan pembeiajaran.

Di bawah ini disajikan hasil pengisian angket/kuesioner kepercayaan diri

sebagai berikut:
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Tabel. 4.1. Data Hasil Pengisian Angket/Kuesioner
Kepercayaan Diri

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Percaya
Kode Subjek | Nilai | Kode Subjek | Nilai Diri
1 SIM -08 82 DIS-18 81 Tinggi
2 | SIM-05 82 DIS-12 81 Tinggi
3 SIM -07 83 DIS-i 1 82 Tinggt
4 | SIM-06 84 DIS-17 83 Tinggi
5 | SIM-02 85 DIS-13 84 Tinggi
6 SIM =01 86 DIS-19 34 Tinggi
7 | SIM-09 88 DIS-15 85 Tinggi
8 SIM -03 90 DIS-16 86 Tinggi
9 SIM -27 75 DiS-26 76 Sedang
10 SIM -26 75 DIS-24 76 Sedang
i1 SIM -24 76 DIS-27 77 Sedang
12 SIM -30 77 DIS-23 77 Sedang
13 SIM -23 78 DIS-22 78 Sedang
14 SIM -22 79 DIS-30 79 Sedang
15 SIM -28 80 DIS-28 79 Sedang
16 SIM -29 81 DIS-29 80 Sedang
17 SIM-12 70 DIS-04 66 Rendah
18 SIM -11 70 DIS-10 67 Rendah
P_l Q SIM -19 71 DIS-09 68 Rendah
20 SIM -17 71 Di1S-03 6% Rendah
21 SIM -13 71 DiS-0t 70 Rendah
22 SiM -18 72 DIS-07 72 Rendah
(23| SIM-20 73| DIS-08 73| Rendah
24 | SIM-14 74 DIS-02 75 Rendah
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Berdasarkan hasil pengisian angket/kuestoner, kemudian dilakukan tindakan

(treatment) sesuai dengan kelas masing-masing, Di awal pembelajaran sudah ditandai

siswa dengan kepercayaan diri tinggi dan kepercayaan diri rendah. Di bawah ini

disajikan data hasil belajar IPS siswa pada kelas eksperimen yang diajar dengan
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metode simulasi (A1) dan pada kelas kontrol yang diajar dengan metode diskusi

(A2).
Tabel 4.2, Data Hasil Belajar IPS pada
Kelas Eksperimen (A1) dan Kelas Kontrol (A2)
No | Kode Siswa S'aull;l Si Kode Siswa D;il;l;m Percaya Diri
1 SIM-09 97 DIS-18 83 Tinggi (B1)
2 SIM - 05 91 DiS-12 80 Tinggi (B1)
3 SIM - 07 89 DIS-11 74 Tinggi (B1)
4 SIM - 06 86 DIS-17 74 Tinggi (B1)
5 SIM - 02 86 DIS-13 69 Tinggi (B1)
6 SIM — 01 86 DIS-19 63 Tinggi (B1)
7 SIM - 08 80 DIS-15 60 Tinggi (B1)
8 SIM - 03 77 DIS-16 54 Tinggi (B1)
9 SiM -12 80 DIS-04 86 Rendah (B2)
10 SIM -11 77 DIS-10 86 Rendah (B2)
11 SIM -19 77 DIS-09 80 Rendah (B2)
12 SIM -17 71 DIS-03 77 Rendah (B2)
13 SiM -13 69 DIS-01 74 Rendah (B2)
14 SiM -18 66 DIS-07 63 Rendah (B2)
5 SIM -20 63 DIS-08 57 Rendah (B2)
16 SIM -14 60 DIS-02 54 Rendah (B2)
Jumlah 1255 1134
Rata-Rata | 78,4375 70,875
SD 10,5638 11,0928

Di bawah ini, disajikan pula hasil belajar IPS siswa dengan kepercayaan dirj

tinggi (B1) dan kepercayaan diri rendah (B2).
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Tabel 4.3. Data Hasil Belajar IPS pada Siswa yang
Memiliki Kepercayaan Diri Tinggi (B1) dan Kepercayaan Diri Rendah (B2)

No | Kode Siswa T(l;; f)gl No | Kode Siswa R?;g;’ h
1 SIM - 08 97 1 SIM -12 80
2 SIM - 05 9] 2 SIM -11 77
3 SIM - 07 89 3 SiM -19 77
4 SIM - 06 86 4 SiM -17 71
5 SIM - 02 86 5 SIM -13 69
6 SIM - 01 86 6 SIM -18 66
7 SIM - 09 80 7 SiM =20 63
8 SIM -03 77 8 SIM -14 60
9 DIS-18 83 9 DIS-04 86
10 DIS-12 80 10 DIS-10 86
11 DiS-11 74 11 DIS-09 80
12 DIS-17 74 12 DiS-03 77
13 DIS-13 69 13 DIS-01 74
14 DIS-19 63 14 DIS-07 63
15 DIS-15 60 15 DIS-08 57
16 DIS-16 54 16 DIS-02 54
Jumiah 1249 Jumlah 1140
Rata-Rata | 78,0625 Rata-Rata 71,25
| SD 11,87417 SD 9,969955

Setelah diketahui hasil penelitian pada kelas eksperimen/kelas VB (A1) dan
pada kelas kontrol/kelas VA (A;) serta siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi
(B1) dan kepercayaan diri rendah (B2), kemudian dilakukan penelitian untuk
mengetahui hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dengan kepercayaan diri tinggt
(AIBI) dan rendah (A1B2) serta kelas kontrol dengan kepercayaan diri tinggi

(A2B1) dan rendah (A2B2). Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.4. Data Hasil Belajar IPS pada Kelas Eksperimen dengan Kepercayaan
Diri Tinggi (A1B1) dan Kepercayaan Diri Rendah (A1B2)
dan Hasil Belajar IPS pada Kelas Kontrol dengan Kepercayvaan Diri Tinggi
(A2B1) dan Kepercayaan Diri Rendah (A2B2)

No | AB; | ABy | A:By | AB, | AB? | AB? | A;B,% | A,BY
1 77 66 54 57 5951 | 4318 | 2947 | 3265
2 86 63 63 54 7347 | 3600 | 3951 | 2947
3 9i 69 60 63 8359 | 4702 | 3600 | 3951
4 89 63 74 74 7845 | 3951 | 5518 | 5518
5 86 71 80 77 7347 | 5102 | 6400 | 5951
6 97 77 69 86 9437 | 5951 | 4702 | 7347
7 86 80 83 86 7347 | 6400 | 6865 | 7347
8 80 77 74 80 6400 | 5951 | 5518 | 6400

IX | 691 563 557 577 | 60033 | 39976 | 39502 | 42727

X | 8643 | 7036 | 6964 | 72,14

X2 | 478864 | 316969 | 310249 | 332929

SD | 62106 | 7,2098 | 10,0418 | 12,6201

B. Hasil Uji Statistik/Penelitian
Pada bagian ini dipaparkan deskripsi data yang meliputi: Distribusi frekuensi,
histogram dan poligon:
2) nilai hasil belajar siswa yang diajar dengan metode pembelajaran simulasi (A1).
3) nilai hasil belajar siswa yang diajar dengan metode pembelajaran diskusi (A2).
4) nilai hasil belajar siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi (B1).
5} nilai hasil belajar siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah (B2).
6) nilaj hasil belajar siswa yang diajar dengan metode pembelajaran simulasi yang

memiliki kepercayaan diri tinggi (A1B1).
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7) nilai hasil belajar siswa yang diajar dengan metode pembelajaran simulasi yang

memiliki kepercayaan diri rendah (A1B2).

8) nilai hasil belajar siswa yang diajar dengan metode pembelajaran diskusi yang

memiliki kepercayaan diri tinggi (A2B1).

9) nilai hasil belajar siswa yang diajar dengan metode pembelajaran diskusi yang

memiliki kepercayaan diri rendah (A2B2).

Dari hasil uji statistik berisi mengenai kumpulan data hasil belajar IPS dari

masing-masing kelompok yang selanjutnya akan digunakan sebagai bahan analisis,

seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.5. Deskripsi Data Hasil Belajar IPS

s h;i‘;i‘:i‘:l SIM (Aj) DIS (A2) Total
Keperc.Diri Ket Angka Ket Angka Ket Angka
n, 8 n; = 8 Ny = 16
X, =| 691 ¥X,=| 557 EXo =] 1248
Tinggi (B)) IXi7=| 60033 X =1 39502 | IXp'=! 99535
X =| 86,43 x2=| 69,64 Xp1 = | 78,035
EX;)=| 47748) | (EX2)* =1 310249 | (TX,,)F = | 1557504
N3 = 8 ng = 8 Npz = 16
TX;=1 563 ¥Xe=| 577 SXp2=| 1140
Rendsah (B;) ¥X,’ 39976 X =] 42727 | Xyp'=| 82703
x=| 7036 xa=| 72,14 Xp2=| 7125
(TX3)P = 316969 | (ZXo)*=| 332929 | (ZXyp)* = | 1299600
Ny = 16 ne=| 16 n=| 32
X =1 1254 TXe=| 1134 X, =| 2388
Total TX?=| 100009 | IX?=| 82229 TX2=| 182238
X =| 78395 Xa=| 70,89 X = | 74,6425
(EXe)?=| 1572516 | (EX)* = | 1285956 | (EX)? = | 5702544
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Selanjutnya dari masing-masing kelompok penelitian tersebut dapat
dideskripsikan lebih lengkap sebagai berikut :
L Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Metode Pembelajaran Simulasi

(A1)

Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar
dengan Metode Pembelajaran Simulasi (A1)

Batas | Batas
No. Skor Fabs Bawah | Afas Fk Fr
| 60 - 66 3 62,5 69,5 3 18,75%
2 67 - 73 2 69,5 76,5 5 12,5%
3 74 - 80 5 76,5 83,5 10  31,25% |
4 81 - 87 3 83,5 90,5 13 18,75%
5 88 - 96 3 90,5 97,5 16 18,75%
Jumiah 16 100%

Berdasarkan pada data yang telah diperoleh diketahui nilai hasil beiajar
siswa yang diajar dengan metode pembelajaran simulasi tanpa membedakan rasa
percaya diri yang dimtliki, yaitu dari jumlah 16 orang siswa kelas VB, diperoleh
nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 97. Hasil belajar siswa pada kelompok ini
mempunyat nilai rata-rata (mean) sebesar 78,4375, nilai modus sebesar 77 dan 86,
dan nilai median sebesar 78,5. Nilai-nilai statistik deskriptif ini, perhitungannya
menggunakan program Microsoft Excel yang secara lengkap dapat dilihat pada
lampiran.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, kemudian dibuat histogram

dan poligon frekuensi nilai untuk kelompok ini sebagai berikut.
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Gambar 4.1. Histogram dan Poligon Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa yang
Diajar dengan Metode Pembelajaran Simulasi (A1)

2, Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Metode Pembelajaran Diskusi
(A2)

Berdasarkan pada data yang telah diperoleh diketahui nilai hasil belajar
siswa yang diajar dengan metode pembelajaran diskusi tanpa membedakan rasa
percaya diri yang dimiliki, yaitu dari jumlah 16 orang siswa kelas VA, diperoleh
nilai terendah 54 dan nilai tertinggi 86. Nilai hasil belajar siswa pada kelompok ini
mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 70,875, nilai modus sebesar 74, dan nilai
median  sebesar  74. Nilai-nilai statistik deskriptif ini, perhitungannya
menggunakan komputer/laptop melalui program Microsofi Excel yang secara
lengkap dapat dilihat pada lampiran. Distribusi frekuensi nilai belajar siswa dapat

dilthat pada tabel berikut.
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Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan
Metode Pembelajaran Diskusi (A2)

Batas | Batas
No. Skor Fabs Bawah | Atas Fk Fr
1 54 - 59 3 53,5 62,5 3 18,75%
2 60 - 65 3 62,5 71.3 6 18.75%
3 66 - 71 1 71,5 80,5 7 6,25%
4 72 - 77 4 80,5 89,5 11 25,0%
5 78 - 86 5 89,5 97,5 16 31,25%
Jumlah 16 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuenst di atas, kemudian dibuat histogram dan

poligon frekuensi nilai untuk kelompok ini sebagai berikut.
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Gambar 4.2. Histogram d#n Poligon.Fr.ekt;ell-l-.;l_i”ﬁ;i-auil ﬁ:;sil Belajar Siswa yang
Diajar dengan Metode Pembelajaran Diskusi (A2)
3. Nilai Hasil Belajar Siswa yang Memiliki Rasa Percaya Diri Tinggi (B1)
Berdasarkan pada data yang telah diperoleh diketahui nilai hasil belajar
siswa yang memiliki rasa percaya diri tinggi, yaitu dari jumlah 16 orang siswa,

diperoleh nilai terendah 54 dan nilai tertinggi 97. Hasil belajar siswa pada
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kelompok ini mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 78,0625, nilai modus

sebesar 86, dan nilai median sebesar 80. Nilai-nilai statistik deskriptit ini, secara

lengkap dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 4.8, Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa yang Memiliki Rasa
Percaya Diri Tinggi (B1)

Batas | Batas
No. Skor Fabs Bawah | Atas Fk Fr

1 60 - 65 2 59,5 65,5 2 12,5%
2 66 - 71 2 65,5 71,5 4 12.5%
3 72 - 77 5 71,3 77,5 9 31,25%
4 78 - 83 5 77,5 83,5 14 31,25%
5 84 - 89 2 83,5 | 895 16 12,5%

Jumlah 16 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, kemudian dibuat histogram dan

poligon frekuensi nilai untuk kelompok ini sebagai berikut.
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Gambar 4.3. Histogram dan Poligon Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa yang

Memiliki Kepercayaan Diri Tinggi (BY)
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4. Nilai Hasil Belajar Siswa yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendah (B2)

Berdasarkan pada data yang telah diperoleh diketahui nilai hasil belajar
siswa yang memiliki rasa percaya diri rendah tanpa membedakan metode
pembelajaran yang digunakan, vaitu dari jumlah 16 orang siswa, diperoleh nilai
terendah 54 dan nilai tertinggi 86. Hasil belajar siswa pada kelompok ini
mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 71,25, nilai modus sebesar 77, dan nilai
median sebesar 72,5. Nilai-nilai statistik deskriptif ini, perhitungannya
menggunakan laptop melalut program Microsoft Excel yang secara lengkap dapat

dilihat pada lampiran.

Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa
yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendah (B2)

Batas | Batas | |
No. Skor Fabs Bawah | Atas Fk Fr

1 54 - 60 2 53,5 60,5 2 12,5%
2 61 - 67 3 60,5 67,5 5 18,75%
3 68 - 74 3 67,5 74,5 8 18,75%
4 75 - 81 4 74,5 81,5 12 25,0%
5 82 - 88 4 81,5 88,5 16 25,0%

Jumlah 16 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, kemudian dibuat histogram dan

poligon frekuensi nilai untuk kelompok ini sebagai berikut.
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Gambar 4.4. Histogram dan Poligon Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa yang
Memiliki Kepercayaan Diri Rendah (B2)

5 Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Metode Pembelajaran
Simulasi untuk Kelompok Siswa yang Memiliki Rasa Percaya Diri Tinggi
{(A1B1)

Berdasarkan pada data yang tclah diperoleh, diketahui nilai hasil beiajar
siswa yang diajar dengan metode pembelajaran simulasi untuk kelompok siswa
vang memiliki rasa percaya diri tinggi, yaitu dari jumlah 8 orang siswa, diperoleh
nilai terendah 77 dan nilai tertinggi 97. Nifai hasil belajar siswa pada kelompok ini
mempunyal nilai rata-rata (mean) sebesar 86,43, nilai modus sebesar 86, nilai
median sebesar 86. Nilai-nilai statistik deskriptif ini, perhitungannya
menggunakan komputer/laptop melalui program Microsoft Excel yang secara

lengkap dapat dilihat pada lampiran.
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Tabel 4.10. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa
dengan Metode Pembelajaran Simulasi yang Memiliki

Rasa Percaya Diri Tinggi (A1B1)

Batas | Batas
No. Skor F Bawah N Atas Fk Fr
1 77 - 81 2 76,5 80.5 2 25,0%
2 82 - 86 1 80,5 84,5 3 12,5%
3 87 - 91 3 84,5 88,5 6 37.5%
4 92 - 98 2 88.5 92,5 8 25.0%
Jumlah 8 160%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, kemudian dibuat diagram titik

{dot plot) untuk kelompok ini sebagai berikut.
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Gambar 4.5. Diagram Titik (Dor Plot} Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar
dengan Metode Pembelajaran Simulasi untuk Kelompok Siswa yang Memiliki
Rasa Percaya Diri Tinggi (A1B1)
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6. Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Metode Pembelajaran Simulasi

unfuk Kelompok Siswa yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendah (A1B2)

Berdasarkan pada data yang telah diperoleh diketahui nilai hasil belajar siswa

vang diajar dengan metode pembelajaran simulasi untuk kelompok siswa yang

memiliki rasa percaya diri rendah, yaitu dari jumiah 8 orang siswa, diperoleh nilai

terendah 66 dan nilai tertinggi 83. Hasil belajar siswa pada kelompok ini

mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 73,125, nilai modus sebesar 71, dan nilai

median sebesar 71, Nilal-nilai statistik perhitungannya secara lengkap dapat dilihat

pada lampiran.

Tabel 4.11. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa
dengan Metode Pembelajaran Simulasi yang Memiliki

Rasa Percaya Diri Rendah (A1B2)

Batas | Batas
No Skor F Bawah | Atas Fk Fr
] 60 - 65 2 76,5 80,5 2 25,0%
2 66 - 71 2 80,5 84,5 4 25,0%
3 72 - 77 1 84,5 88.5 3 12,5%
4 78 - 83 3 88.5 92,5 b 37.5%
Jumiah 8 100%

Berdasarkan tabei distribusi frekuensi di atas, kemudian dibuat diagram titik

(dot ploy) nilai untuk kelompok ini sebagai berikut.
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Gambar 4.6. Diagram Titik (Dot Plot) Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar
dengan Metode Pembelajaran Simulasi untuk Kelompok Siswa yang Memiliki
Rasa Percaya Diri Rendah (A1B2)

7. Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Metode Pembelajaran Diskusi
untuk Kelompok Siswa yang Memiliki Rasa Percaya Diri Tinggi (A2B1)
Berdasarkan pada data yang telah diperoleh diketahui nilai hasil beiajar
siswa yang diajar dengan model pembelajaran diskusi untuk kelompok siswa
yvang memiliki rasa percaya diri tinggi, yaitu dari jumiah 8§ orang siswa,
diperoleh nilai terendah 57 dan nilai tertinggi 89. Hasil belajar siswa pada
kelompok ini mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 75,75, nilai modus
sebesar 74, dan nilai median sebesar 77. Nilai-nilai statistik deskriptif ini,
perhitungannya menggunakan laptop melalui program Microsoft Excel yang

secara lengkap dapat dilihat pada lampiran.
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Memiliki Rasa Percaya Diri Tinggi (A2B1)

dengan Metode Pembelajaran Diskusi untuk Kelompok Siswa yang
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Batas | Batas
No. Skor F Bawah | Atas Fk Fr
1 54 - 60 2 56,5 63,5 2 25,0%
2 | 6l - 67 1 64,5 72.5 3 12,5%
3 68 - 74 3 72,5 80,5 6 37,5%
4 75 - 81 2 80,5 88,5 8 25,0%
Jumlah 8 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, kemudian dibuat diagram titik

(dot plot) nilai untuk kelompok ini sebagai berikut.
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Gambar 4.7. Diagram Titik (Dot Plot) Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar
dengan Metode Pembeiajaran Diskusi untuk Kelompok Siswa yang Memiliki

Rasa Percaya Diri Tinggi (A2B1)
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8 Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Metode Pembelajaran Diskusi

untuk Kelompok Siswa yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendah (A2B2)

Berdasarkan pada data yang telah diperoieh diketahui nilai hasil belajar

siswa yang djajar dengan metode pembelajaran diskusi untuk kelompok siswa yang

memiliki rasa percaya diri rendah, yaitu dari jumlah 8 orang siswa, diperoleh nilai

terendah 60 dan nilai tertinggi 80. Hasil belajar siswa pada kelompok ini

mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 71,75, nilai modus sebesar 74, dan nilai

median sebesar 74. Nilai-nilai statistik deskriptif ini, perhitungannya menggunakan

laptop melalui program Microsoft Excel yang dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 4.13. Distribusi Frekuensi Nilai Belajar Siswa yang

Diajar dengan Model Pembelajaran Diskusi untuk Kelompok Siswa
yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendah (A2B2)

[ Batas | Batas
No, Skor F Bawah | Atas Fk Fr
| 54 - 61 2 56,5 65,5 2 25,0%
2 62 - 69 1 64,5 72,5 k) 12,5%
3 70 - 77 2 72,5 80,5 5 25,0%
4 78 - 36 3 80.5 88,5 8 37,5%
Jumlah 8 _ 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, kemudian dibuat diagram garis

{dot plot) nilai untuk kelompok ini sebagai berikut.
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Gambar 4.8. Diagram Titik (Dot Plo?) Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar
dengan Metode Pembelajaran Diskusi untuk Kelompok Siswa yang Memiliki
Rasa Percaya Diri Rendah (A2B2)

1. Pengujian Persyaratan Analisis

Analisis statistik pada penelitian int menggunakan uji Anava dua jalan. Uji
Anava dua jalan membutuhkan beberapa persyaratan, di antaranya data penelitian
berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan data penelitian berasal dari
kelompok-kelompok perlakuan dari populasi yang homogen. Perhitungan uji
persyaratan normalitas dan homogenitas menggunakan Microsoft Excel. Adapun,
pengujian normalitas data penelitian menggunakan uji Lilliefors, sedangkan
pengujian homogenitas varians data penelitian menggunakan uji Fisher ataupun

Bartleit.
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Pengujian normalitas data penelitian ini meliputi delapan (8) kelompok,
yaitu: (1) nilai hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran simulasi
(A1); {2) nilai hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran diskusi
{A2); (3) nilai hasil belajar siswa yang memiliki rasa percaya diri tinggi (B1); (4)
nilai hasil helajar siswa vang memiliki rasa percaya diri rendah (B2); (5) nilai hasil
belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran simulasi untuk kelompok siswa
vang memiliki rasa percaya diri tinggt (A1B1); (6) nilai hasil belajar siswa yang
diajar dengan model pembelajaran simufasi untuk kelompok siswa yang memiliki
rasa percaya diri rendah (A1B2); (7) nilai hasil belajar siswa yang diajar dengan
model pembelajaran diskusi untuk kelompok siswa yang memiliki rasa percaya diri
tinggi (A2B1): (8) nilai hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran
diskusi untuk kelompok siswa yang memiliki rasa percaya diri rendah (A2B2).

A. Uji Normalitas Data
1. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar siswa yang Diajar dengan
Metode Pembelajaran Simulasi (A1)

Hasil uji normalitas data hasil belajar siswa pada kelompok ini (Al)
menghasilkan L, sebesar 0,071801 (terlampir). Dari dafiar nilai kritis L untuk uji
Lilliefors dengan n = 16 dan taraf nyata o = 0.05 diperoleh L= 0,213. Dari
perbandingan tersebut diketahui bahwa L, lebih kecil dari L, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa pada kelompok siswa yang diajar
dengan metode pembelajaran simulasi (Al) berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.
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2. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar siswa yang Diajar dengan
Metode Pembelajaran Diskusi (A2)

Hasil uji normalitas data hasil belajar pada kelompok ini (A2) menghasitkan

L, sebesar 0,136123 (terlampir). Dari daftar nilai kritis L untuk wji Lilliefors

dengan n = 16 dan taraf nyata a = 0,05 diperoleh I..= 0,213. Dari perbandingan

tersebut diketahui bahwa L, lebih kecil dari L, sehingga dapat disimpulkan

bahwa data hasil belajar pada kelompok siswa yang diajar dengan metode

pembelajaran diskusi (A2) berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

3. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa yang Memiliki Rasa
Percaya Diri Tinggi (B1)

Hasil uji normalitas data hasil belajar pada kelompok ini (B 1) menghasilkan

L. sebesar 0,085192 (terlampir). Dari dafiar nilai kritis L untuk uji Lilfliefors

dengan n = t6 dan taraf nyata o = 0,05 diperoleh L= 0,213. Dari perbandingan

tersebut diketahui bahwa L, lebih kecil dari L, sehingga dapat disimpulkan

bahwa data hasil belajar pada kelompok siswa yang memiliki rasa percaya diri

tinggi (B1) berasal dari populasi vang berdistribusi normal.

4. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa yang Memiliki Rasa
Percaya Diri Rendah (B2)
Hasil uji normalitas data hasil belajar pada kelompok ini (B2) menghasilkan

L, sebesar 0,108519 (terlampir). Dari dafiar nilai kritis L untuk vji Lilliefors
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dengan n = 16 dan taraf nyata a = 0,03 diperoleh L, = 0,213. Dari perbandingan
tersebut diketahui bahwa L, lebih kecil dari L, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data hasil belajar pada kelompok siswa yang memiliki rasa percaya diri

rendah (B2) berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

5. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar yang Diajar dengan Metode
Pembelajaran Simulasi untuk Kelompok Siswa yang Memiliki Rasa
Percaya Diri Tinggi (A1B1)

Hasil uji normalitas data hasil belajar pada kelompok ini (A1BI)
menghasitkan L, sebesar 0,11586 (terlampir). Dari daftar nitai kritis L untuk uji
Lilliefors dengan n = 8 dan taraf nyata o = 0,05 diperoleh L= 0,285. Dari
perbandingan tersebut diketahui bahwa I, lebih kecil dari [., sehingga dapat
disimpulkan bahwa data hasil belajar pada kelompok siswa yang diajar dengan
metode pembelajaran simulasi untuk kelompok siswa yang memiliki rasa

percaya diri tinggt (A1B1) berasal dari populasi yang berdistribusi normat.

6. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan
Metode Pembelajaran Simulasi untuk Kelompok Siswa yang Memiliki
Rasa Percaya Diri Rendah (A1B2)

Hasil uji normalitas data hasil belajar pada kelompok ini (A1B2)
menghasilkan L, sebesar 0,11221 (terlampir). Dari dafiar nilai kritis L untuk uji

Lilliefors dengan n = 8 dan taraf nyata o = 0,05 diperoleb L= 0,285. Dari
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perbandingan tersebut diketahui bahwa L, lebih kecil dari L, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data hasil belajar pada kelompok siswa yang diajar dengan
metode pembelajaran simulasi untuk kelompok siswa yang memiliki rasa

percaya diri rendah (A 1B2) berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

7. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan
Metode Pembelajaran Diskusi untuk Kelompok Siswa yang Memiliki
Rasa Percaya Diri Tinggi (A2B1)

Hasil uji normalitas data hasil belajar siswa pada kelompok ini (A2B1)
menghasilkan L, sebesar 0,126139 (tertampir). Dari daftar nilai kritis L untuk uji
Lilliefors dengan n = 8§ dan taraf nyata a = 0,05 diperoleh L, = 0,285. Dari
perbandingan tersebut diketahui bahwa L, lebih kecil dari L, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data hasil belajar pada kelompok siswa yang diajar dengan
metode pembelajaran diskusi untuk kelompok siswa yang memiliki rasa percaya

diri tinggi (A2B1) berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

8. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan
Metode Pembelajaran Diskusi untuk Kelompok Siswa yang Memiliki
Rasa Percaya Diri Rendah (A2B2)

Hasil uji normalitas data hasil belajar siswa pada kelompok ini (A2B2)
menghasiikan L, sebesar 0,146623 (terlampir). Dari dafiar nilai kritis L untuk uji

Lilliefors dengan n = 8 dan taraf nyata a = 0,05 diperoleh L, = 0,285, Dari

perbandingan tersebut diketahui bahwa L, lebih kecil dari L, sehingga dapat
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distmpulkan bahwa data hasil belajar pada kelompok siswa yang diajar dengan
metode permnbelajaran diskusi untuk kelompok siswa yang memiliki rasa percaya

diri rendah (A2B2) berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, menunjukkan bahwa semua data
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal, sebab vji Liliefors terhadap
semua kelompok data menghasilkan L, yang lebih kecil dari L;. Berikut ini tabel
rangkuman uji normalitas data penelitian.

Tabhel 4.14,

Rangkuman Uji Normalitas Data Penelitian

No | Kelompok| n L, Lt (a =0,05) Status
1 Al 16 0,071801 0,213 Normal
2 A2 16 0,136123 0,213 Normal
3 Bi 16 0,085192 0,213 Nommal
4 B2 16 0.108519 0,213 Normai
5 AlBI 8 0,11586 0,285 Normal
6 AlB2 8 0,11221 0,285 Normmnal
7 A28l 8 0,126139 0,285 Normal
8 A2B2 8 0,146623 0,285 Normal

B. Uji Homogenitas Varians
Pengujian terhadap homogenitas varians dari data penelitian dilakukan untuk
menguji kesamaan variansi nilai hasil belajar siswa. Uji Fisher (F) digunakan

untuk menentukan homogenitas hasil belajar siswa yang diajar menggunakan
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metode pembelajaran simulasi (A1) dan metode pembelajaran diskusi (A2) dan

kelompok siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi {B1) dan rendah (B2).

1. Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan
Metode Pembelajaran Simulasi (A1) dan Diskusi (A2)
Hasil uji homogenitas data hasil belajar siswa yang diajar dengan metode
pembelajaran simulasi dan diskusi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.15
Uji Homogenitas Varians Kelompok Sampel

Simulasi (A1) dan Diskusi (A2)

—_

No | Sampel | Varians Fhitung Fiabet Simpuian
Al 111,5958
2 A2 123,05

1,10264 2,403447 | Homogen

Berdasarkan tabe! di atas, terlihat hasil Fpiyng = 1,10264 lebih kecil dari Fiapel
= 2,403447 (1,10264 < 2,403447). Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
vang diajar menggunakan metode pembelajaran simulasi dan diskusi memiliki

varians yang homogen.

2. Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belajar Siswa yang Memiliki Kepercayaan
Diri Tinggi (B1) dan Kepercayaan Diri Rendah (B2)
Hasil uji homogenitas data hasil belajar siswa yang memiliki kepercayaan diri

tinggi dan kepercayaan diri rendah dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Kepercayaan Diri Tinggi (B1) dan Kepercayaan Diri Rendah (B2)

Tabel 4.16
Uji Homogenitas Varians Kelompok Sampel

No | Sampel | Varians Fhitung Fiabel Simpulan
: BI 140,9958 1,418469 12.403447| H
2 B2 9.4 |’ ’ omogen
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat hasil Fyipng = 1,418469 lebih kecil dari Fpe

= 2,403447 (1,418469 < 2,403447). Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar

siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi dan rendah memiliki varians yang

homogen.

3. Hasil Uji

Homogenitas

Data Hasil

Belajar

Siswa yang diajar

menggunakan metode pembelajaran simulasi dengan kepercayaan diri

tinggi (A,B,), yang diajar menggunakan metode pembelajaran simulasi

dengan kepercayasan diri rendah (AB;), yang diajar menggunakan

metode pembelajaran diskusi dengan kepercayaan diri tinggi {A;B,), dan

yang diajar

kepercayaan diri rendah (A:B;)

menggunakan metode pembelajaran

diskusi

dengan

Uji homogenitas varians keempat kelompok tersebut menggunakan uji

Bartlett. Dengan menggunakan uji Bartlett diperoleh hasil perhitungan homogen

seperti terangkum pada tabel berikut:
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Tabel 4.17
Uji Homogenitas Varians Kelompok A1B1, A1B2, A2B1, A2B2

Varians | Varians

No |Kelompok
P §? Gabung §’

Harga B xzh“ xzm, Ket

1 AlBl | 38,57155

2 Al1B2 |[51,98122

87,6643 | 54,3984 4,2453] 7,81 |Homogen
3 A2BI 100,8377

4 A2B2 ] 159,2669

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil xzh-,tu,.g sebesar 4,2453 atau 4,25,
sedangkan ¥ ape dengan dk = 3 (4-1 = 3) pada taraf signifikansi o = 0,05 diperoleh
7,81. Hal ini menunjukkan bahwa xzh.-,ung lebih kecil dari pada xzu,be; atau 425 <

7.81. Dengan demikian, keempat kelompok data tersebut berasal dari populasi

vang homogen.

Dengan diterimanya hasil uji normalitas dan homogenitas di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa ujt persyaratan untuk melakukan pengujian hipotesis
dengan analisis varians (Anava) dua jalur telah terpenuhi dan dapat dilakukan analisis
lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran simulasi dan diskusi

serta kepercayaan diri terhadap hasil belajar siswa.
3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis nol (Hp)

yang diajukan diterima atau ditolak, atau sebaliknya pada taraf kepercayaan tertentu,
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hipotesis alternatif (H,) yang diajukan diterima. Pengujian hipotesis dalam penelitian

ini menggunakan teknik Analisis Varians Dua Jalan (Anava) dan dilanjutkan dengan

ujt Tukey, apabila ferdapat interaksi di dalam pengujian. Proses perhitungan

menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan SPSS yang secara lengkap dapat dilihat

pada lampiran. Anava digunakan untuk menguji pengaruh utama (main effect) dan

interaksi (inferaction effect) antara metode pembelajaran dan kepercayaan diri

terhadap hasil belajar [PS siswa. Dengan menggunakan Anava, diperoleh hasil

analisis seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.18
Hasil Analisis Varians Dua Jalur (Anava) dengan SPSS
_Dependant YariabieNILAL
Type lll Sum

o of Squares df Mean Square F gig.
Corrected Model 152254942 3 507.501 5789 003
intercept 178353791 1 178353.781 2034.488 .0aa
METODE 457.531 1 457.531 5219 .030
PERCAYA 371.201 4 371281 4,235 049
METODE * PERCATA 693.781 1 693.781 7.914 .009
Error 2454625 28 B7.665
Total 182331.000 32
Corrected Total 3977.219 31

a. R Squared = 383 (Adjusted R Sguared=,317)

Berdasarkan tabel hasil analisis varians dua jalur (Anava) di atas, dapat

dijelaskan:

a. Pada sumber variansi Corrected Model yang menggunakan apliasi SPSS,

menunjukkan pengaruh semua variabel independen (metode, kepercayaan diri,

dan interaksi antara metode dengan kepercayaan diri atau (“metode*percaya”)
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secara bersama-sama terhadap variabel dependen (nilai hasil belajar).
Berdasarkan tabel, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,03 < 0,05 (taraf
stgnifikan a 0,05), sehingga bemilai signifikan, yang berani model dianggap
valid.

b. Dari perhitungan menggunakan Microsoft Excel, diperoleh hasil analisis varians
dua jalur antar kolom menunjukkan nilai F;= 5,17 lebih besar dari F, = 4.13. F,
(Fuae) diperoleh dengan melihat tabel F pada taraf signifikansi a = 0,05.
Sedangkan menggunakan SPSS, diperoleh nilai Sig (Signifikan) sebesar 0,030
lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Hal ini berarti H; diterima dan Hj ditolak,
yaitu terdapat perbedaan hasil belajar antara kelompok siswa yang diajar
menggunakan metode pembelajaran simulasi dengan kelompok siswa yang diajar
menggunakan metode pembelajaran diskusi.

¢. Dari perhitungan menggunakan Microsoft Excel, diperoleh hasil analisis varians
dua jalur antar baris menunjukkan nilai F,= 4,19 lebih besar dari F, = 4,13. F,
(Fuaper) diperoleh dengan melihat tabel F pada taraf signifikansi a = 0,05.
Sedangkan menggunakan SPSS, diperoleh nilai Sig (Signifikan) sebesar 0,049
tebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Hal ini berarti H; diterima dan Hq ditolak,
yaitu terdapat perbedaan hasil belajar IPS antara siswa yang memiliki
kepercayaan diri tinggi dan kepercayaan diri rendah.

d. Dari perhitungan menggunakan Microsoft Excel, diperoleh hasil analisis varians

dua jalur antar kolom dan baris menunjukkan harga Fhiwng = 7,87 lebih besar dari
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Fiabet = 4,13. F¢ {Fape) diperoleh dengan melihat tabel F pada taraf signifikansi o
= 0,05. Sedangkan menggunakan SPSS, diperoleh nilai Sig sebesar 0,009 lebih
kecil dari taraf signifikan 0,05.. Hal ini berarti Hy ditolak dan menerima H,, yaitu
adanya interaksi antara metode pembelajaran dan kepercayaan diri terhadap hasil
belajar IPS. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat interaksi
antara metode pembelajaran dan kepercayaan diri diterima secara signifikan pada
a = 0,05. Di bawah ini disajikan grafiknya:
Gambar 4.9

Grafik Interaksi antara Metode Pembelajaran dan Kepercayaan Diri
terhadap Hasil Belajar IPS (Menggunakan SPSS)
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Berdasarkan grafik di atas, terlihat adanya persinggungan antara kedua garis
yang menunjukkan adanya interaksi antara metode pembelajaran dan kepercayaan

diri siswa, yaitu hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran
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simulasi dengan memiliki kepercayaan diri tinggi menunjukkan hasil yang lebih
tinggi daripada siswa yang diajar dengan metode diskusi dengan kepercayaan diri
tinggi. Sebaliknya, hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode
pembelajaran diskusi dengan kepercayaan diri rendah menunjukkan hasil yang lebih
tinggi daripada siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran simulasi
dengan kepercayaan diri rendah.

Setelah diketahui dari hasil pengujian hipotesis menerima H,, yaitu terdapat
interaksi antara metode pembelajaran dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar IPS,
maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji lanjut (post hoc). Karena jumlah
subyek datam sel (kelompok) sama, yaitu (n = 8), maka yang digunakan adalah uji
Tukey. Pengujian lanjutan ini perlu dilakukan, apabila dalam pengujian
hipotesis interaction effect diperoleh interaksi yang signifikan. Dari uji Tukey akan
diketahui kelompok manakah yang memiliki perbedaan signifikan. Di bawah ini

rangkuman hasil perbitungannya:

Tabel 4.19
Hasil Uji Lanjut (Post Hoc) dengan Uji Tukey
No Hipotesis Statistik QHitung Qpaner (@ =0,05)
l. “AIBI > PAZFH 4,76* 3,86!
2. 1a1B2 < HA2B2 0,51 3,861
Keterangan :
= Signifikan
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Berdasarkan tabel hasil uji Tukey di atas, terlihat jelas bahwa kelompok

A By dan A;B; menunjukkan perbedaan/hasil yang lebih signifikan daripada A B

dan A,B;. Penjelasannya sebagai berikut:

a. Hasil perhitungan untuk kelompok A,B; dan A;B, menunjukkan Q, lebih besar
dari Q atau 4,76 > 3,861 pada taraf signifikan o = 0,05. Hal ini berarti H, ditolak
dan menerima H;. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa hasil
belajar IPS pada kelompok siswa dengan kepercayaan diri tinggi yang diberikan
metode pembelajaran simulasi lebih tinggi daripada hasil belajar IPS pada
kelompok siswa yang diberikan metode pembelajaran diskusi, diterima secara
signifikan pada a = 0,05.

b. Hasil perhitungan untuk kelompok A B, dan A,B; menunjukkan Q lebih kecil
dari Q, atau 0,5] < 3,861 pada taraf signifikan o = 0,05. Hal ini berarti Hy ditolak
dan menerima H;, yaitu hasil belajar siswa yang memiliki kepercayaan diri
rendah diperoleh lebih kecil jika diajar menggunakan metode pembelajaran
simulasi dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan metode
pembelajaran diskusi diterima pada o = 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan bahwa hasil belajar IPS pada kelompok siswa dengan kepercayaan
diri rendah yang diberikan metode pembelajaran diskusi lebih tinggi daripada
hasil belajar IPS pada kelompok siswa yang diberikan metode pembelajaran

simulasi diterima pada a = 0,05.
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C. Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian dilakukan berdasarkan deskripsi data hasil
belajar IPS dan hasil pengujian hipotesis seperti yang telah dipaparkan sebelumnya.
Pembahasan hasil \penelitian sebagai berikut:
1. Hasil Belajar IPS Siswa yang diajar Menggunakan Metode Pembelajaran

Simulasi {A,) dan Metode Pembelajaran Diskusi (A;)

Dari hasil perhitungan, diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
IPS antara kelompok siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran simulasi
dengan kelompok siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran diskusi
tanpa melihat tingkat kepercayaan diri siswa. Hal ini dibuktikan dengan perbedaan
nilai rata-rata habis belajar IPS siswa yang diberi perlakuan metode pembeiajaran
metode simulasi memperoleh nilai 78,4375 lebih tinggi daripada metode diskusi
sebesar 70,875. Hasil serupa ditunjukkan melal.ui hasil pengujian hipotesis
menggunakan Microsoft Excel pada tabel Anava, yaitu Fr= 5,17 lebih besar dari F, =
4,13. Sedangkan menggunakan SPSS, diperoleh nilai Sig (Signifikan) sebesar 0,030
lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Hipotesis yang terjadi adalah H, diterima dan
Hg ditolak yang beranti hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode
pembelajaran simulasi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar
menggunakan metode diskusi.

Perbedaan hasil belajar yang menggunakan metode simulasi tipe role playing

menunjukkan hasil yang lebih tinggi sejalan dengan penelitian dalam sebuah jumnal

oleh Aan Budi Santoso (2016) bahwa penggunaan metode simulasi tipe rofe playing
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pada kelas eksperimen memberikan hasil yang lebih baik daripada metode
konvensional pada kelas kontrol terhadap keterampilan sosial (keterampilan
komunikasi dalam pelajaran IPS) siswa. Berdasarkan uji Anava menunjukkan
bahwa p-value 0,98492 atau lebih besar dari nilai taraf signifikan 0,05, dengan kata
lain bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara kelompok kontrol
dengan kelompok eksperimen.

Karakteristik metode pembelajaran simulasi yang banyak digunakan
pada pembelajaran ilmu-ilmu sosial sesuai dengan penerapan metode simulasi pada
kelas eksperimen dalam pembelajaran IPS. Karakteristik metode simulasi lainnya
adalah metode ini menuntut lebih banyak aktivitas siswa (student centered),
sehingga sangat cocok diterapkan pada siswa di kelas eksperimen. Menurut peneliti,
kesesuaian ini yang menjadi salah satu faktor hasil belajar IPS dengan metode
simulasi lebih tinggi dari pada metode di kelas kontrol (diskusi).

Selain itu, terdapat beberapa kelebihan dari metode simulasi sebagaimana
pendapat yang dikemukakan oleh Aris Shoimin (2014:173) di antaranya adalah
meningkatkan gairah siswa dalam proses pembelajaran dan menjadikan siswa lebih
memahami materi pembelajaran. Metode simulasi dapat meningkatkan gairah siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran sebab siswa menjadi tertarik mengikuti
proses belajar, tercipta suasana belajar yang menyenangkan, serta aspek kognitif,
afektif, dan motorik siswa bergerak secara bersama, sehingga kondisi seperti ini
akan memperlancar siswa dalam menguasai materit atau tujuan pembelajaran yang

diharapkan.
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Berbeda dengan metode diskusi yang menurut peneliti lebih cenderung aspek
kognitif saja dan afektif serta motorik lebih pasif dari pada metode simulasi. Sebab,
metode diskusi memiliki kelemahan, seperti diungkapkan oleh Sanjaya (2010:155),
vaitu dalam metode diskusi tidak dapat melibatkan seluruh peserta diskusi, apalagi
jika pemimpin diskusi kurang bisa mengatur jalannya diskusi. Sehingga, ada siswa
yang begitu aktif atau dominan menguasai diskusi, namun ada juga yang hanya
pasif tidak berkontribusi dalam jalannya diskusi. Maka, penguasaan kognitif siswa
menjadi tidak merata dalam pembelajaran menggunakan metode diskusi. Kondist
seperti itu yang membuat hasil belajar IPS siswa yang diajar menggunakan metode
diskusi lebih rendah dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan metode
simulasi.

Dapat disimpulkan, hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode
simulasi lebih baik dartpada siswa yang diajar menggunakan metode diskusi karena
pembelajaran dengan metode simulasi lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa
serta dapat melibatkan lebih banyak partisipasi aktif siswa, sehingga berpengaruh
terhadap peningkatan kemampuan dalam memahami materi pelajaran dan
meningkatnya hasil belajar [PS siswa. Simpulan tersebut senada dengan yang
dikemukakan oleh Jumanta Handayama (2014: 107) bahwa penggunaan metode

yang tepat akan turut menentukan efektivitas dan efisiensi pembelajaran.
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2. Hasil Belajar IPS Siswa yang Memiliki Kepercayaan Diri Tinggi (B,)
dengan Siswa yang Memiliki Kepercayaan Diri Rendah (B,)

Dari hasil perhitungan, diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil helajar IPS
antara kelompok siswa yang memiliki kepercayaan diri tanpa melibat metode
pembelajaran yang digunakan. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil belajar
IPS siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi memperoleh nilai 78,0625 lebih
tinggi daripada metode diskusi sebesar 71,25. Hasil analisa pengujian hipotesis
melalui uji Anava dua jalur juga menunjukkan serupa, yaitu menggunakan
Microsoft Excel diperoleh nilai Fy= 4,19 lebih besar dari F, = 4,13. Sedangkan
menggunakan SPSS, diperoleh nilai Sig (Signifikan) sebesar 0,049 lebih kecil dari
taraf signifikan 0,05. Hipotesis yang terjadi adalah menerima H, dan menolak Hy
yang berarti terdapat hasil belajar siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi lebih
baik/tinggi dibandingkan siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah.

Percaya diri merupakan svatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek
kelebiban yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu
untuk mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya. Lauster {dalam Ghufron,
2011:25) mengungkapkan bcberapa indikator seseorang memitiki kepercayaan
diri, yaitu percaya pada kemampuan seadiri. memiliki optimisme. berpikiran
objektif, memiliki rasa tanggung jawab, dan berpikiran rasional.

Seorang anak (siswa) yang memiliki kepercayaan diri yang baik dalam
belajar dalam dirinya akan mempengaruhi hasil belajar yang akan diperolehnya.

Apalagi, jika memiliki beberapa indikator kepercayaan diri di atas, maka ia akan
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dengan n = 16 dan taraf nyata ¢ = 0,05 diperoleh L, = 0,213. Dari perbandingan
tersebut diketahui bahwa L, lebih kecil dari L, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data hasil belajar pada kelompok siswa yang memiliki rasa percaya diri

rendah (B2) berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

5. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar yang Diajar dengan Metode
Pembelajaran Simulasi untuk Kelompok Siswa yang Memiliki Rasa
Percaya Diri Tinggi (A1B1)

Hasil uji normalitas data hasil belajar pada kelompok ini (AIBI)
menghasilkan L, sebesar 0,11586 (terlampir). Dari dafiar nilai kritis L untuk uji
Lilliefors dengan n = 8 dan taraf nyata ¢ = 0,05 diperoleh L= 0,285. Dari
perbandingan tersebut diketahui bahwa L, lebih kecil dari I, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data hasil belajar pada kelompok siswa yang diajar dengan
metode pembelajaran simulasi untuk kelompok siswa yang memiliki rasa

percaya diri tinggi (A1B1) berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

6. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa vang Diajar dengan
Metode Pembelajaran Simulasi untuk Kelompok Siswa yvang Memiliki
Rasa Percaya Diri Rendah (A1B2)

Hasil uji normalitas data hasil belajar pada kelompok ini (A1B2)
menghasilkan L, sebesar 0,11221 (terlampir). Dari daftar nilai kritis L untuk uji

Lilliefors dengan n = 8 dan taraf nyata ¢ = 0,05 diperoleh L= 0,285. Dan
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perbandingan tersebut diketahui bahwa L, lebih kecil dari 1, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data hasil belajar pada kelompok siswa yang diajar dengan
metode pembelajaran simulasi untuk kelompok siswa yang memiliki rasa

percaya diri rendah (A1B2) berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

7. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan
Metode Pembelajaran Diskusi untuk Kelompok Siswa yang Memiliki
Rasa Percaya Diri Tinggi (A2B1)

Hasil uji normalitas data hasil belajar siswa pada kelompok ini (A2B1)
menghasilkan L, sebesar 0,126139 (terlampir). Dari daftar nilai kritis L untuk uji
Lilliefors dengan n = 8 dan taraf nyata a = 0,05 diperoleh L; = 0,285, Dari
perbandingan tersebut diketahui bahwa L, lebih kecil dari L, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data hasil belajar pada kelompok siswa yang diajar dengan
metode pembelajaran diskusi untuk kelompok siswa yang memiliki rasa percaya

diri tinggi (A2B1) berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

8. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan
Metode Pembelajaran Diskusi wntuk Kelompok Siswa yang Memiliki
Rasa Percaya Diri Rendah (A2B2)

Hasil uji normalitas data hasil belajar siswa pada kelompok ini (A2B2)
menghasilkan L, sebesar 0,146623 (terlampir). Dari dafiar nilai kritis L untuk uji

Lilliefors dengan n = 8 dan taraf nyata a = 0,05 diperoleh L; = 0,285. Dari

perbandingan tersebut diketahui bahwa L, lebih kecil dari L; sehingga dapat
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disimpulkan bahwa data hasil belajar pada kelompok siswa yang diajar dengan

metode pembelajaran diskusi untuk kelompok siswa yang memiliki rasa percaya

diri rendah (A2B2) berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, menunjukkan bahwa semua data

penelitian berasal dari populast yang berdistribusi normal, sebab uji Liliefors terhadap

semua kelompok data menghasilkan L, yang lebih kecil dari L,. Berikut ini tabel

rangkuman uji normalitas data penelitian.

Tabel 4.14.
Rangkuman Uji Normalitas Data Penelitian
No Kelompok | n L, Lt (a =0,05) Status
1 Al 16 0,07180t 0,213 Normal
2 A2 16 (0,136123 0,213 Normal
3 Bl 16 0,085192 0,213 Normal
4 B2 16 0.108519 0.213 Normal
5 AlBI 8 0,11586 0,285 Normal
6 AlB2 8 0,11221 0,285 Normal
7 A2BI 8 0,126139 0,285 Normal
8 A2B2 8 0,146623 0,285 Notmgl__J

B. Uji Homogcnitas Varians

Pengujian terhadap homogenitas varians dari data penelitian dilakukan untuk

menguji kesamaan variansi nilai hasil belajar siswa. Ujt Fisher (F) digunakan

untuk menentukan homogenitas hasil belajar siswa yang diajar menggunakan
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metode pembelajaran simulasi (A1) dan metode pembelajaran diskusi (A2) dan

kelompok siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi (B1) dan rendah (B2).

1. Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan
Metode Pembelajaran Simulasi (A1) dan Diskusi (A2)
Hasil uji homogenitas data hasil belajar siswa yang diajar dengan metode
pembelajaran simulasi dan diskusi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.15

Uji Homogenitas Varians Kelompok Sampel
Simulasi (A1) dan Diskusi (A2)

No | Sampel | Varians Fhitung Fiahel Simpulan
Al 111,5958
2 A2 123,05

1,10264 2,403447 | Homogen

Berdasarkan tabe! di atas, terlthat hasil Fhinng = 1,10264 lebih kecil dari Fiape
= 2,403447 (1,10264 < 2,403447). Hal ini menunjukkan hahwa hasil belajar siswa
yang diajar menggunakan metode pembelajaran simulasi dan diskusi memiliki

varians yang homogen.

2. Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belajar Siswa yang Memiliki Kepercayaan
Diri Tinggi (B1) dan Kepercayaan Diri Rendah (B2)
Hasil uji homogenitas data hasil belajar siswa yang memiliki kepercayaan diri

tinggi dan kepercayaan diri rendah dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.16
Uji Homogenitas Varians Kelompok Sampel

No | Sampel | Varians Fhitung Fiabel Simpnlan
: B! 140,998 1,418469 [2,403447] H
2 B2 994 | oS omogen
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat hasil Fyjung = 1,418469 lebih kecil dari Fiapel

= 2,403447 (1,418469 < 2,403447). Hal ini menunjukkan bzhwa hasil belajar

siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi dan rendah memiliki varians yang

homogen.

3. Hasil Uji

Homogenitas

Data

Hasil

Belajar Siswa yang diajar

menggunakan metode pembelajaran simulasi dengan kepercayaan diri

tinggi (A;By), yang diajar menggunakan metode pembelajaran simulasi

dengan kepercayaan diri rendah (A;B;), yang diajar menggunakan

metode pembelajaran diskvsi dengan kepercayaan diri tinggi (A;B,), dan

yang diajar

kepercayaan diri rendah (A:B,)

menggunakan metode pembelajaran diskusi

dengan

Uji homogenitas varians keempat kelompok tersebut menggunakan uji

Bartlett. Dengan menggunakan uji Bartiett diperoleh hasil perhitungan homogen

seperti terangkum pada tabel berikut:
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Tabel 4.17
Uj)i Homogenitas Varians Kelompok A1B1, A1B2, A2B1, A2B2

Vartans | Varians
S’  iGabung§®

] AlBl | 38,57155

No |Kelompok HargaB | %'ne | 2iob Ket

AlB2 | 5198122

87,6043 | 54,3684 |4,2453| 7,81 |Homogen
A2B1 100,8377

| e | B2

A2B2 159,2669

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil xzmmng sebesar 4,2453 atau 4,23,
sedangkan xzmw dengan dk = 3 (4-1 = 3) pada taraf signifikansi o = 0,05 diperoleh
7.81. Hal ini menunjukkan bahwa xzh.-mng lebih kecil dari pada xzmb,,. atau 4,25 <

7,81. Dengan demikian, keempat kelompok data tersebut berasal dari populasi

yang homogen.

Dengan diterimanya hasil uji normalitas dan homogenitas di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa uji persyaratan untuk melakukan pengujian hipotesis
dengan analisis varians {Anava) dua jalur telah terpenuhi dan dapat dilakukan analisis
lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran simulasi dan diskusi

serta kepercayaan diri terhadap hasil belajar siswa.
3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis nol (Hp)

yang diajukan diterima atau ditolak, atau sebaliknya pada taraf kepercayaan tertentu,

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43814

132

hipotesis alternatif (H,) yang diajukan diterima. Pengujian hipotesis dalam penelitian

ini menggunakan teknik Analisis Varians Dua Jalan (Anava) dan dilanjutkan dengan

uji Tukey, apabila terdapat interaksi di dalam pengujian. Proses perhitungan

menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan SPSS yang secara lengkap dapat dilihat

pada lampiran. Anava digunakan untuk menguji pengaruh utama (main e¢ffect) dan

interaksi (inferaction effect) antara metode pembelajaran dan kepercayaan diri

terhadap hasil belajar IPS siswa. Dengan menggunakan Anava, diperoleh hasil

analisis seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.18
Hasil Analisis Varians Dua Jalur (Anava) dengan SPSS
_Dapendent Varjapie NipAl
Type Ik Sum

Sourcp of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Modef 1622 5494= 3 507.531 5789 003
Intercept 178353.791 1 178353.781 2034.488 .aoa
METODE 457,931 1 457 531 5219 .030
PERCAYA 371.281% 1 371.281 4 235 049
METODE * PERCAYA 693.781 1 693781 7914 008
Error 2454625 28 87 BE65
Total 182331.000 32
Corrected Totai 3877.219 3|

a. R Sgquared=,383 (Adjusted R Squared= 317)

Berdasarkan tabel hasil analisis varians dua jalur (Anava) di atas, dapat

dijelaskan:

a. Pada sumber variansi Corrected Model yang menggunakan apliasi SPSS,

menunjukkan pengaruh semua variabel independen (metode, kepercayaan diri,

dan interaksi antara metode dengan kepercayaan diri atau (“metode®percaya™)
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secara bersama-sama terhadap variabel dependen (nilai hasil belajar).
Berdasarkan tabel, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,03 < 0,05 (taraf
signifikan a 0,05), sehingga bernilai signifikan, yang berarti model dianggap
valid.

b. Dari perhitungan menggunakan Microsoft Excel, diperoleh hasil analisis varians
dua jalur antar kolom menunjukkan nilai F,= 5,17 lebih besar dari F, = 4,13. F,
(Fupe) diperoleh dengan melihat tabel F pada taral signifikansi @« = 0,05.
Sedangkan menggunakan SPSS. diperoleh nilai Sig (Signifikan) sebesar 0,030
lebik kecil dari taraf signifikan 0,05. Hal ini berarti H, diterima dan Hp ditolak,
yaitu terdapat perbedaan hasil belajar antara kelompok siswa yang diajar
menggunakan metode pembelajaran stmulasi dengan kelompok siswa yang diajar
menggunakan metode pembelajaran diskusi. |

c. Dari perhttungan menggunakan Microsoft Excel, diperoleh hasil analisis varians
dua jalur antar baris menunjukkan nilai Fy= 4,19 lebih besar dari F; = 4,13. F,
(Fuare)) diperoleh dengan melihat tabel F pada taraf signifikansi @ = 0,05.
Sedangkan menggunakan SPSS, diperoleh nilai Sig (Signifikan) sebesar 0,049
lebth kecil dari taraf signifikan 0,05. Hal ini berarti H; diterima dan Hg ditolak,
yaitu terdapat perbedaan hasil belajar IPS antara siswa yang memiliki
kepercayaan diri tinggi dan kepercayaan diri rendah.

d. Dari perhitungan menggunakan Microsoft Excel, diperoleh hasil analisis varians

dua jalur antar kolom dan baris menunjukkan harga Fuiung = 7,87 lebih besar dari
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Fuabet = 4,13. ¥y (Fupa) diperoleh dengan melihat tabel F pada taraf signitikansi o

= 0,05. Sedangkan menggunakan SPSS, diperoleh nilai Sig sebesar 0,009 lebih

kecil dari taraf signifikan 0,05.. Hal ini berarti H; ditolak dan menerima Hj, yaitu

adanya interaksi antara metode pembelajaran dan kepercayaan diri terhadap hasil

belajar IPS. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat interaksi

antara metode pembelajaran dan kepercayaan diri diterima secara signifikan pada

o = 0,05. Di bawah ini disajikan grafiknya:

Grafik Interaksi antara Metode Pembelajaran dan Kepercayaan Diri

Gambar 4.9

terhadap Hasil Belajar IPS (Menggunakan SPSS)
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Berdasarkan grafik di atas, terlihat adanya persinggungan antara kedua garis

yang menunjukkan adanya interaksi antara metode pembelajaran dan kepercayaan

diri siswa, yaitu hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran
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simutasi dengan memiliki kepercayaan diri tinggi menunjukkan hasil vang lebih
tinggi daripada siswa yang diajar dengan metode diskusi dengan kepercavaan diri
tinggi. Sebaliknya, bhasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode
pembelajaran diskusi dengan kepercayaan diri rendah menunjukkan hasil yang lebih
tinggi daripada siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran simulasi
dengan kepercayaan diri rendah.

Setelah diketahui dari hasil pengujian hipotesis menerima H,, yaitu terdapat
interaksi antara metode pembelajaran dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar {PS,
maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji lanjut (post hoc). Karena jumlah
subyek dalam sel (kelompok) sama, yaitu (n = 8), maka yang digunakan adalah uji
Tukey. Pengujian lanjutan ini perlu dilakukan, apabila dalam pengujian
hipotesis interaction effect diperoleh interaksi yang signifikan. Dari uji Tukey akan
diketahui kelompok manakah yang memiliki perbedaan signifikan. Di bawah ini

rangkuman hasil perhitungannya:

Tabel 4.19
Hasil Uji Lanjut (Post Hoc) dengan Uji Tukey
No Hipotesis Statistik QHitung Quba (& =0,05)
i. KaiBi > HA2B1 4376* 3,86]
2. Ha1B2 < lA2p2 0,51 3,861
Keterangan :
T = Signifikan
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Berdasarkan tabel hasil uji Tukey di atas, terlihat jelas bahwa kelompok
A;B; dan A;B; menunjukkan perbedaan/hasil yang lebih signifikan daripada A B,
dan A,Bs. Penjelasannya sebagai berikut:

a. Hasil perhitungan untuk kelompok A;B; dan A;B; menunjukkan Q; lebih besar
dari Q, atau 4,76 > 3,861 pada taraf signifikan a = 0,05. Hal ini berarti Hy ditolak
dan menerima H;. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa hasil
belajar IPS pada kelompok siswa dengan kepercayaan diri tinggi yang diberikan
metode pembelajaran simulasi lebih tinggi daripada hasil belajar IPS pada
kelompok siswa yang diberikan metode pembelajaran diskusi, diterima secara
signifikan pada a = 0,05,

b. Hasil perhitungan untuk kelompok AB; dan A;B; menunjukkan Qy lebih kecil
dari Q atau 0,51 < 3,861 pada taraf signifikan a = 0,05. Hal ini berarti Hy ditolak
dan menerima H,, yaitu hasil belajar siswa yang memiliki kepercayaan diri
rendah diperoleh lebih kecil jika diajar menggunakan metode pembelajaran
simulasi dihandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan metode
pembelajaran diskusi diterima pada a = 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan bahwa hasil belajar [PS pada kelompok siswa dengan kepercayaan
diri rendah yang diberikan metode pembelajaran diskusi lebih tinggi daripada
hasil belajar [IPS pada kelompok siswa yang diberikan metode pembeiajaran

simulasi diterima pada a = 0,05.
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C. Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian dilakukan berdasarkan deskripsi data hasil
belajar IPS dan hasil pengujian hipotesis seperti yang telah dipaparkan sebelumnya,
Pembahasan hasil \penelitian sebagai berikut:
1. Hasil Belajar IPS Siswa yang diajar Menggunakan Metode Pembelajaran

Simulasi (A;) dan Metode Pembelajaran Diskusi (A;)

Dari hasil perhitungan, diketahui bahwa terdapat perbedaan hasii belajar
IPS antara kelompok siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran simulasi
dengan kelompok siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran diskusi
tanpa melihat tingkat kepercayaan diri siswa. Hal ini dibuktikan dengan perbedaan
nilai rata-rata habis belajar IPS siswa yang diberi perlakuan metode pembelajaran
metode simulasi memperoleh nilai 78,4375 lebih tinggi daripada metode diskusi
sebesar 70,875. Hasil serupa ditunjukkan melalui hasil pengujian hipotesis
menggunakan Microsoft Excel pada tabel Anava, yaitu Fr= 5,17 lebih besar dari F;=
4,13. Sedangkan menggunakan S£SS, diperoleh nilai Sig (Signifikan) sebesar 0,030
lebih kecil dari taraf signifikan 0.05. Hipotesis yang terjadi adalah H, diterima dan
Hj ditolak yang berarti hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode
pembelajaran simulasi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar
menggunakan metode diskusi.

Perbedaan hasil belajar yang menggunakan metode simulasi tipe role playing

menunjukkan hasil yang lebih tinggi sejalan dengan penelitian dalam sebuah jumnal

oleh Aan Budi Santoso (2016) bahwa penggunaan metode simulasi tipe role playing
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pada kelas eksperimen memberikan hasil yang lebih baik daripada metode
konvensional pada kelas kontrol terhadap keterampilan sosial (keterampilan
komunikasi dalam pelajaran [PS) siswa. Berdasarkan uji Anava menunjukkan
bahwa p-value 0,98492 atau lebih besar dari nilai taraf signifikan 0,05, dengan kata
lain bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara kelompok kontrol
dengan kelompok eksperimen,

Karakteristtk metode pembelajaran simulasi yang banyak digunakan
pada pembelajaran ilmu-ilmu sosial sesuai dengan penerapan metode simulasi pada
kelas eksperimen dalam pembelajaran 1PS. Karakteristik metode simulasi lainnya
adalah metode ini menuntut lebih banyak aktivitas siswa (student centered),
sehingga sangat cocok diterapkan pada siswa di kelas eksperimen. Menurut peneliti,
kesesuaian ini yang menjadi salah satu faktor hasil belajar IPS dengan metode
simulasi lebih tinggi dari pada metode di kelas kontrol (diskusi).

Selain itu, terdapat beberapa kelebihan dari metode simulasi sebagaimana
pendapat yang dikemukakan oleh Aris Shoimin (2014:173) di antaranya adalah
meningkatkan gairah siswa dalam proses pembelajaran dan menjadikan siswa lebih
memahami materi pembelajaran. Metode simulasi dapat meningkatkan gairah siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran sebab siswa menjadi tertarik mengikuti
proses belajar, tercipta suasana belajar yang menyenangkan, serta aspek kognitif,
afekiif, dan motorik siswa bergerak secara bersama, sehingga kondisi seperti ini
akan memperlancar siswa dalam menguasai materi atau tujuan pernbelajaran yang

diharapkan.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43814

139

Berbeda dengan metode diskusi yang menurut peneliti lebih cenderung aspek
kognitif saja dan afektif serta motorik lebih pasif dari pada metode simulasi. Sebab,
metode diskusi memiliki kelemahan, seperti diungkapkan oleh Sanjaya (2010:155),
yaitu dalam metode diskusi tidak ‘dapat melibatkan seluruh peserta diskusi, apalagi
jika pemimpin diskusi kurang bisa mengatur jalannya diskusi. Sehingga, ada siswa
yang begitu aktif atau dominan menguasai diskusi, namun ada juga yang hanya
pasif tidak berkontribusi dalam jalannya diskusi. Maka, penguasaan kognitif siswa
menjadi tidak merata dalam pembelajaran menggunakan metode diskusi. Kondisi
seperti itu yang membuat hasil belajar IPS siswa yang diajar menggunakan metode
diskusi lebih rendah dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan metode
simulasi.

Dapat disimpulkan, hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode
simulasi lebih baik daripada siswa yang diajar menggunakan metode diskusi karena
pembelajaran dengan metode simulasi lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa
serta dapat melibatkan lebih banyak partisipasi aktif siswa, sehingga berpengaruh
terhadap peningkatan kemampuan dalam memahami materi pelajaran dan
meningkatnya hasil belajar IPS siswa. Simpulan tersebut senada dengan yang
dikemukakan oleh Jumanta Handayama (2014: 107) bahwa penggunaan metode

yang tepat akan turut menentukan efektivitas dan efisiensi pembelajaran.
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2. Hasil Belajar IPS Siswa yang Memiliki Kepercayaan Diri Tinggi (B))
dengan Siswa yang Memiliki Kepercayaan Diri Rendah (B,)

Dari hasil perhitungan, diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPS
antara kelompok siswa yang memiliki kepercayaan diri tanpa melihat metode
pembelajaran yang digunakan. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil belajar
IPS siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi memperoleh nilai 78,0625 lebih
tinggi daripada metode diskusi sebesar 71,25. Hasil analisa pengujian hipotesis
melalui uji Anava dua jalur juga menunjukkan serupa, yaitu menggunakan
Microsoft Excel diperoleh nitai F,= 4,19 lebih besar dari F, = 4,13. Sedangkan
menggunakan SPSS, diperoleh niiai Sig (Signifikan) sebesar 0,049 lebih kecil dari
taraf signifikan 0,05. Hipotesis yang terjadi adalah menerima H; dan menolak H,
yang berarti terdapat hastl belajar siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi lebih
baik/tinggi dibandingkan siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah.

Percaya diri merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek
kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu
untuk mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya. Lauster (dalam Ghufron,
2011:25) mengungkapkan beberapa indikator seseorang memiliki kepercayaan
diri, yaitu percaya pada kemampuan sendiri. memiliki optimisme, berpikiran
objektif, memiliki rasa tanggung jawab, dan berpikiran rasional.

Seorang anak (siswa) yang memiliki kepercayaan diri yang baik dalam
belajar dalam dirinya akan mempengaruhi hasil belajar yang akan diperolehnya.

Apalagi, jika memiliki beberapa indikator kepercayaan diri di atas, maka ia akan
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mampu mengatur sikap atau peritakunya dalam belajar untuk mencapai hasii helajar
yang optimal. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, tentu ia akan berpikir
secara ohjektif dan rasional hahwa hal itu dapat tercapai dengan cara giat herlatih
dan belajar dengan penub tanggung jawab serta memiliki optimisme yang
kuat/tinggi bahwa usaha yang dilakukannya akan membuahkan hasil sesuai harapan.

Sebaliknya, apabila seorang anak (siswa) memiliki kepercayaan diri yang
rendah, maka untuk meraih hasil helajar yang tinggi akan menemui kendala, apalagi
jika dalam dirinya tiada satu pun indikator kepercayaan diri, maka ia cenderung
kurang dapat mengatasi atau menetralisasi ketegangan dalam menghadapi
persoalan, hingga berakibat dirinya menjadi rendah diri, minder di hadapan orang
lain. Padahal, menurut peneliti, seseorang yang sudah memiliki kepercayaan diri
tidak jarang menemui kendala dalam mencapai hasil belajar, apalagi kalau ia
kurang/tidak memiliki kepercayaan diri, maka untuk mencapai hasil helajar yang
tinggi akan sulit diperoleh. Meskipun, tidak bisa digeneralisasi bahwa seseorang
yang memiliki kepercayaan diri tinggi hasil belajarnya juga lebih tinggi daripada
seseorang yang memiliki kepercayaan diri rendah.

Namun, dalam mengikuti proses pembelajaran diperlukan adanya
kepercayaan diri yang di dalamnya mengandung indikator-indikator kepercayaan
diri, seperti memiliki keyakinan pada kemampuan diri, optimisme, berpikir objektif
dan rasional. dan memiliki tanggung jawab untuk belajar. Hasil belajar yang optimal
dapat diraih, apabila dalam dirinya terkandung semua atau sebagian besar indikator

kepercayaan diri. Semakin banyak indikator kepercayaan diri dalam dirinya, maka
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akan semakin baik atau berhasil pula dalam menguasai tujuan pembelajaran yang

bermuara pada pencapaian hasil belajar yang optimai.

3. Pengaruh Interaksi antara Metode Pembelajaran dan Kepercayaan Diri
terhadap Hasil Belajar IPS Siswa

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel Anava, menunjukkan
bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat interaksi antara metode pembelajaran
dan kepercayaan diri dengan hastl belajar IPS terbukti atau diterima, yang berarti Hy
ditolak dan H, diterima secara signifikan pada taraf signifikan 0,05. Hal ini
ditunjukkan dengan diperoleh nilai Fying = 7,87 lebih besar dari Fung = 4,13, Dapat
dikatakan bahwa metode pembelajaran dan kepercayaan diri berpengaruh signifikan
pada hasil belajar IPS siswa.

Hipotesis tersebut sejalan dengan penelitian pada sebuah jurnal oleh
Hasbullah (2014) mengenai pengaruh metode belajar dan rasa percaya diri
terhadap hasil belajar. Tujuan penelitian tni adalah untuk mengetahui pengaruh
metode belajar terhadap hasil belajar siswa, untuk mengetahui pengaruh rasa
percaya diri siswa terhadap hasil belajar siswa, dan untuk mengetahui pengaruh
interaksi metode belajar dengan rasa percaya diri terhadap hasil belajar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh metode belajar terhadap hasil
belajar (Matematika) siswa dengan nilai Fhiung (39,107) > Fupe (4,02). Terdapat

pengaruh rasa percaya diri siswa terhadap hasil belajar siswa dengan Fyiqng (9,282)
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> Fube (4,02). 3). Terdapat interaksi metode belajar dan rasa percaya diri siswa
terhadap hasil belajar dengan Fyjyng (7,431) > Fiapel (4,02).

Dengan demikian, kelompok siswa yang diberi perlakuan metode
pembelajaran simulasi pada kelas eksperimen dan yang diberi perlakuan metode
pembelajaran diskusi pada kelas kontrol memberikan pengaruh pada tingkat
kepercayaan diri siswa yang bervariasi (tinggi atau rendah). Interaksi antara metode
pembelajaran dan kepercayaan diri turut memberikan pengaruh terhadap hasil

belajar IPS siswa dengan tingkat signifikansi tertentu.

4. Hasil Belajar IPS Siswa yang diajar Menggunakan Metode Pembelajaran
Simulasi yang memiliki Kepercayaan Diri Tinggi (A1B1) dengan Siswa yang
diajar Menggunakan Metode Pembelajaran Diskusi yang memiliki
Kepercayaan Diri Tinggi (A2B1)

Berdasarkan perhitungan tes hasil belajar IPS, diperoleh nilai rata-rata siswa
yang belajar menggunakan metode simulasi yang memiliki kepercayaan diri tinggi
lebih besar yaitu 86,43 dibandingkan nilai rata-rata siswa vang belajar
menggunakan metode diskusi yang memiliki kepercayaan diri tinggi sebesar 69.,64.
Hasil ini diperkuat dengan melihat hasil pada uji lanjut Tukey, yaitu diperoleh nilaj
Qn, lebih besar Q yaitu 4,76 > 3,861 pada taraf signifikan « = 0,05. Hal ini berarti H;
diterima dan menolak Hp, artinya hasil belajar kelompok siswa yang memiliki
kepercayaan diri tinggi yang diajar dengan metode pembelajaran simulasi

menunjukkan perbedaan yang signifikan daripada dengan metode diskusi.
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Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa hasil belajar IPS pada
kelompok siswa yang diberikan metode pembelajaran simulasi dengan kepercayaan
diri tinggi lebih besar daripada hasil belajar IPS pada kelompok yang diberikan
metode pembelajaran diskusi dengan kepercayaan diri tinggi, diterima pada taraf
signifikan a = 0,05. Dengan kata lain, siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi
yang diajar menggunakan metode pembelajaran simulasi memperoleh hasil belajar
IPS lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan metode pembelajaran
diskusi.

Hasil belajar yang lebih tinggi pada kelompok siswa yang memiliki
kepercayaan diri tinggi yang diberi perlakuan metode simulasi pada kelas
cksperimen dapat terjadi karena pada kelas ini tercipta suasana pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan bagi siswa serta menuntut peran aktif siswa untuk
bermain peran (role playing) dalam kegiatan belajar. Untuk metode simulasi
membutuhkan para siswa untuk percaya diri tampil di depan kelas, agar kegiatan
pembelajaran berjalan lancar.

Dengan suasana belajar demikian, mendorong siswa untuk turut
berpartisipasi dalam belajar. Dorongan dari dalam diri siswa yang bisa
memunculkan kepercayaan diri menjadi terlihat atau membuat siswa yang sudah
memiliki kepercayaan diri, semakin bertambah kepercayaan dirinya. Hal ini sejalan
dengan kelebihan penggunaan metode simulasi dalam belajar seperti dikemukakan

oleh Aris Shoimin (2014:173) bahwa metode simulasi selain meningkatkan gairah
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siswa dalam belajar, juga mengembangkan kreativitas siswa serta memupuk
keberanian dan percaya diri.

Sebenamya, metode diskusi juga memiliki kelebihan yang berkaitan dengan
kepercayaan diri, sebagaimana dikemukakan oleb Fatburrahman (2007:183), bahwa
metode diskusi dapat memupuk kepercayaan kepada diri sendiri. Akan tetapi,
menurut peneliti penggunaan metode simulasi lebih dapat meningkatkan
kepercayaan diri karena dalam metode simulasi selain melibatkan langsung peran
siswa, juga siswa dapat mengembangkan kreativitasnya. Siswa lebib bebas dan
leluasa dalam berekspresi karena gerak motoriknya lebih aktif dibandingkan
metode diskusi yang lebih pasif karena kelompok siswa tetap berada pada satu
tempat diskusi.

Selain itu, dalam metode diskusi tidak dapat melibatkan seluruh pesena
diskusi. Sebab, tidak jarang dalam pelaksanaan diskusi dikuasai/didominasi oleh
segelintir siswa, terutama yang memiliki kepercayaan diri tinggi. Sedangkan siswa
yang memiliki kepercayaan diri rendah, akan cenderung diam, tidak mau terlibat
dalam memberikan ide, gagasan, pikiran, saran. ataupun solusi untuk
memecahkan masalah diskusi, dan hanya menyalin jawaban dari teman diskusi
lainnya. Inilah yang menjadi kelemahan penggunaan metode diskusi dalam kegiatan

pembelajaran.
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5. Hasil Belajar 1PS Siswa yang diajar dengan Metode Pembelajaran Simulasi
yang memiliki Kepercayaan Diri Rendah (A1B2) dengan Siswa yang diajar
dengan Metode Pembelajaran Diskusi yang memiliki Kepercayaan Diri
Rendah (A2B2)

Berdasarkan perhitungan tes hasil belajar IPS, diperoieh nilai rata-rata siswa
yang belajar menggunakan metode simulasi yang memiliki kepercayaan diri rendah
lebih kecil/rendah yaitu 70,36 dibandingkan nilai rata-rata siswa yang belajar
menggunakan metode diskusi yang memiliki kepercayaan diri rendah sebesar 72,14.
Dengan kata lain, hasil belajar IPS bagi siswa yang memiliki kepercayaan diri
rendah lebih tinggi jika diajar menggunakan metode diskusi daripada metode
simulasi.

Hasil belajar tersebut sesuai dengan hipotesis penelitian, yaitu menolak Hp
dan menerima H, Hal ini diperkuat dengan hasil uji lanjut 7uwkey yang menunjukkan
nilai Qp lebih kecil Q, yaitu 0,51 < 3,861 pada taraf signifikan o = 0,05, yang berarti
hasil belajar pada kelompok siswa yang memiliki kepercayaan dirt rendah yang
diajar dengan metode pembelajaran simulasi dan diskusi menunjukkan hasii atau
perbedaan yang tidak signifikan, Sebab, rata-rata nilai di antara kedua metode tidak
jauh berbeda (70,36 dan 72,14). Berdasarkan rata-rata hasil belajar pada kelompok
siswa yang memiltki kepercayaan diri rendah, terlithat bahwa hasil belajar siswa

yang diajar dengan metode simulasi lebih kecil/rendah dibandingkan metode diskusi
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atau hasil belajar siswa yang diajar dengan metode diskusi lebih tinggi
dibandingkan metode simulasi.

Menurut peneliti, hal ini bisa terjadi kemungkinan karena kelompok siswa
vang memiliki kepercayaan diri rendah merasa lebih nyaman, cocok/sesuai apabila
menggunakan metode pembelajaran diskusi. Meskipun metode diskusi juga
memerlukan partisipasi aktif seluruh siswa, tetapi metode diskusi memiliki
kelemahan, seperti diungkapkan oleh Sanjaya (2010: 155), vaitu dalam metode
diskusi tidak dapat melibatkan seturuh peserta diskusi.

Karena itu, dalam proses diskusi tampak beberapa siswa begitu aktif atau
dominan menguasai diskusi, ada yang hanya pasif tidak berkontribusi dalam
jalannya diskusi, ada juga yang lebih memilih bekerja secara individu walaupun ia
tergabung dalam kelompok. Siswa seperti inilah yang dikategorikan memiliki
kepercayaan diri rendah. Siswa demikian, bukan berarti ia memiliki kecerdasan di
bawah rata-rata, tetapi karena bisa jadi ia memiliki kepribadian yang introvers,
sehingga menjadikan dirinya kurang percaya diri, malu untuk mengemukakan
pendapat dan ide-idenya dalam diskusi kelompok dan cenderung pasif dan bekerja
secara individual.

Siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah lebih senang dengan
pembelajaran menggunakan metode diskusi dibandingkan metode simulasi yang
meskipun keduanya memerlukan partisipasi aktif dari para siswa, namun dalam
pembelajaran menggunakan metode diskusi menurut peneliti cenderung lebih pasif.

Hal itu terlihat jelas terlihat di hampir semua kelompok diskusi, hanya segelintir
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siswa yang aktif hingga mendominasi jalannya diskusi, sedangkan sisanva lebih
asyik tinggal menunggu dan menyalin hasil jawaban teman lainnya dalam satu
kelompok diskusi.

Memang terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang memiliki kepercayaan
diri rendah yang diajar menggunakan metode pembelajaran simulasi dan diskusi,
akan tetapi hasil lebih tinggi diperoleh oleh kelompok siswa yang memiliki
kepercayaan diri rendah dengan metode pemhelajaran diskusi. Sehingga, hipotesis
yang menyatakan hasil belajar kelompok siswa yang memiliki kepercayaan diri
rendah yang diajar dengan metode diskusi lebih tinggi daripada kelompok siswa

yang diajar dengan metode simulasi diterima.

D. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini tidak terlepas dari berbagai kekurangan ataupun
kelemahan disebahkan hal-hal yang tidak dapat dikontrol dan dihindari yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian, di antaranya:

1. Jumlah siswa vyang cukup banyak di kelas eksperimen. membuat guru
mengalami kendala untuk memantau setiap aktivitas siswa dan mcmastikan
semua siswa melakukan instruksi sesuai dengan keinginan guru.

2. Alokasi waktu sering menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran untuk
setiap tahapan metode pembelajaran yang dilakukan. Hal ini disebabkan karena

guru belum terbiasa dengan metode pembelajaran yang diterapkan, sehingga

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43814

149

untuk menerapkan setiap aktivitas yang telah direncanakan membutuhkan waktu

yang lebih lama.

3. Fasilitas sekolah kurang memadai, sehingga dalam penerapan metode
pembelajaran dirasakan belum maksimal. Perlu kreativitas guru untuk
merancang dan mempersiapkan berbagai alat atau media yang diperiukan agar

setiap aktivitas pembelajaran yang sudah direncanakan dapat berjalan dengan

lancar,
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SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut.

1. Secara keseluruhan, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran simulasi (A1)
dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode
pembelajaran diskusi (A2). Hasil belajar siswa yang diajar dengan metode
simulasi sebesar 78,4375 lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan metode pembelajaran diskusi sebesar 70,875. Dengan kata lain,
metode pembelajaran yang digunakan berpengaruh terhadap hasil belajar 1PS
siswa.

2. Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki kepercayaan diri
tinggi (B1) dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang memiliki
kepercayaan diri rendah (B2). Hasil belajar siswa yang memiliki kepercayaan
diri tinggi sebesar 78,0625 lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang
memiliki kepercayaan diri rendah sebesar 71,25. Arinya, tingkat

kepercayaaan diri berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa.
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3. Terdapat pengaruh interaksi antara metode pembelajaran dan kepercayaan diri
terhadap hasil belajar IPS siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya grafik
interaksi antara metode pembelajaran dan kepercayaan diri siswa, vaitu hasil
belajar siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi diperoleh hasil yang lebih
tinggi jika diajar dengan metode pembelajaran simulasi. Sedangkan hasil
belajar siswa yang yang memiliki kepercayaan diri rendah diperoleh hasil
yang lebib tinggi jtka diajar dengan metode pembelajaran diskusi.

4. Bagi siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi, diperoleh hasil belajar IPS
siswa yang menggunakan metode pembelajaran simulasi sebesar 86,43 lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran
diskusi sebesar 69.64. Hal ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa hasil belajar IPS siswa yang memiliki kepercayaan diri
tinggi yang diajar menggunakan metode pembelajaran simulasi lebib tinggi
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran diskusi.

5. Bagi siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah, diperoieh hastl helajar [PS
siswa yang menggunakan metode pembelajaran diskusi sebesar 72.14 lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran
simulasi sebesar 70.36. Hal ini sesuai dengan hipotesis penelitian vang
menyatakan bahwa hasil beiajar IPS siswa yang memiliki kepercayaan diri
rendah yang diajar menggunakan metode pembelajaran diskusi lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran

simulasi.
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Berdasarkan simpuian tersebut, maka hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa metode pembelajaran dan kepercayaan dirt berpengaruh terhadap hasil
belajar IPS siswa. Apahila dilihat dari hasil pengujian hipotesis pada tabel Anava
menunjukkan pengaruh yang signifikan, sehingga penggunaan metode
pembelajaran dan kepercayaan diri siswa mendukung terhadap peningkatan hasil

belajar IPS siswa.,

B. Implikasi

Berdasarkan simpulan, maka penerapan metode pembelajaran dan
kepercayaan diri siswa memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar TPS
siswa. Oleh sebab itu, terdapat beberapa implikasi yang perlu dilakukan oleh guru
kelas berkaitan dengan temuan dalam penelitian, yaitu:
1. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Metode

Pembelajaran Simulasi

Pembelajaran IPS merupakan pembelajaran yang memiliki potensi untuk
dilakukan dengan berbagai metode pembelajaran yang menarik. Pembelajaran
yang menarik akan memberikan rasa senang bagi siswa dan meningkatkan gairah
untuk mengikuti pelajaran, sehingga pembelajaran tidak akan terasa
membosankan. Apabila terjadi kondisi pembelajaran yang tidak menyenangkan
akan menghambat keluarnya potensi dalam diri siswa.

Penerapan metode pembelajaran yang bervariasi seperti simulasi tipe role

playing dalam pembelajaran IPS perlu dilakukan oleh guru agar tujuan pembelajaran
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yang diharapkan tercapai. Metode pembelajaran simulasi, termasuk salah satu
metode pembelajaran kreatif yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan
pemhelajaran. Pembelajaran ini mengajak siswa untuk aktil secara motorik melalui
bermain peran yang menyenangkan. Melalui metode pembelajaran simulasi
diharapkan siswa dapat memperoleh pengalaman helajar yang berbeda dengan
suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membaosankan.

Metode pembelajaran simulasi ini diawali dengan pemaparan konsep materi
yang menjadi tujuan dari proses pembelajaran. Lalu, guru menetapkan topik atau
masalah serta tujuan yang hendak dicapai. Guru memberikan gambaran masalah
dalam situasi yang akan disimulasikan. Selanjutnya, guru menetapkan pemain yang
akan terlibat dalam simulasi, peranan yang harus dimainkan oleh para pemeran,
serta waktu yang disediakan. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya khususnya pada siswa yang terlibat dalam pemeranan simulasi. Pada tahap
pelaksanaan, pembelajaran dengan metode simulasi mulai dimainkan oleh kelompok
pemeran, sedangkan siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian. Pada tahap
penutup, guru melakukan diskusi baik tentang jalannya simulasi maupun matert
cerita yang disimulasikan. Guru harus mendorong agar siswa dapat memberikan
kritik dan tanggapan tlerhadap proses pelaksanaan simulasi. Langkah terakhir. guru
bersama siswa merumuskan simpulan dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

Pada akhir pembelajaran juga diberikan reward atau penghargaan terhadap
kelompok dengan performa terbaik sebagai bentuk apresiasi terhadap kinerja

mereka. Rangkaian metode pembelajaran stmulasi ini akan sangat membantu siswa
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dalam proses pemahaman terhadap materi pelajaran dan mencapai tujuan
pembelajaran IPS yang diharapkan. Penerapan metode pembelajaran ini akan sangat
membantu karena dengan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, guru
sekaligus dapat memberikan penilaian dari performa siswa/unjuk kerja siswa. Selain
itu, dengan metode pembelajaran simulasi, maka aspek kognitif, afektif dan
psikomotor dapat sekaligus tercapai.

Berbeda dengan metode pembelajaran diskusi yang cenderung lebib pasif,
meskipun dalam metode ini dituntut siswa untuk berperan aktif dalam
membabas/mendiskusikan permasalahan secara berkelompok. Metode diskusi
terlthat lebih pasif karena dari segi psikomotorik, karena para siswa hanya berada di
satu tempat kelompok untuk saling herdikusi mengenai topik yang dipermasalahkan.
Bagi siswa yang aktif dan memiliki kepercayaan diri, maka ia akan berperan
besar/dominan pada jalannya diskusi. Sedangkan bagi siswa yang pasif, maka ia
hanya sekedar mengikuti atau bahkan melibat dan menyalin jawaban dari teman
tainnya. Apabila pembelajaran seperti ini terus dilakukan, akan membuat siswa
cenderung merasa jenuh karena pembelajaran didominasi diskust tanpa ada kegialan
yang bersifat aktil dan menyenangkan. Bahkan, secbagian siswa yang pasif tidak
ikut dalam kegiatan diskusi, malah lebih banyak bergurau, bercanda. atau membuat
gaduh kelas,

Berdasarkan hal itu, kegiatan pembelajaran sangat penting menggunakan
metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif sebagai subjek

pembelajaran secara aktif, salah satunya adalah metode simulasi. Meskipun, metode
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ini terdapat kelebihan dan kekurangan, namun metode simulasi termasuk metode
pembelajaran kolaboratif yang kreatif, inovatif, menyenangkan dan dapat

meningkatkan pemahaman serta hasil belajar IPS siswa.

2. Upaya Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa untuk Meningkatkan Hasgil
Belajar Siswa

Berdasarkan simpulan penelitian di atas, diketahui bahwa hasil belajar IPS
siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi lebih baik daripada hasil belajar IPS
siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah. Hasil ini memherikan indikasi hahwa
kegiatan pembelajaran IPS yang efektif adalah pembelajaran yang didasari oleh
siswa yang memiliki kepercayaan diri atas kemampuan yang dimiliki. Kegiatan
pembelajaran akan berjalan baik apabila siswa memiliki rasa percaya diri dalam
mengikuti pembelajaran. Kepercayaan diri akan memberikan stimulus kepada siswa
untuk berani dan yakin untuk memberikan performa yang terbaik.

Hakikat dari kepercayaan diri adalah suatu sikap atau perasaan yakin atas
kemampuan sendiri yang memungkinkan seseorang untuk memiliki pandangan yang
positif atau realistis tentang diri yang membuat individu merasa mampu mencapai
berbagai tujuan dalam hidupnya. Ada beberapa indikator kepercayaan diri. di
antaranya yakin dengan kemampuan sendiri, berpikir rasional dan objektif, scria
memiliki optimisme dan tanggung jawab. Apabila semua atau sebagian besar
indikator kepercayaan diri tersebut terdapat dalam diri siswa, maka menunjukkan ia

memiliki kepercayaan diri tinggi. Siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi
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cenderung memiliki semangat dan ambisi untuk mencapai tujuan pembelajaran,
Dalam hal int, siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi akan memberikan
seluruh kemampuan yang dimiliki untuk mencapai hasil dan prestasi yang baik
Sebaliknya, siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah cenderung kurang yakin
dapat memberikan seluruh kemampuan yang ia miliki. Hal ini menyebabkan siswa
akan kesulitan memperoleh hasil yang optimal dalam belajar.

Untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dapat ditumbuhkan melalui
pemberian reward atas prestasi belajar atau perubahan perilaku positif dan berbagai
pemberian motivasi. Siswa perlu diberikan motivasi dan keyakinan bahwa mereka
memiliki potenst dalam belajar. Guru pertu menegaskan kepada siswa agar memiliki
kepercayaan diri bahwa mereka mampu dalam mencapai tujuan pembelajaran vang
diharapkan dengan mengikuti berbagai kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan.
Tanpa kepercayaan diri dari dalam diri siswa, sulit bagi seorang siswa untuk
mengikuti dan mencapai hasil belajar yang baik. Pemberian reward bisa dalam
bentuk yang bermacam-macam, melalui verbal dan non v.erbal. Reward verbal
berupa ucapan yang memberikan semangat pada siswa. Sedangkan non verbal
berupa gestur dari anggota tubuh, seperti memberi acungan jempol, tepukan ataupun
berupa pemberian bintang pengbargaan.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan upaya untuk meningkatkan rasa percaya
diri siswa dapat dilakukan dengan cara, seperli (a) guru memberikan
persepsi/pemahaman kepada siswa agar percaya pada kemampuannya sendiri, yakin

bahwa setiap siswa memiliki potensi yang sama untuk dapat mencapai basil belajar
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yang baik, (b) gurv memberikan rasa tanggung jawab kepada siswa untuk
melakukan suatu tugas, (¢} guru menggunakan metode pembelajaran yang bisa
memunculkan peningkatan rasa percaya diri, salah satunya dengan metode simulasi
dan diskust, {d) guru memberikan reward baik berupa verbal atau non verbai agar
kepercayaan diri siswa semakin tinggi.

Upaya-upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar
harus dilakukan oleh guru secara berkala dan konsisten, sehingga dapat terlihat
kemajuan pengaruh peningkatan kepercayaan diri siswa. Semakin banyak indikator
kepercayaan diri yang dimiliki siswa, diharapkan memberikan dampak terhadap

hasil belajar IPS siswa yang meningkat.

3. Upaya Meningkatkan Kualitas Guru

Keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran dan mencapai standar
kompetenst yang ditentukan sangat bergantung pada kemampuan guru
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai. Peningkatan kualitas guru mutlak
diperlukan demi menghasilkan pembelajaran yang berkualitas puia. inas Untuk
meningkatkan kualitas guru dan menghasilkan guru yang profesional, dapat
diupayakan dari Satuan Pelaksana Pendidikan di tingkat wilayah, pihak sckolab,
ataupun dari guru itu sendiri. Upaya yang dilakukan, seperti dengan mengadakan
pelatihan, seminar, lokakarya, dan lainnya yang berkaitan dengan peningkatan
kualitas pendidik dan pendidikan. Selain itu, diperlukan kesadaran dari guru sendirt

sebagai seorang guru yang dituntut profesional agar senantiasa menambah wawasan
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baru (update) seputar isu pendidikan dari berbagai sumber, baik dengan mengikuti
berbagai pelatiban atau berselancar di dunia maya.

Pengetahuan atau wawasan haru yang diperoleh guru dapat diaplikasikan
ke dalam pengajaran melalui metode pembelajaran yang inovatif, kreatif dan
menyenangkan untuk meningkatkan hasil helajar siswa. Penerapan metode
pembelajaran ini sangat penting untuk memberikan pengalaman dan kebiasaan
helajar yang bermakna. Guru yang mampu menerapkan metode pembelajaran yang
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikemotor akan berdampak positif
dalam meningkatkan hasil helajar siswa. Karena ite, upaya peningkatan kualitas
guru harus terus dilakukan dengan sistematis dan tujuan yang jelas, agar

menghasilkan pembelajaran dan lulusan yang berkualitas.

C. Saran
Adapun saran-saran dari Peneliti berdasarkan hasil penelitian sebagai
berikut:

1. Bagi guru untuk (1) menggunakan metode pembelajaran yang efektif, inovatif,
dan menyenangkan sehingga siswa akan memiliki semangat untuk belajar; (2)
menciptakan suasana yang kondusif di lingkungan kelas dan sekolah sehingga
siswa akan dapat mengembangkan potensi dirinya; (3) senantiasa berusaha
untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran, agar hasil

belajar lebih maksimal.
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2. Bagi sekolah untuk (1) membantu guru menyediakan sarana dan prasarana yang
bisa menunjang pembelajaran, terutama yang berkaitan dengan teknologi; (2)
mengarahkan guru untuk melaksanakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif;
(3) memfasilitasi guru untuk mengembangkan potensinva dengan
mengikutsertakan dalam berbagai pelatihan, seminar, dan lain-lain.

3. Bagi peneliti lain atau yang peduli dalam bidang pendidikan, agar mengadakan
penelitian serupa dengan melibatkan lebih hanyak lagi variabel bebas dan
terikat. Dengan semakin banyak penelitian yang dilakukan, maka akan

memberikan kontribusi yang penting dalam perkembangan dunia pendidikan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(METODE SIMULASI)
Sekolah : SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester 7 |
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Tanggal : 18 April 2018 (Pertemuan ke-I)

A. Standar Kompetensi
1. Menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada
masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku
bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia

B. Kompetensi Dasar
1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nastonal
dan masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia

C. Indikator

a. Mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu, Budha, dan Islam
di Indonesta

b. Menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam
yang ada di Indonesia

c. Mengelompokkan peninggalan seiarah sesuai kelompek agamanya

d. Menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, dan Islam di
Indonesia

e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan
Islam di Indonesia

D. Tujuan Pembelajaran
a. Siswa dapat mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu,
Budha, dan Islam di Indonesia
b. Siswa dapat menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-
Budha dan Islam yang ada di Indonesia
¢. Siswa dapat mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok

agamanya

d. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha,
dan Islam di Indonesia

e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan
Islam di Indonesia

E. Materi Pokok
Peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dan masa Hindu-
Budha, dan Islam di Indonesia.
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MASUKNYA AGAMA HINDU BUDHA KE INDONESIA

Pada mulanya, nenek moyang bangsa
Indonesia belum mengenal agama. Mereka
menganut  kepercayaan  animisme  dan
dinamisme. Animisme adalah kepercayaan pada
roh-roh halus, sedangkan dinamisme adalah
kepercayaan pada benda-benda yang dianggap
i ' mempunyai kekuatan gaib. Agama Hindu-
Buddha masuk ke Indonesra d1bawa oleh para pedagang dari India dan Cina.

Agama Hindu mengenal adanya Tri Murti, yaitu Brahma sebagai pencipta
alam, Dewa Wisnu sebagai pemelihara alam, dan Dewa Syiwa sebagai perusak
alam. Kitab agama Hindu adalah Weda. Di dalam tata kehxdupa.n, masyarakat
Hindu menganut tingkatan yang disebut kasta. Ada
empat kasta, yaitu kasta brahmana (kaum ahli
agama), kasta ksatria (golongan raja dan
bangsawan), kasta waisya {pedagang), dan kasta
sudra (rakyat biasa dan budak). Kerajaan-kerajaan
Hindu di Indonesia dan peninggalan sejarahnya,
antara lain Kutai, Tarumanegara, Sriwijaya, dan
lainnya.

F. Metode Pembelajaran
Ceramabh, tanya jawab, penugasan, simulasi tipe role playing.

G. Langkah-Langkah Pembelajaran
i. Persiapan (10 menit)
a. Guru menetapkan topik atau masalah serta tujuan pembelajaran yang

hendak dicapai.

b. Gury memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan
disimulasikan.

¢. Guru menjclaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

d. Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing
kelompok terdiri dari 4-5 orang. Setiap kelompok akan memerankan
topik yang disimulasikan, yaitu; 1) Masuknya agama Hindu Budha ke
Indonesia, 2) Kerajaan Kutai dan Tarumanegara, 3) Kerajaan Kalingga
dan Sriwijaya, 4) Kerajaan Singosari, 5) Kerajaan Majapahit, 6)
Kerajaan Demak dan Mataram, 7) Kerajaan Makassar.

e. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

2. Pelaksanaan (50 menit)

a. Sebelum pembelajaran simulasi dimulai, guru memberikan aturan
selama kegiatan berlangsung, yaitu meminta siswa untuk bersikap tertib
dan tidak mengganggu kelompok yang sedang melakukan simulasi.

k. Pada pertemuan pertama ini, pembelajaran simulasi masih merupakan
latihan. Pada pertemuan selanjutnya, pembelajaran simulasi sudah
benar-benar diterapkan.
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¢. Latihan pembelajaran simulasi dimulai. Simulasi mulai dimainkan oleh
kelompok pemeran. Pada pertemuan pertama, topik yang disimulasikan
adalah Masuknya agama Hindu Budha ke Indonesia.

d. Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian.

e. Selama proses simulasi, gur tetap memberikan bimbingan kepada
kelompok siswa yang melakukan simulasi.

f. Guru memberikan bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan.

g. Guru menghentikan pembelajaran simulasi ketika sudah selesai. Guru
Guru meminta siswa yang lain untuk memberi tepuk tangan bagi
kelompok yang sudah tampil. Lalu mempersilakan kelompok tersebut
kembali ke temnpat duduk.

h. Guru melakukan tanya jawab seputar materi pembelajaran simulasi
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa.

i. Guru menjelaskan kembali secara ringkas materi yang tadi sudah
disimulasikan.

3. Penutup (10 menit)

a. Guru bersama dengan siswa dan/atau  sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

b. Melakukan tanya jawab baik tentang jalannya simulasi maupun materi
cerita yang disimulasikan. Guru harus mendorong agar siswa dapat
memberikan kritik dan tanggapan terhadap proses pelaksanaan simulasi

¢. Siswa mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru atas
pernyataan siswa tentang hambatan dalam memahami materi pelajaran.

d. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut
pembelajaran, yaitu kelompok yang akan tampil agar mempersiapkan
dirinya.

e. Guru memberikan soal-soal latihan.

H. Sumber, Alat, Media Pembelajaran
a. Sumber :
= Siti Syamsiah, dkk. (2008). IImu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI
Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
= Tim Bina IPS. (2010). imu Pengetahuan Sosial Kelas V 8D, Jakarta:

Yudhistira.
b. Alat : Pulpen, kertas lembar
c. Media : Gambar prasasti, candi, patung.

1. Penilaian
1. Prosedur Penilaian
a. Penilaian proses : rubrik penilaian simulasi
b. Penilaian akhir : Post test
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2. Jenis Penilaian
a. Performans
Aspek Penilaian (60 — 100) e
No | Nama Siswa Penghayatan Nilai
Partisipasi P Kerjasama | Akhir
eran |
1
2
3
4
5

b. Tes Tertulis

Bentuk Soal : isian (terlamptr)

3, Skor Penilaian

Penilaian Tes Tertulis : (Jumlah skor : jumlah skor maksimal) x 10.

Penilaian Performans : (Jumlah skor aspek : jumlah skor maksimal) x 10.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(METODE SIMULASI)
Sekolah : SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester Y |
Alokasi Waktu : 2x 35 menit
Tanggal : 25 April 2018 (Pertemuan ke-1I)

A, Standar Kompetensi
1. Menghargai berbagal peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada
masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku
bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia

B. Kompetensi Dasar
1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional
dan masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia

C. Indikator

a. Mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu., Budha. dan Islam
di Indonesia

b. Menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam
yang ada di Indonesia

c¢. Mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok agamanya

d. Menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, dan Islam di
Indonesia

e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan
Islam di Indonesia

D. Tujuan Pembelajaran

a. Siswa dapat mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu,
Budha, dan Islam di Indonesia

b. Siswa dapat menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-
Budha dan Islam yang ada di Indonesia Siswa dapat mengelompokkan
peninggalan sejarah sesuai kelompok agamanya

¢. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha,
dan Islam di Indonesia

d. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan
Islam di Indonesia

E. Materi Pokok

Peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dan masa Hindu-
Budha, dan Islam di Indonesia.
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KERAJAAN KUTAI DAN TARUMANEGARA

1. Kerajaan Kutai

Kerajaan Kutai adalah kerajaan Hindu tertua di Indonesia. Kerajaan ini berdiri
pada tahun 400 Maschl Ra_la pertamanya adalah Kudungga, kemudian
digantikan Aswawarman. Raja terkenal
dari Kutai adalah  Mulawarman.
Peninggalan Kerajaan Kutai adalah
Prasasti Kutai yang terpahat pada tiang
batu yang disebut yupa yang ditemukan di
aliran Sungai Mahakam, Kalimantan
Timur. Prasasti tersebut ditulis dengan
huruf Pallawa dan berbahasa Sanskerta.
Prasasti tersebut menceritakan tentang
Raja Mulawarman yang baik budi. Pada
masa pemerintahannya rakyat hidup scjahtera dan makmur. Prasasti ini dibuat
untuk memperingati Raja Mulawarman yang telah menghadiahkan 20.000 ekor
sapi pada Brahmana. Selain itu, peninggalan sejarah dari Kutai yangiain adalah
arca-arca yang terbuat dari perunggu dan emas.

2. Kerajaan Tarumanegara
Kerajaan Tarumanegara adalah kerajaan Hindu tertua di Jawa. Letaknya di
Bogor, Jawa Barat.Berdiri pada tahun 450 Maschi. Ra}anya yang terkenal
bernama Purnawarman. Peninggalan se¢jarah - -

berupa tujuh prasasti yang ditulis dalam
bahasa Sanskerta menggunakan huruf
Pallawa, di antaranya Prasasti Ciaruteun
(terdapat jejak telapak kaki Purnawarman),
PrasastiKebon Kopi, Prasasti Jambu, Prasasti

Muara Cianten, Prasasti Tugu, Prasasti Pasir Awi,
dan Prasasti Lebak. Peninggalan sejarah yang lain
adalah irigasi dari Sungai Gomati, arca Wisnu
Cibuaya Idan I1, dan arca Rajarsi. Mata pencahanan
sebagian besar penduduk adalah sebagai petani,
petemnak nelayan, dan pedagang. Raja
Purnawarman berhasil membuat saluran air untuk
mengairi Jahan pertanian dan mencegah banijir.

F. Metode Pembelajaran
Ceramabh, tanya jawab, penugasan, Simulasi tipe role playing.

G.Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Persiapan (10 menit)
a. Guru melakukan apersepsi dengan malakukan tanya jawab
pembelajaran yang lalu
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. Guru menetapkan topik atan masalah serta fujuan pembelajaran yang
hendak dicapai.

¢. Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan
disimulasikan.

d. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

e. Guru meminta kelompok yang akan melakukan simulasi untuk
melakukan persiapan.

i. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya khususnya
pada siswa yang terlibat dalam pemeranan simulasi.

*. Pelaksanaan (50 menit)

. Sebelum pembelajaran simulasi dimulai, guru memberikan aturan
selama kegiatan berlangsung, yaitu meminta siswa untuk bersikap tertib
dan tidak mengganggu kelompok yang sedang melakukan simulasi.

. Pada pertemuan ini, pembelajaran simulasi sudah benar-benar

diterapkan.

c. Pembelajaran simulasi dimulai. Simulasi mulai dimainkan oleh
kelompok pemeran. Pada pertemuan pertama, topik yang disimulasikan
adalah Masuknya agama Hindu Budha ke Indonesia.

d. Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian.

¢. Selama proses simulasi, guru tetap memberikan bimbingan kepada
kelompok siswa yang melakukan simulasi.

f. Guru memberikan bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan.

g. Guru roenghentikan pembelajaran simulasi ketika sudah selesai. Guru
Guru meminta siswa yang lain untuk memberi tepuk tangan bagi
kelompok yang sudah tampil. Lalu mempersilakan kelompok tersebut
kembali ke tempat duduk.

h. Guru melakukan tanya jawab seputar maten pembelajaran simulasi
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa.

i. Guru menjelaskan kembali secara ringkas materi yang tadi sudah
disimulasikan.

o

3. Penutup (10 menit)

a. Guru bersama dengan siswa dan/atau  sendii  membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

b. Melakukan evaluasi baik tentang jalannya simulasi maupun materi
cerita yang disimulasikan. Guru harus mendorong agar siswa dapat
memberikan kritlkk dan tanggapan terhadap proses pelaksanaan
simulasi.

c. Siswa mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru atas
pemyataan siswa tentang hambatan dalam memahami materi pelajaran.

d. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut
pembelajaran. Guru juga mengingatkan siswa untuk rajin belajar dan
mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh gurn.

e. Guru memberikan soal-soal latihan.
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H. Sumber, Alat, Media Pembelajaran
a. Sumber :

* Siti Syamsiah, dkk. (2008). Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI
Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
* Tim Bina IPS. (2010). Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V SD. Jakarta:

Yudhistira.
b. Alat  : Gunting, double tip, lem, karton, tongkat
c. Media : Gambar prasasti, candi, patung.

I. Penilaian
1. Prosedur Penilaian
a. Penilaian proses : rubrik penilaian simulasi
b. Penilaian akhir : Post rest

2. Jenis Penilaian
a. Performans

Aspek Penilaian (60 — 100) o

No | Nama Siswa - Penghayatan Nﬂa.l

Partisipasi Kerjasama | Akhir

Peran

| 1
2
3
4
5

b. Tes Tertulis
Bentuk Soal : isian (terlampir)

3. Skor Penilaian
Penilaian Tes Tertulis : (Jumiah skor : jumlah skor maksimal) x 10.
Penilaian Performans : (Jumlah skor aspek : jumlah skor maksimal) x 10.

Jakarta, 8 Mei 2018
Guru Kelas VB,

NIP. 197709152014122003
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(METODE SIMULASI)
Sekolah : SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester : Vi
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Tanggal : 9 Mei2018 (Pertemuan ke-III)

A. Standar Kompetensi
1. Menghargai berbagal peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada
masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku
bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia

B. Kompetensi Dasar
1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan scjarah yang berskala nasional
dan masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia

C. Indikator

a. Mengenal perkembangar dan penyebaran agama Hindu, Budha, dan Islam
di Indonesia

b. Menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam
yang ada di Indonesia

¢. Mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok agamanyza

d. Menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, dan Islam di
Indonesia

e. Mengelompokkan tokoh-tokch sejarah pada masa Hindu- Budha, dan Islam
di Indonesia

D. Tujuan Pembelajaran

a. Siswa dapat mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu, Budha,
dan Islam di Indonesia

b. Siswa dapat menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha
dan Islam yang ada di Indonesia

c. Siswa dapat mengelompokkan peninggalan sejarah scsuai kelompok
agamanya

d. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha,
dan Islam di Indonesia

e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan Islam
di Indonesia

E. Materi Pokok

Peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dan masa Hindu-
Budha, dan Islam di Indonesia.
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KERAJAAN KALINGGA DAN SRIWIJAYA

1. Kerajaan Kaling

Kerajaan Kaling atau Holing terletak di
dacrah Jawa Tengah. Hal ini berdasarkan berita dani
Cina, yaitu Dinasti Tang (618-906). Dari sumber
tersebut, pada tahun 647 M, kerajaan ini diperintah
oleh Ratu Simo (Sima) dan rakyat hidup makmur.
Pada tahun 664 M, seorang pendeta Buddha dan
Cina yang bernama Hwining datang ke Kaling. Selama tiga tahun di Kaling, ia
menerjemahkan Kitab Buddha Hinayana, Peninggalan sejarah berupa prasasti
terdapat di Desa Tukmas di kaki gunung Merbabu. Prasasti tersebut bertuliskan
tahun 650 M dan ditulis menggunakan huruf Pallawa dalam bahasa Sanskerta.

2. Kerajaan Sriwijaya
Kerajaan Sriwijaya berdiri pada abad ke-7 dengan raja pertama Sni
Jayanegara dan berpusat diPalembang, Sumatera Selatan (Muara Sungai Musi).
Sriwijaya mengalami zaman keemasan pada saat diperintah oleh Raja
Balaputradewa, putera dari Samaratungga dari Jawa pada abad ke-9. Wilayah
Sriwijaya meliputi hampir seluruh Sumatra, Jawa Barat, Kalimantan Barat, dan
Semenanjung Melayu. Oleh karena itu,
Sriwijaya disebut Kerajaan Nusantara
pertama. Sriwijaya dikenal sebagai
kerajaan maritim, pusat pendidikan dan
penyebaran agama Buddha, dan sebagai
pusat perdagangan. Peninggalan sejarah
berupa Candi Muara Takus dan bangunan
tempat suci Biara Bakal, serta prasasti
yang ditulis dengan huruf
Pallawa berbahasa Melayu Kuno. Ada
lima buah prasasti, yaitu Prasasti
Kedukan Bukit (605 M ), PrasastiTalang
Tuo (684 M), Prasasti Telaga Batu (ketiga prasasti tersebut ditemukan di dekat
Palembang),Kota Kapur di Pulau Bangka (686 M), Karang Berahi di Jambi (686
M). Keruntuhan Sriwijaya disebabkan oleh faktor dari dalamn dan dari luar negeri.
Pada tahun 1025, Sriwijaya diserbu Raja Colamandala dari India Selatan dan Raja
Sanggrama Wijayatunggawarman ditawan. Kemudian, tahun1275 M, Singasari
menyerang Kerajaan Sriwijaya dan tahun 1277 M, Kerajaan Majapahit juga
menyerang Kerajaan Sriwijaya.

F. Metode Pembelajaran
Ceramah, tanya jawab, penugasan, Simulasi tipe role playing.
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G.Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Persiapan (10 menit)

a. Guru melakukan apersepsi dengan malakukan tanya jawab
pembelajaran yang lalu

b. Guru menetapkan topik atau masalah serta tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai.

¢. Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan
disimulasikan.

d. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

e. Guru meminta kelompok yang akan melakukan simulasi untuk
melakukan persiapan.

f. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya khususnya
pada siswa yang terlibat dalam pemeranan simulasi.

2. Pelaksanaan (50 menit)

a. Sebelum pembelajaran simulasi dimulai, guru memberikan aturan
selama kegiatan berlangsung, yaitu meminta siswa untuk bersikap tertib
dan tidak mengganggu kelompok yang sedang melakukan simulasi.

b. Pada pertemuan ini, pembelajaran simulasi sudah benar-benar
diterapkan.

¢. Pembelajaran simulasi dimulai. Simulasi mulai dimainkan oleh
kelompok pemeran. Pada pertemuan ketiga, topik yang disimulastkan
adalah Kerajaan Kalingga dan Sriwijaya.

d. Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian.

e. Selama proses simulasi, guru tetap memberikan bimbingan kepada
kelompok siswa yang melakukan simulasi.

f. Guru memberikan bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan.

g. Guru menghentikan pembelajaran simulasi ketika sudah selesai. Guru
Gurnu meminta siswa yang lain untuk memberi tepuk tangan bagi
kelompok yang sudah tampil. Lalu mempersilakan kelompok tersebut
kembali ke tempat duduk.

h, Guru melakukan tanya jawab seputar materi pembelajaran simulasi
untuk mengetahui tingkat pemaharnan siswa.

i. Guru menjelaskan kembali secara ringkas materi yang tadi sudah
disimulasikan.

3. Penutup (10 menit)

a. Guru bersama dengan siswa dan/atau sendin membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

b. Melakukan tanya jawab baik tentang jalannya simulasi maupun materi
cerita yang disimulasikan., Guru harus mendorong agar siswa dapat
memberikan kritik dan tanggapan terhadap proses pelaksanaan simulasi

c. Siswa mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru atas
pernyataan siswa tentang hambatan dalam memahami materi pelajaran.

d. Siswa menyimak inforrasi mengenai rencana tindak lanjut
pembelajaran. Guru juga mengingatkan siswa untuk rajin belajar dan
mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru.

e. Guru memberikan soal-soal latihan.
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a. Sumber :
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* Siti Syamsiah, dkk. (2008). lmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI

Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

* Tim Bina IPS. (2010). limu Pengetahuan Sosial Kelas V SD. Jakarta:

Yudhistira.

b. Alat  : Gunting, double tip, lem, karton, tongkat
¢. Media : Gambar prasasti, candi, patung.

I. Penilaian
1. Prosedur Penilaian

a. Penilaian proses : rubrik penilaian simulasi
b. Penilaian akhir : Post test

2. Jenis Penilaian
a. Performans

No | Nama Siswa

Aspek Penilaian (60 — 100)

Partisipasi

Penghayatan

Peran Kerjasama

Nilai
Akhir

A e [ tad [ D]

b. Tes Tertulis

Bentuk Soal : Isian (terlampir)

3. Skor Penilaian

Penilaian Tes Tertulis : (Jumlah skor : jurnlah skor maksimal) x 10.

Penilaian Performans : (Jumlah skor aspek : jumlah skor maksimal) x 10.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(METODE SEIMULASI)
Sekolah : SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester : VI
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Tangga : 16 Mei 2018 (Pertemuan ke-1V)

1. Standar Kompetensi
1. Menghargai berbagal peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada
masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku
bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia

2. Kompetensi Dasar
1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional
dan masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia

3. Indikator
a. Mengcnal perkembangan dan penyebaran agama Hindu, Budha, dan Islam
di Indonesia
b. Menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam
yang ada di Indonesia
Mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok agamanya
. Menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, dan Istam di
Indonesia
e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan Islam
di Indonesia

oo

4. Tujuan Pembelajaran

a. Siswa dapat mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu, Budha,
dan Istam di Indonesia

b. Siswa dapat menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha
dan Islam yang ada di Indonesia

c. Siswa dapat mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok
agamanya

d. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh s¢jarah pada masa Hindu-Budha,
dan Islam di Indonesia

¢. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan Islam
di Indonesia

5. Materi Pokok
Peninggalan-peninggalan s¢jarah yang berskala nasional dan masa Hindu-
Budha, dan Islam di Indonesia.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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KERAJAAN SINGOSARI DAN MAJAPAHIT

1. Kerajaan Singasari

Kerajaan Singasari terletak di Tumapel, Malang, Jawa Timur. Didirikan
oleh Ken Arok tahun1222 setelah mengalahkan Raja Kertajaya Kediri. Ken Arok
dinobatkan Brahmana sebagai penjelmaanDewa Wisnu yang menunjukkan
Smgasan adalah kerajaan Hindu. Kisah Ken Arok tertulis di dalam Kitab

: 7 Pararaton. Ken Arok memerintah sampai tabun
1227. Raja-raja yang pemah berkuasa antara
lainSri Rajasa Sang Amurwahbumi (Ken Arok),
Anusapati (1227 - 1248 M), Tohjaya (1248
M),Ranggawuni (1248 — 1268 M) dan Kertanegara
: (1268 — 1292 M).

Singasari mencapai puncak kejayaan pada masa Kertanegara. lIa pemah
mengirimkan tentara ke Melayu dalam usaha memperluas wilayah. Wilayah
kekuasaannya mencapai Pahang, Melayu,Kalimantan Barat, Maluku, dan Bali.
Pengiriman tentara ini dikenal dengan istilah Ekspedisi Pamalayu. Pada masa
pemerintahannya, Raja Kubilai Khan dari Cina pemah menyerang Kerajaan
Singasari. Kertanegara tewas dalam serangan Jayakatwang dari Kediri.
Peninggalan sejarah Kerajaao Singasari antara lain Candi Singasari (makam
Kertanegara), Candi Kidal (makam Anusapati), Candi Jago, CandiKangenan
{makam Ken Arok), dan Candi Katang Lumbang (makam Tohjaya).

2. Kerajaan Majapahit

Kerajaan Majapahit terletak di selatan Sungai Brantas yang berpusat di
Trowulan, Mojokerto. D1d1nkan oleh Raden Wijaya tahun 1294, yang bergelar
; _ Kertarajasa Jayawardhana. Raden Wijaya
adalah keturunan dari Kertanegara yang
dibunuh oleh Jayakatwang. Atas bantuan
Wiraraja dari  Madura, ia dipercaya
Jayakatwang dan dibadiali tanah di Hutan
Tarik, kemudian diberi nama Majapahit.
Kertarajasa memerintah dengan bijaksana
sampai wafatnya tahun 1309 M, kemudian
digantikan oleh Jayanegara. Semasa pemerintahan Jayanegarakeadaan menjadi
kacau dan seringterjadi pemberontakan, seperti pemberontakan Ranggalawe
{1309), pemberontakan Sora (1311), pemberontakan Nambi (1316), dan
pemberontakan Kuti (1319). Pada tahun 1328, Jayanegara wafat dan digantikan
oleh adiknya yaitu Bhre Kahuripan atau dikenal dengan gelar Tribhuwana
Tunggadewi Jayawisnuwardhani. Pada tahun 1350, beliau turun tahta dan
digantikan oleh putranya yaitu Hayam Wuruk.

Puncak kejayaan Kerajaan Majapahit adalah semasa Raja Hayam Wuruk
dan patihnya Gajah Mada. Hayam Wuruk artinya ayam muda, karena naik tahta
pada waktu usianya masih muda (umur 16 tahun) dan bergelar Rajasanegara. Cita-
cita Gajah Mada ingin mempersatukan wilayah Nusantara diucapkan dalam
Sumpah Amukti Palapa. Gajab Mada seorang ahli hukum, dia menyusun Kitab
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Kutara Manawa, yang berisi tentang tata
pemerintahan dan perang. Gajah Mada wafat |
tahun 1364 M dan Hayam Wuruk wafat pada
tahun 1389 M.

Kerajaan Majapahit mendapat sebutan
sebagai kerajaan maritim dan agraris. Selain
itu, disebut sebagai Kerajaan Nusantara yang
kedua. Wilayah Kerajaan Majapahit meliputi et
Nusantara ditambah Tumasik (Singapura) dan Semenan]ung Melayu. Kehancura.n
Kerajaan Majapahit disebabkan oleh adanya perang Paregreg (perang saudara).
Peninggalan sejarah Majapahit berupa karya sastra dan candi. Karya sastra yang
dihasilkannya, di antaranya Kitab Negarakertagama (Mpu Prapanca), Kitab
Arjunawiwaha (Mpu Kanwa), Kitab Sutasoma (Mpu Tantular). Adapun
Candiyang ditinggalkan antara lain Candi Panataran (Blitar), Candi Sumberjati,
Candi Sawentar, Candi Tikus di Trowulan, Candi Jabung, Candi Tigawangi, dan
Candi Surawana (Kediri).

6. Metode Pembelajaran
Ceramah, tanya jawab, penugasan, Simulast tipe role playing.

7. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Persiapan (10 menit)

a. Guru melakukan apersepsi dengan malakukan tanya jawab
pembelajaran yang lalu

b. Guru menetapkan topik atau masalah serta tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai.

¢. Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan
disimulasikan.

d. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

e. Guru meminta kelompok yang akan melakukan simulasi untuk
melakukan persiapan.

f. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya khususnya
pada siswa yang terlibat dalam pemeranan simulasi.

2. Pelaksanaan (50 menit)

a. Sebelum pembelajaran simulasi dimulai, guru memberikan aturan
selama kegiatan berlangsung, yaitu meminta siswa untuk bersikap tertib
dan tidak mengganggu kelompok yang sedang melakukan simulasi.

b. Pada pertemuan ini, pembelajaran simulasi sudah benar-benar
diterapkan.

c. Pembelajaran  simulasi dimulai. Simulast mulai dimainkan oleh
kelompok pemeran. Pada pertemuan keempat, topik yang disimulasikan
adalah Kerajaan Singosari. Kemudian dilanjutkan penampiian simulasi
kelompok Kerajaan Majapahit.

d. Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian.

e. Selama proses simulasi, guru tetap memberikan bimbingan kepada
kelompok siswa yang melakukan simulasi.
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f. Guru memberikan bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan.

g. Guru menghentikan pembelajaran simulasi ketika sudah selesai. Guru
Guru meminta siswa yang lain untuk memberi tepuk tangan bagi
kelompok yang sudah tampil. Laluo mempersilakan kelompok tersebut
kembali ke tempat duduk.

h. Guru melakukan tanya jawab seputar materi pembelajaran simulasi
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa.

i. Guru menjelaskan kembali secara ringkas materi yang tadi sudah
disimulasikan.

3. Penutup (10 menit)

a. Guu bersama dengan siswa dan/atau  sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

b. Melakukan tanya jawab baik tentang jalannya simulasi maupun materi
cerita yang disimulasikan. Guru harus mendorong agar siswa dapat
memberikan kritik dan tanggapan terhadap proses pelaksanaan simulasi

¢. Siswa mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru atas
permnyataan siswa tentang hambatan dalam memahami materi pelajaran.

d. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut
pembelajaran. Guru juga mengingatkan siswa untuk rajin belajar dan
mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru.

e. Guru memberikan soal-soal latihan.

8. Sumber, Alat, Media Pembelajaran
a. Sumber : Buku Paket IPS Kelas V (Kemendikbud).
b. Alat  : Gunting, double tip, lem, karton, tongkat
¢. Media : Gambar prasasti, candi, patung.

9. Penilaian
1. Prosedur Penilaian
a. Penilaian proses : rubrik penilaian simutlasi
b. Penilaian akhir : Post fest

2. Jenis Penilaian
a. Performans

Aspek Penilaian (60 - 100) o e

\ Nilai

No | Nama Siswa Partisipasi Penlg)h ayatan Kerjasama | Akhir

eran

1
2
3
4
5
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b. Tes Tertulis
Bentuk Soal : Isian (terlampir)

3. Skor Penilaian
Penilaian Tes Tertulis ;: (Jumiah skor : jumlah skor maksimal) x 10.
Penilaian Performans : (Jumlah skor aspek : jumlah skor maksimal) x 10,

Jakarta, 16 Mei 2018
Guru Kelas VB,

Figri Yanti, S.Pd
NIF, 197709152014122003
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(METODE SIMULASI)
Sekolah : SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester : Vi
Alokasi Waktu ¢ 2 x 35 menit
Tanggal : 23 Mei 2018 (Pertemuan ke-V)

1. Standar Kompetensi
1. Menghargai berbagal peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada
masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku
bangsa serta kegtatan ekonomi di Indonesia

2. Kompetensi Dasar
1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang herskala nasional
dan masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia

3. Indikator

a. Mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu, Budha, dan Islain
di Indonesia

b. Menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam
yang ada di Indonesia

¢. Mengelompokkan peningpalan sejarah sesuai kelompok agamanya

d. Menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, dan Islam di
Indonesia

e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan Islam
di Indonesia

4, Tujuan Pembelajaran

a. Siswa dapat mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu, Budha,
dan Islam di Indonesia

b. Siswa dapat menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha
dan Islam yang ada di Indonesia

c. Siswa dapat mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok
agamanya

d. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha,
dan Islam di Indonesia

e. Siswa dapat mengelomipokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-
Budha, dan Islam di Indonesia

5. Materi Pokok

Peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dan masa Hindu-
Budha, dan Islam di Indonesia.
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KERAJAAN DEMAK DAN MATARAM

1. Kerajaan Demak
Kerajaan Demak terletak di muara Sungai Bintoro, Demak, Jawa Tengah.
Berdiri pada abad ke-16dengan raja pertama Raden Patah (Panembahan Jimbun
atau Pate Radim). Setelah wafat, kemudian digantikan putranya yaitu Adipati
Unus (Pangeran Sabrang Lor) yang memerintah dari tahun 1518-1521. Setelah
wafat, kemudian digantikan Sultan Trenggono. Demak mengalami kejayaan
s 5+ pada masa  Sultan  Trenggono.
Sepeninggal Sultan Trenggono, Kerajaan
Demak kacaun karena adanya perebutan
kekuasaan. Akhimya, menantu Sultan
Trenggono  yaitu Adiwijaya (Jaka
Tingkir) berkuasa di Demak. Sejak itu
pusat pemerintahan dipindahkan ke
Pajang pada tahun 1568. Peninggalan
sejarah Kerajaan Demak, antara lain Masjid Agung Demak yang didirikan tahun
1478 oleh Walisongo, saka tatal (Tiang masjid), bedug dan kentongan, pintu
bledeg atau petir buatan Ki Ageng Selo, dampar kencana (tempat duduk raja)
dan piring Campa 61 buah, pemberian Ibu Raden Patah yaitu Puteri Campa.
Penyebaran Islam di pulan Jawa dibantu oleh para wali yang dikenal dengan
Wali Songo.

2, Kerajaan Mataram

Kerajaan Mataram merupakan
kelanjutan dari kerajaan Pajang. Sultan
Agung Hanyokrokusumo adalah raja = G
Kergjaan Mataram yang terkenal. '-*--- e i
Beliau dilahirkan di Yogyakartapada — I
tahun 1591. Beliau tidak senang dengan kekerasan Belanda yang telah
merajalela dan menguasai Jakarta. Pada tahun 1628, Sultan Agung mengirim
tentara Mataramn untuk menyerang Batavia (Jakarta), namun gagal karena
senjatanya tidak lengkap. Pada tahun 1629, Sultan Agung kembali menyerang
Batavia, namun usahanya kembali gagal. Peninggalan kerajaan Mataram di
antaranya istana, mesjid, dan kalender Jawa.

6. Metode Pembelajaran
Ceramah, tanya jawab, penugasan, Simulasi tipe role playing.

7. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Persiapan (10 menit)

a. Guru melakukan apersepsi dengan malakukan tanya jawab
pembelajaran yang lalu

b. Guru menetapkan topik atau masalah serta tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai.

c. Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan
disimulasikan.
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d. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

e. Guru meminta kelompok yang akan melakukan simulasi untuk
melakukan persiapan,

f. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya khususnya
pada siswa yang terlibat dalam pemeranan simulasi.

2. Pelaksanaan (50 menit)

a. Sebelum pembelajaran simulasi dimulai, guru memberikan aturan
selama kegiatan berlangsung, yaitu meminta siswa untuk bersikap tertib
dan tidak mengganggu kelompok yang sedang melakukan simulasi.

b. Pada pertemuan ini, pembelajaran simulasi sudah benar-benar
diterapkan.

¢. Pembelajaran simulasi dimulai. Simulasi mulai dimainkan oleh
kelompok pemeran, Pada perternuan kelima, topik yang disimulasikan
adalah Kerajaan Demak dan Mataram.

d. Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian.

e. Selama proses simulasi, guru tetap memberikan bimbingan kepada
kelompok siswa yang melakukan simulasi.

f. Guru memberikan bantuan kepada pemeran vang mendapat kesulitan.

g. Guru menghentikan pembelajaran simulasi ketika sudah selesai., Guru
Gurn: meminta siswa yang lain untuk memberi tepuk tangan bagi
kelompok yang sudah tampil. Lalu mempersilakan kelompok tersebut
kembali ke tempat duduk.

h. Guru melakukan tanya jawab seputar materi pembelajaran simulasi
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa.

i. Guru menjelaskan kembali secara ringkas materi yang tadi sudah
disimulasikan.

3. Penutup (10 menit)

a. Guru bersama dengan siswa dan/atau  sendin membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

b. Melakukan tanya jawab baik tentang jalannya simulasi maupun materi
cerita yang disimulasikan. Guru harus mendorong agar siswa dapat
memberikan kritik dan tanggapan terhadap proses pelaksanaan simulasi

¢. Siswa mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru atas
pemyataan siswa tentang hambatan dalam memahami materi pelajaran.

d. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut
pembelajaran. Guru juga mengingatkan siswa untuk rajin belajar dan
mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru.

e. Guru memberikan soal-soal Iatihan.

8. Sumber, Alat, Media Pembelajaran
a. Sumber :
= Siti Syamsiah, dkk. (2008). lImu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI
Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
» Tim Bina IPS. (2010). llmu Pengetahuan Sosial Kelas V SD. Jakarta:
Yudhistira.
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b. Alat  : Gunting, double tip, lem, karton, tongkat
c. Media : Gambar masjid, kaligrafi, istana

9. Penilaian
1. Prosedur Penilatan

a. Penilaian proses : rubrik penilaian simulasi
b. Penilaian akhir ; Post fest

2. Jenis Penilaian
a. Performans
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No : Nama Siswa

Aspek Penilaian (60 — 100)

Partisipasi

Penghayatan
Peran

Kerjasama

Nilai
Akhir

E- RV N

5

b. Tes Tertulis

Bentuk Soal : Isian (terlampir)

3. Skor Penilaian

Penilaian Tes Tertulis : (Jumlah skor : jumlah skor maksimal) x 10.
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Penilaian Performans : (Jumlah skor aspek : jumlah skor maksimal) x 10.

Jakarta, 23 Mei 2018
Guru Kelas VB,

Fitri Yanti. S.Pd
NIP. 197709152014122003
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(METODE SIMULASI)
Sekolah : SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Scmester : VA
Alokasi Waktu ¢ 2 x 35 menit
Tanggal : 30 Mei 2018 (Perterauan ke-VI)

A. Standar Kompetensi
1. Menghargai berbagal peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada
masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku
bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia

B. Kompetensi Dasar
1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional
dan masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia

C., *ndikator

a. Mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu, Budha, dan Islam
di Indonesia

b. Menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam
yang ada di [ndonesia

c. Mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok agamanya

d. Menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, dan Islam di
Indonesia

e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan Islam
d1 Indonesia '

D. Tujuan Pembelajaran
a. Siswa dapat mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu, Budha,
dan Islam di Indonesia
b. Siswa dapat menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha

dan Islam yang ada di Indonesia

¢. Siswa dapat mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok
agamanya

d. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha,
dan Islam di Indonesia

€. Siswa dapat mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-
Budha, dan Islam di Indonesia

E. Materi Pokok
Peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dan masa Hindu-
Budha, dan Islam di Indonesia.
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KERAJAAN MAKASSAR (GOA-TALLO)

Raja terkenal dari Gowa-
(1653 -~ 1669), Kkarena
menjuluki Sultan Hasanudin
dari Timur., Peninggalan
antara lain Rumah raja Gowa,
Kora-kora.

Kehancuran Gowa-Tallo adalah karena pengkhianatan Raja Arupalaka dari
Bone. Belanda berhasil mengalahkan Sultan Hassanudin dengan memaksanya
menandatangani Perjanjian Bongaya tahun 1667,

S Tallo adalah Sultan Hasanudin
B ketegasannya Belanda
| dengan sebutan Ayam Jantan
sejarah Kerajaan Gowa-Tallo
Kapal Pinishi dan Kapal Layar

F. Metode Pembelajaran
Ceramah, tanya jawab, penugasan, Simulasi tipe role playing.

G. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Persiapan (10 menit)

a. Guru melakukan apersepsi dengan malakukan tanya jawab
pembelajaran yang lalu

b. Guru menetapkan topik atau masalah serta tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai.

c. Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan
disimulasikan.

d. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran  yang akan
dilaksanakan.

¢. Guru meminta kelompok yang akan melakukan simulasi untuk
melakukan persiapan.

f. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya khususnya
pada siswa yang terlibat dalam pemeranan simulasi.

2. Pelaksanaan (50 menit)

a. Sebelum pembelajaran simulasi dimulai, guru memberikan aturan
selama kegiatan berlangsung, yaitu meminta siswa untuk bersikap tertib
dan tidak mengganggu kelompok yang sedang melakukan simulasi.

b. Pada pertemuan ini, pembelajaran simulasi sudah benar-benar
diterapkan.

¢. Pembelajaran simulasi dimulai. Simulasi mulai dimainkan oleh
kelompok pemeran. Pada pertemuan keenam, topik yang disimulasikan
adalah Makassar.

d. Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian,

e. Selama proses simulasi, guru tetap memberikan bimbingan kepada
kelompok siswa yang melakukan simulasi.

f. Guru memberikan bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan.

g. Guru menghentikan pembelajaran simulasi ketika sudah selesai. Guru
Guru meminta siswa yang lain untuk memberi tepuk tangan bagi
kelompok yang sudah tampil. Lalu mempersilakan kelompok tersebut
kembali ke tempat duduk.
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h. Guru melakukan tanya jawab seputar materi pembelajaran simulasi
untuk mengetahwu tingkat pemahaman siswa.

i. Guru menjelaskan kembali secara ringkas materi yang tadi sudah
disimulasikan.

3. Penutup (10 menit)

a. Guru bersama dengan siswa dan/atau  sendii  membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

b. Melakukan tanya jawab baik tentang jalannya simulasi maupun materi
cerita yang disimulasikan. Guru harus mendorong agar siswa dapat
memberikan kritik dan tanggapan terhadap proses pelaksanaan simulasi

c. Sitswa mendengarkan umpan balik dan penguatan dar guru atas
pernyataan siswa tentang hambatan dalam memahami materi pelajaran.

d. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut
pembelajaran. Guru juga mengingatkan siswa untuk rajin belajar dan
mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru.

e. Pada tahap ini, guru memberikan instumen soal post test (terlampir).

H.Sumber, Alat, Media Pembelajaran
a. Sumber :
» Siti Syamsiah, dkk. (2008). Ilimu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI
Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Depariemen Pendidikan Nasional.
* Tim Bina IPS. (2010). llmu Pengetahuan Sosial Kelas V SD. Jakarta:
Yudhistira.
b. Alat  : Gunting, double tip, lem, karton, tongkat
¢. Media : Gambar masjid, kaligrafi, istana

I. Penilaian
1. Prosedur Penilaian
a. Penilaian proses : nibrik penilaian simulasi
b. Penilaian akhir : Post test

2. Jenis Penilaian
a. Performans

Aspek Penilaian (60 - 100) Nila

. ilai

No | Nama Siswa Partisipasi Penghayatan Kerjasama | Akhir

Peran

1
2
3
4
5

b. Tes Tertulis
Bentuk Soal : Isian (terlampir)
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3. Skor Penilaian
Penilaian Tes Tertulis : (Jumlah skor : jurnlah skor maksimal) x 10.
Penilaian Performans : (Jumlah skor aspek : jumlah skor maksimal) x 10.

Jakarta, 30 Mei 2018
Guru Kelas VB,

Fitki Yanti. S.Pd
NIP. 197709152014122003

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(METODE DISKUSI)
Sekolah : SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan
Mata Pelajaran : 1lmu Pengetahuan Sosial (1PS)
Kelas/Semester : VA/I
Alokasi Waktu ¢ 2 x 35 menit
Tanggal : 18 April 2018 (Pertemuan ke-I)

A. Standar Kompetensi
1. Menghargai berbagal peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada
masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku
bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia

B. Kompetensi Dasar
1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional
dan masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia

C. Indikator

a. Mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu, Budhe, dan Islam
di Indonesia

b. Menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam
yang ada di Indonesia

¢. Mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok agamanya

d. Menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, dan Islam di
Indonesia

e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan
Islam di Indonesia

D. Tujuan Pembelajaran

a. Siswa dapat mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu,
Budha, dan Islam di Indonesia

b. Siswa dapat menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-
Budha dan Islam yang ada di Indonesia

¢. Siswa dapat mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok
agamanya

d. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha,
dan Islam di Indonesia

¢. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan
Islam di Indonesia

E. Materi Pokok

Peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dan masa Hindu-
Budha, dan Islam di Indonesia.
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MASUKNYA AGAMA HINDU BUDHA KE INDONESIA

Pada mulanya, nenck moyang bangsa
Indonesia belum mengenal agama. Mereka
menganut  kepercayaan  animisme ~ dan
&l dinamisme. Animisme adalah kepercayaan pada
M roh-roh halus, sedanpkan dinamisme adalah
S kcpercayaan pada benda-benda yang dianggap

il A mempunyai kekuatan gaib. Agama Hindu-
Buddha masuk ke Indonesxa dlbawa oleh para pedagang dari India dan Cina.

Agama Hindu mengenal adanya Tri Murti, yaitu Brahma sebagai pencipta
alam, Dewa Wisnu sebagai pemelihara alam, dan Dewa Syiwa sebagai perusak
alam. Kilab agama Hindu adalah Weda. Di dalam tata kehidupan, masyarakat
Hindu menganut tingkatan yang disebut kasta. Ada
empat kasta, yaitu kasta brahmana (kaum ahli
agama), kasta ksatria (golongan raja dan
bangsawan), kasta waisya (pedagang), dan kasta
sudra (rakyat biasa dan budak). Kerajaan-kerajaan
Hindu di Indonesia dan peninggalan sejarahnya,
antara lain Kutai, Tarumanegara, Sriwijaya, dan
lainnya.

F. Metode Pembelajaran
Ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi.

G.Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Persiapan (15 menit)

a. Guru menetapkan topik atau masalah serta tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai.

b. Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan
pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya. Dapat pula
pokok masalah yang akan didiskusikan itu ditentukan bersama-sama
oleh guru dan siswa.

¢. Dengan pimpinan guru, para siswa membentuk kelompok-kelompok
diskusi, memilih pimpinan diskusi (ketua, sckretaris (pencatat), pelapor
(kalau perlu), mengatur tempat duduk, ruangan, sarana dan sebagainya).

d. Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing
kelompok terdiri dan 4-5 orang. Setiap kelompok diberikan topik yang
berbeda, yaitu: 1) Masuknya agama Hindu Budha ke Indonesia, 2)
Kerajaan Kutai dan Tarumanegara, 3) Kerajaan Kalingga dan Sriwijaya,
4) Kerajaan Singosari, 5) Kerajaan Majapahit, 6) Kerajaan Demak dan

Mataram, 7) Kerajaan Makassar.

e. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya seputar
pelaksanaan diskusi.

f. Gura menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
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2. Pelaksanaan (45 menit)

a. Sebelum pembelajaran diskusi dimulai, guru memberikan aturan selama
kegiatan berlangsung, yaitu meminta siswa untuk bersikap tertib dan
tidak mengganpggu kelompok lain yang sedang melakukan diskusi.

b. Pada pertemuan pertama imi, topik yang didiskusikan adalah Masuknya
agama Hindu Budha ke Indonesia.

c. Para siswa berdiskusi di dalam kelompoknya masing-masing,
sedangkan guru berkeliling dari kelompok satu ke kelompok yang lain
menjaga ketertiban serta memberikan dorongan dan bantuan
sepenuhnya agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif dan agar
diskusi berjalan lancar.

d. Selama proses diskusi, guru tetap memberikan bimbingan kepada setiap
kelompok siswa yang melakukan diskusi. Diskusi harus berjalan dalam
suasana bebas, setiap anggota berhak mengeluarkan pendapatnya.

¢. Kemudian tiap kelompok melaporkan hasil diskusinya. Pemimpin
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Hasil-
hasilnya yang dilaporkan itu ditanggapi oleh kelompok lain.

f. Guru memberi ulasan atau penjelasan terhadap laporan-lapcran
tersebut.

g. Guru melakukan tanya jawab seputar materi pembelajaran diskusi
untuk mengetahui tingkat pernahaman siswa.

h. Guru menjelaskan kembali secara ringkas materi yang tadi sudah
didiskusikan.

3. Penutup (10 menit)

a. Guru bersama dengan siswa danfatan  sendiri  membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

b. Para siswa mencatat hasil diskusi yang sudah disimpulkan, dan guru
mengumpulkan laporan hasil diskusi dari tiap-tiap kelompok sesudah
para siswa mencatatnya untuk file kelas.

c. Siswa menyimak infcrmasi mengenai rencana tindak lanjut
pembelajaran, yaitu pembahasan diskusi yang akan dilakukan pada
pertemuan berikutnya.

d. Guru memberikan soal-soal latihan.

H. Sumber, Alat, Media Pembelajaran
a. Sumber :
» Siti Syamsiah, dkk. (2008). Imu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI
Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
* Tim Bina IPS. (2010). fimu Pengetahuan Sosial Kelas V SD. Jakarta:

Yudhistira.
b. Alat : Pulpen, kertas lembar
¢. Media : Gambar prasasti, candi, patung.

I. Penilaian
1. Prosedur Penilajan
a. Penilaian proses : rubrik penilaian diskusi
b. Penilaian akhir : Post test
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2. Jenis Penilaian
a. Performans

Aspek Penilaian (60 — 100) Nilai
Partisipasi [ Kerjasama | Kekompakan | Akhir

No | Nama Siswa

| Bt [ S —

b, Tes Tertulis
Bentuk Soal : Isian

3. Skor Penilaian
Penilaian Tes Tertulis : (Jumlah skor : jumlah skor maksimal) x 10.
Penilaian Performans : (Jumlah skor aspek : jumlah skor maksimal) x 10.

Jakarta, 18 April 2018
Guru Kelas VA,

DNUSSREAT 1986032006
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Alokasi Waktu
Tanggal

A. Standar Kompetensi

(METODE DISKUST)

: SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan
: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

: VA/I

: 2 x 35 menit

: 25 April 2018 (Pertemuan ke-1I)

19ﬁ3814

1. Menghargai berbagal peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada
masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku
bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia

B. Kompetensi Dasar

1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional
dan masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia

C. Indikator

a. Mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu, Budha, dan Islam

di Indonesia

b. Menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam
yang ada di Indonesia

¢. Mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok agamanya

d. Menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, dan Islam di

Indonesia

e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan

Isiam di Indonesia

D. Tujuan Pembelajaran
2. Siswa dapat mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu,
Budha, dan Islam di Indonesia

b. Siswa dapat menyebutkan peninggalan se¢jarah yang bercorak Hindu-
Budha dan Islam yang ada di Indonesia

¢. Siswa dapat mengelompokkan peninggalan sejarah sesvai kelompok

agamanya

d. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha,
dan Islam di Indonesia
e. Siswa dapat mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-
Budha, dan Islam di Indonesia

E. Materi Pokok

Peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dan masa Hindu-
Budha, dan Islam di Indonesia.
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KERAJAAN KUTAI DAN TARUMANEGARA

1. Kerajaan Kutai
Kerajaan Kutai adalah kerajaan Iindu tertua di Indonesia. Kerajaan ini berdiri
pada tahun 400 Maschi. Raja pertamanya adalah Kudungga, kemudian
y digantikan Aswawarman. Raja terkenal
dari  Kutai adalah  Mulawarman,
Peninggalan Kerajaan Kutai  adalah
Prasasti Kutai yang terpahat pada tiang
batu yang disebut yupa yang ditemukan di
aliran Sungai Mahakam, Kalimantan
Timur. Prasasti tersebut ditulis dengan
huruf Pallawa dan berbahasa Sanskerta.
Prasasti tersebut menceritakan tentang
Raja Mulawarman yang baik budi. Pada
masa pemenntahannya rakyat hidup sejahtera dan makmur. Prasasti ini dibuat
untuk memperingati Raja Mulawarman yang telah menghadiahkan 20.000 ekor
sapi pada Brahmana. Selain itu, peninggalan sejarah dari Kutai yanglain adalah
arca-arca yang terbuat dari perunggu dan emas.

2. Kerajaan Tarumanegara
Kerajaan Tarumanegara adalah kerajaan Hindu tertua di Jawa. Letaknya di
Bogor, Jawa Barat.Berdiri pada tahun 450 Masehi. Rajanya yang terkenal
bemama Pumawarman. Peninggalan sejarah
berupa tujuh prasasti yang ditulis dalam §
bahasa  Sanskerta menggunakan  huruf
Pallawa, di antaranya Prasasti Ciaruteun
(terdapat jejak telapak kaki Purnawarman),
PrasastiKebon Kopi, Prasasti Jambu, Prasasti

Muara Cianten, Prasasti Tugu, Prasasti Pasir Awi,
dan Prasasti Lebak. Peninggalan sejarah yang lain
adalah irigasi dari Sungai Gomati, arca Wisnu
Cibuaya Idan II, dan arca Rajarsi. Mata pencaharian
scbagian besar penduduk adalah sebagai petani,
peternak,nelayan, dan pedagang. Raja
Pumawarman berhasil membuat saluran air untuk
mengairi lahan pertanian dan mencegah banjir.

F. Metode Pembelajaran
Ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi.

G. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Persiapan (15 menit)
a. Guru menetapkan topik atau masalah serta tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai.
b. Guru mengeniukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan
pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya. Dapat pula
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pokok masalah yang akan didiskusikan itu ditentukan bersama-sama
oleh guru dan siswa,

¢. Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing
kelompok terdiri dan 4-5 orang. Setiap kelompok diberikan topik yang
berbeda, yaitu: 1) Masuknya agama Hindu Budha ke Indonesia, 2)
Kerajaan Kutai dan Tarumanegara, 3) Kerajaan Kalingga dan Sriwijaya,
4) Kerajaan Singosari, 5) Kerajaan Majapahit, 6) Kerajaan Demak dan
Mataram, 7) Kerajaan Makassar.

d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya seputar
pelaksanaan diskusi.

e. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

2. Pelaksanaan (45 menit)

a. Sebelum pembelajaran diskusi dimulai, guru memberikan aturan selama
kegiatan berlangsung, yaitu meminta siswa untuk bersikap tertib dan
tidak mengganggu kelompok lain yang sedang melakukan diskusi.

b. Pada pertemuan ini, topik yang didiskusikan adalah Kerajaan Kutai dan
Tarumanegara.

c. Para siswa berdiskusi di dalam kelompoknya masing-masing,
sedangkan guru berkeliling dari kelompok satu ke kelompok yang lain
menjaga ketertiban serta memberikan dorongan dan bantuan
sepenuhnya agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif dan agar
diskusi berjalan lancar. _

d. Selama proses diskusi, guru tetap memberikan bimbingan kepada sctiap
kelompok siswa yang melakukan diskusi. Diskusi harus berjalan dalam
suasana bebas, setiap anggota berhak mengeluarkan pendapatnya.

e. Kemudian tiap kelompok melaporkan hasil diskusinya. Pemimpin
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Hasil-
hasilnya yang dilaporkan itu ditanggapi oleh kelompok lain.

f Guru memberi ulasan atau penjelasan terhadap laporan-laporan
tersebut.

g. Guru melakukan tanya jawab seputar materi pembelajaran diskusi
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa.

h. Guru menjelaskan kembali secara ringkas materi yang tadi sudah
didiskusikan.

3. Penutup (10 menit)

a. Guru  bersama dengan siswa dan/atau  sendini  embuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

b. Akhirnya para siswa mencatat hasil diskusi, dan guru mengumpulkan
laporan hasil diskusi dari tiap-tiap kelompok sesudah para siswa
mencatatnya untuk file kelas.

c. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut
pembelajaran, yaitu pembahasan diskusi yang akan dilakukan pada
pertemuan berikutnya.

d. Guru memberikan soal-soal latihan.
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H.Sumber, Alat, Media Pembelajaran
a. Sumber :
» Siti Syamsiah, dkk. (2008). lImu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MT
Kelas §. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
* Tim Bina IPS. (2010). lmu Pengetahuan Sosial Kelas V SD. Jakarta:

Yudhistira.
b. Alat : Pulpen, kertas lembar
c. Media : Gambar prasasti, candi, patung.

I. Penilaian
1. Prosedur Penilaian
a. Penilaian proses : rubrik penilaian diskusi
b. Penilaian akhir : Post fest

2. Jenis Penilaian
a. Performans

No | Nama Sisw Aspek Penilaian (60 — 100) Nilai
9 " Partisipasi | Kerjasama—{ Kekompakan {-Akhir |
1

2

3

4

5

b. Tes Tertulis

Bentuk Soal : Pilihan Ganda (terlampir)

3. Skor Penilaian
Penilaian Tes Tertulis : (Jumlah skor : jumlah skor maksimal) x 10.
Penilaian Performans : (Jumlah skor aspek : jurnlah skor maksimal) x 10.

Jakarta, 25 April 2018
Guru Kelas VA,
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(METODE DISKUSI)
Sekolah : SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Seclatan
Mata Pelajaran : {ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester : VA/I
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Tanggal : 9 Mei 2018 (Pertemuan ke-III)

A. Standar Kompetensi
1. Menghargai berbagal peninggalan dan scjarah yang berskala nasional pada
masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku
bangsa seria kegiatan ekonomi di Indonesia

B. Kompetensi Dasar
1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional
dan masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia

C. Indikator

a. Mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu, Budha, dan Islam
di Indonesia _ C

b. Menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam
yang ada di Indonesia

¢. Mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok agamanya

d. Menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, dan Islam di
Indonesia

€. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan
Islam di Indonesia

D. Tujuan Pembelajaran

a. Siswa dapat mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu,
Budha, dan Islam di Indonesia

b. Siswa dapat menycbutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-
Budha dan Islam yang ada di Indonesia

¢. Siswa dapat mengelompokkan peninggalan sejarah sesuat kelompok
agamanya

d. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha,
dan Islam di Indonesia

e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan
Islam di Indonesia

E. Maten Pokok

Peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dan masa Hindu-
Budha, dan Islam di Indonesia.
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KERAJAAN KALINGGA DAN SRIWIJAYA

1. Kerajaan Kaling

Kerajaan Kaling atau Holing terletak di
daerah Jawa Tengah. Hal ini berdasarkan berita dari
Cina, yaitu Dinasti Tang (618-906). Dari sumber
tersebut, pada tahun 647 M, kerajaan ini diperintah
oleh Ratu Simo (Sima) dan rakyat hidup makmur.
Pada tahun 664 M, seorang pendeta Buddha dari
Cina yang bernama Hwining datang ke Kaling. Selama tiga tahun di Kaling, ia
menerjemahkan Kitab Buddha Hinayana. Peninggalan sgjarah berupa prasasti
terdapat di Desa Tukmas di kaki gunung Merbabu. Prasasti tersebut bertuliskan
tahun 650 M dan ditulis menggunakan huruf Pallawa dalam bahasa Sanskerta.

2. Kerajaan Sriwijaya

_ Kerajaan Sriwijaya berdiri pada abad ke-7 dengan raja pertama Sri
Jayanegara dan berpusat diPalenbang, Sumatera Selatan (Muara Sungai Musi).
Sriwijaya mengalami zaman keemasan pada saat diperintah oleh Raja
Balaputradewa, putera dari Samaratungga dari Jawa pada abad ke-9. Wilayah
Sriwijaya mehputl hampir seluruh Sumatra, Jawa Barat, Kalimantan Barat, dan
Semenanjung Melayu. Oleh karena itu,
Sriwijaya disebut Kerajaan Nusantara
pertama. Sriwijaya dikenal sebagai
kerajaan maritim, pusat pendidikan dan
penyebaran agama Buddha, dan sebagai

pusat perdagangan. Peninggalan sejarah
| berupa Candi Muara Takus dan bangunan
tempat suci Biara Bakal, serta prasasti
] yang ditulis dengan huruf
Pallawa berhahasa Melayu Kuno. Ada
lima buah prasasti, yaitu Prasasti
Kedukan Bukit (605 M ), PrasastiTalanp
Tuo (684 M), Prasasti Telaga Batu (ketiga prasasti tersebut ditemukan di dekat
Palembang),Kota Kapur di Pulau Bangka (686 M), Karang Berahi di Jambi (686
M). Keruntuhan Sriwijaya disebabkan oleh faktor dari dalam dan dari luar negeri.
Pada tahun 1025, Sriwijaya diserbu Raja Colamandala dari India Selatan dan Raja
Sanggrama Wijayatunggawarman ditawan. Kemudian, tahunl275 M, Singasari
menyerang Kerajaan Sriwijaya dan tahun 1277 M, Kerajaan Majapabit juga
menyerang Kerajaan Sowijaya.

F. Metode Pembelajaran
Ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi.

G. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Persiapan (15 menit)
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a. Guru menetapkan topik atau masalah serta tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai.

b. Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan
pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya. Dapat pula
pokok masalah yang akan didiskusikan itu ditentukan bersama-sama
oleh guru dan siswa.

¢. Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing
kelompok terdiri dari 4-5 orang. Setiap kelompok diberikan topik yang
berbeda, yaitu: 1) Masuknya agama Hindu Budha ke Indonesia, 2)
Kerajaan Kutai dan Tarumanegara, 3) Kerajaan Kalingga dan Sriwijaya,
4) Kerajaan Singosari, 5) Kerajaan Majapahit, 6) Kerajaan Demak dan

Mataram, 7) Kerajaan Makassar.

d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya seputar
pelaksanaan diskusi.

e. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

2. Pelaksanaan (45 menit)

a. Sebelum pembelajaran diskusi dimulai, guru memberikan aturan selama
kegiatan berlangsung, yaitu meminta siswa untuk bersikap tertib dan
tidak mengganggu kelompok lain yang sedang melakukan diskusi.

b. Pada pertemuan ini, topik yang didiskusikan adalah Kerajaan Kalingga
dan Sriwijaya.

c. Para siswa berdiskusi di dalam kelompoknya masing-masing,
sedangkan _guru berkeliling dari kelompok _satu ke kelompok yang lain
menjaga ketertiban serta memberikan dorongan dan bantuan
sepenuhnya agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif dan agar
diskusi berjalan lancar.

d. Selama proses diskusi, guru tetap memberikan bimbingan kepada sctiap
kelompok siswa yang melakukan diskusi. Diskusi harus berjalan dalam
suasana bebas, setiap anggota berhak mengeluarkan pendapatnya.

e. Kemudian tiap kelompok melaporkan hasil diskusinya. Pemimpin
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Hasil-
hasilnya yang dilaporkan itu ditanggapi oleh kelompok lain.

f. Guru memberi ulasan atau penjelasan terhadap laporan-laporan
tersebut.

g. Guru melakukan tanya jawab seputar materi pembelajaran diskusi
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa.

h. Guru menjelaskan kembali secara ringkas materi yang tadi sudah
didiskusikan.

3. Penutup (10 menit)
a. Guru bersama dengan siswa dan/atau  sendii  membuat
rangkuman/simpulan pelajaran.
b. Akhimya para siswa mencatat hasil diskusi, dan guru mengumpuikan
laporan hasil diskusi dari tiap-tiap kelompok sesudah para siswa
mencatatnya untuk file kelas.
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¢. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut
pembelajaran, yaitu pembahasan diskusi yang akan dilakukan pada
pertemuan berikutnya.

d. Guru memberikan soal-soal latihan,

H. Sumber, Alat, Media Pembelajaran
a. Sumber : Buku Paket IPS Kelas V (Kemendikbud).
b. Alat : Pulpen, kertas lembar
¢. Media : Gambar prasasti, candi, patung, masjid, kaligrafi.

I. Penilaian
1. Prosedur Penilaian
a. Penilaian proses : rubrik penilaian diskusi
b. Penilaian akhir : Posft test

2. Jenis Penilaian
a. Performans

No | Nama Siswa Aspek Penilaian (60 — 100) Nilai
Partisipasi | Kerjasama | Kekompakan | Akhir

1

2

3

4

5

b. Tes Tertulis

Bentuk Soal : Pilihan Ganda (terlampir)

3. Skor Penilaian
Penilaian Tes Tertulis : (Jumlah skor : jumlah skor maksimal) x 10.
Penilaian Performans : (Jumlah skor aspek : jumlah skor maksimal) x 10.

N\ Jakarta, 9 Mei 2018
et Utara 13 Pagi Guru Kelas VA,

: L}

NIRLIMNTT$1986032006
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

METODE DISKUSI)

" Sekolah : SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester : VA/I
Alokasi Waktu : 2x35 menit
Tanggal : 16 Mei 2018 (Pertemuan ke-1V)

A. Standar Kompetensi
1. Menghargai berbagal peninggalan dan sejarah vang berskala nasional pada
masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku
bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia

B. Kompetensi Dasar
1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional
dan masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia

C. Indikator

a. Mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu, Budha, dan isiam
di Indonesia

b. Menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam
yang ada di Indonesia

¢. Mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok agamanya

d. Menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, dan Islam di
Indonesia

e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan
Islam di Indonesia

D. Tujuan Pembelajaran

a. Siswa dapat mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu,
Budha, dan Islam di Indonesia

b. Siswa dapat menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-
Budha dan Islam yang ada di Indonesia

c. Siswa dapat mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok
agamanya

d. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha,
dan Islam di Indonesia

e. Siswa dapat mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-
Budha, dan Islam di Indonesia

E. Materi Pokok

Peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dan masa Hindu-
Budha, dan Islam di Indonesia.
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KERAJAAN SINGOSARI DAN MAJAPAHIT

1. Kerajaan Singasari

Kerajaan Singasari terletak di Tumapel, Malang, Jawa Timur. Didirikan
oleh Ken Arok tahun1222 setelah mengalahkan Raja Kertajaya Kediri. Ken Arok
dinobatkan Brahmana sebagai penjelmaanDewa Wisnu yang menunjukkan
Smgasan adalah kerajaan Hindu. Kisah Ken Arok tertulis di dalam Kitab

: ] Pararaton. Ken Arok memerintah sampai tahun
1227, Raja-raja yang pernah berkuasa antara
lainSri Rajasa Sang Amurwahbumi (Ken Arok),
Anusapati (1227 — 1248 M), Tohjaya (1248
M),Ranggawuni (1248 — 1268 M) dan Kertanegara
o 3 (1268 - 1292 M).

Singasari mencapai puncak kejayaan pada masa Kertanegara. Ja pernzh
mengirimkan tentara ke Melayu dalam usaha memperluas wilayah. Wilayah
kekuasaannya mencapai Pahang, Melayu Kalimantan Barat, Maluku, dan Bali.
Pengiriman tentara ini dikenal dengan istilah Ekspedisi Pamalayu. Pada masa
pemerintahannya, Raja Kubilai Khan dari Cina pernah menyerang Kerajaan
Singasari. Kertanegara tewas dalam serangan Jayakatwang dari Kedir.
Peninggalan sejarah Kerajaan Singasari antara lain Candi Singasari (makam
Kertanegara), Candi Kidal (makam Anusapati), Candi Jago, CandiKangenan
(makam Ken Arok), dan Candi Katang Lumbang (makam Tohjaya).

2. Kerajaan Majapahit

Kerajaan Majapahit terletak di selatan Sungai Brantas yang berpusat di

Trowulan MOJokerto Didirikan oleh Raden Wijaya tahun 1294, yang bergelar

- % : _. Kertarajasa Jayawardhana. Raden Wijaya

adalah keturunan dari Kertanegara yang
dibunuh oleh Jayakatwang. Atas bantuan
Wiraragja dari Madura, ia dipercaya
Jayakatwang dan dihadiahi tanah di Hutan
Tarik, kemudian diberi nama Majapahit.
Kertarajasa memerintah dengan bijaksana
sampai wafatnya tahun 1309 M, kemudian
digantikan oleh Jayanegara. Semasa pemerintahan Jayanegarakeadaan menjadi
kacau dan seringterjadi pemberontakan, seperti pemberontakan Ranggalawe
(1309), pemberontakan Sora (1311), pemberontakan Nambi (1316), dan
pemberontakan Kuti (1319). Pada tahun 1328, Jayanegara wafat dan digantikan
oleh adiknya yaitu Bhre Kahuripan atau dikenal dengan gelar Tribhuwana
Tunggadewi Jayawisnuwardhani. Pada tahun 1350, beliau turun tahta dan
digantikan oleh putranya yaitu Hayam Wuruk.

Puncak kejayaan Kerajaan Majapahit adalah semasa Raja Hayam Wuruk
dan patihnya Gajah Mada. Hayam Wuruk artinya ayam muda, karena naik tahta
pada waktu usianya masih muda (umur 16 tahun) dan bergelar Rajasanegara. Cita-
cita Gajah Mada ingin mempersatukan wilayah Nusantara diucapkan dalam
Sumpah Amukti Palapa. Gajah Mada seorang ahli hukum, dia menyusun Kitab
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Kutara Manawa, yang berisi tentang tata
pemerintahan dan perang. Gajah Mada wafat
tahun 1364 M dan Hayam Wuruk wafat pada
tahun 1389 M.

Kerajaan Majapahit mendapat sebutan
sebagai kerajaan maritim dan agraris. Selain
itu, disebut sebagai Kerajaan Nusantara yang
kedua Wilayah Kerajaan Majapahit meliputi
Nusantara ditambah Tumasik (Singapura) dan Semenanjung Melayu. Kehancuran
Kerajaan Majapahit discbabkan oleh adanya perang Paregreg (perang saudara).
Peninggalan sejarah Majapzhit berupa karya sastra dan candi. Karya sastra yang
dihasilkannya, di antaranya Kitab Negarakertagama (Mpu Prapanca), Kitab
Arjunawiwaha (Mpu Kanwa), Kitab Sutasoma (Mpu Tantular). Adapun
Candiyang ditinggalkan antara lain Candi Panataran (Blitar), Candi Sumberjati,
Candi Sawentar, Candi Tikus di Trowulan, Candi Jabung, Candi Tigawangi, dan
Candi Surawana (Kediri).

F. Metode Pembelajaran
Ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi.

G. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Persiapan (15 menit)

a. Guru menetapkan toplk atau masalah serta tujuan pembelajara.n yang
hendak dicapai.

b. Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan
pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya. Dapat pula
pokok masalah yang akan didiskusikan itu ditentukan bersama-sama
oleh guru dan siswa.

¢. Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing
kelompok terdiri dari 4-5 orang. Setiap kelompok diberikan topik yang
berbeda, yaitu: 1) Masuknya agama Hindu Budha ke Indonesia, 2)
Kerajaan Kutai dan Tarumanegara, 3) Kerajaan Kalingga dan Sriwijaya,
4) Kerajaan Singosari, 5) Kerajaan Majapahit, 6) Kergjaan Demak dan
Mataram, 7) Kerajaan Makassar.

d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya seputar
pelaksanaan diskusi.

e. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajeran  yang akan
dilaksanakan.

2. Pelaksanaan (45 menit)

a. Sebelum pembelajaran diskusi dimulai, guru memberikan aturan selama
kegiatan berlangsung, yaitu meminta siswa untuk bersikap tertib dan
tidak mengganggu kelompok lain yang sedang melakukan diskusi.

b. Pada perternuan ini, topik yang didiskusikan adalah Kerajaan Singosari
dan Majapahit.

c. Para siswa berdiskusi di dalam kelompoknya masing-masing,
sedangkan guru berkeliling dari kelompok satu ke kelompok yang lain
menjaga ketertiban serta memberikan dorongan dan bantuan
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scpenuhnya agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif dan agar
diskusi berjalan lancar.

d. Selama proses diskusi, guru tetap memberikan bimbingan kepada setiap
kelompok siswa yang melakukan diskusi. Diskusi harus berjalan dalam
suasana bebas, setiap angpota berhak mengeluarkan pendapatnya.

e. Kemudian tiap kelompok melaporkan hasil diskusinya. Pemimpin
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Hasil-
hasilnya yang dilaporkan itu ditanggapi oleh kelompok lain.

f. Guru memberi ulasan atau penjelasan terhadap laporan-laporan

tersebut.

Guru melakukan tanya jawab seputar materi pembelajaran diskusi

untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa.

h. Guru menjelaskan kembali secara  ringkas materi yang tadi sudah
didiskusikan.

e

3. Penutup (10 menit)

a. Guru bersama dengan siswa dan/atau sendin  membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

b. Akhimya para siswa mencatat hasil diskusi, dan guru mengumpulkan
laporan hasil diskusi dari tiap-tiap kelompok sesudah para siswa
mencatatnya untuk file kelas.

c. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut
pembelajaran, yaitu pembahasan diskusi yang akan dilakukan pada

d. Guru memberikan soal-soal latihan.

H. Sumber, Alat, Media Pembelajaran
a. Sumber : Buku Paket IPS Kelas V (Kemendikbud).
b. Alat : Pulpen, kertas lembar
¢. Media : Gambar prasasti, candi, patung, masjid, kaligrafi.

1. Penilaian
1. Prosedur Penilaian
a. Penilaian proses : rubrik penilaian diskusi
b. Penilaian akhir ; Post test

2. Jenis Penilaian
a. Performans

Aspek Penilaian (60 — 100) Nilai |
Partisipasi | Kerjasama | Kekompakan | Akhir

No | Nama Siswa

Wl fa (W b —

b. Tes Tertulis
Bentuk Soal ; Pilihan Ganda (terlampir)
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3. Skor Penilaian
Penilaian Tes Tertulis : (Jumlah skor : jumiah skor maksimal) x 10.
Penilaian Performans : (Jumlah skor aspek : jumlah skor maksimal} x 10.

Jakarta, 16 Mei 2018
Guru Kelas VA,

NIP. 197112102016062001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(METODE DISKUSI)
Sekolah : SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahnan Sosial (IPS)
Kelas/Semester : VA/I
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Tanggal : 23 Mei 2018 (Pertemuan ke-V)

A. Standar Kompetensi
1. Menghargai berbagal peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada
masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku
bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia

B. Kompetensi Dasar
1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional
dan masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia

C. Indikator

a. Mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu, Budha, dan Islam
di Indonesia

b. Menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam
yang ada di Indonesia

¢. Mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok agamanya

d. Menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, dan Islam di
Indonesia

e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan
Islam di Indonesia

D. Tujuzn Pembelajaran

a. Siswa dapat mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu,
Budha, dan Islam di Indonesia

b. Siswa dapat menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-
Budha dan Islam yang ada di Indonesia

¢. Siswa dapat mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok
agamanya

d. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha,
dan Islam di Indonesia

e. Siswa dapat mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-
Budha, dan Islam di Indonesia

E. Materi Pokok

Peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dan masa Hindu-
Budha, dan Islam di Indonesia.
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KERAJAAN DEMAK DAN MATARAM

1. Kerajaan Demak

Kerajaan Demak terletak di muara Sungai Bintoro, Demak, Jawa Tengah. Berdiri
pada abad ke-l6dengan raja pertama Raden Patah (Panembahan Jimbun atau Pate
Radim). Setelah wafat, kemudian digentikan putranya yaitu Adipati Unus (Pangeran
Sabrang Lor) yang memerintah dari tahun 1518-1521. Setelah wafat, kemudian
dlganukan Sultan Trenggono. Demak mengalami kejayaan pada masa Sultan
. w1 TENEEONO. Sepeningpal Sultan Trenggono,
- Kerajaan Demak kacau karena adanya
perebutan kekuasaan. Akhirnya, menantu
Sultan Trenggono yaitu Adiwijaya (Jaka
Tingkir) berkuasa di Demak. Sejak itu pusat
pemerintahan dipindahkan ke Psjang pada
tahun 1568. Peninggalan scjarah Kerajaan
Demak, antara lain Masjid Agung Demak
yang didirikan tahun 1478 oleh Walisongo, saka tatal (Tiang masjid), bedug dan
kentongan, pintu bledeg atau petir buatan Ki Ageng Selo, dampar kencana (tempat
duduk raja) dan piring Campa 61 buah, pemberian [bu Raden Patah yaitu Puteri Campa.
Penyebaran Islam di pulau Jawa dibantu oleh para wali yang dikenal dengan Wali
Songo.

2, Kerajaan Mataram S

‘Kerajaan  Mataram  merupakan ‘,L.
kelanjutan dari kerajaan Pajang. Sultan bt
Agung Hanyokrokusumo adalah raja =
Kerajaan Mataram yang terkenal. Beliau :.-'-'_""—"""- ST . greng
dilahirkan di Yogyakarta pada tahun 159§, == T o=
Beliau tidak senang dengan kekerasan Belanda yang telah merejatela dan menguasai
Jakarta. Pada tahun 1628, Sultan Agung mengirim tentara Mataram untuk menyerang
Batavia (Jakarta), namun gagal karena senjatanya tidak lengkap. Pada tahun 1629,
Sultan Agung kembali menyerang Batavia, namun usahanya kembali gagal.
Peninggalan pada masa kerajaan Mataram di antaranya mesjid, istana kerajaan, dan
penanggalan Jawa.

F. Metode Pembelajaran
Ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi.

G.Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Persiapan (15 menit)

a. Guru menetapkan topik atau masalah serta tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai.

b. Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan
pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya. Dapat pula
pokok masalah yang akan didiskusikan itu ditentukan bersama-sama
oleh guru dan siswa.
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c. Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing
kelompok terdiri dari 4-5 orang. Setiap kelompok diberikan topik yang
berbeda, yaitu: 1) Masuknya agama Hindu Budha ke Indonesia, 2)
Kerajaan Kutai dan Tarumanegara, 3) Kerajaan Kalingga dan Sriwijaya,
4) Kerajaan Singosari, 5) Kerajaan Majapahit, 6) Kerajaan Demak dan
Mataram, 7) Kerajaan Makassar.

d. Guru memberikan kesernpatan kepada siswa untuk bertanya seputar
pelaksanaan diskusi.

e. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

2. Pelaksanaan (45 menit)

a. Sebelum pembelajaran diskusi dimulai, guru memberikan aturan selama
kegiatan berlangsung, yaitu meminta siswa untuk bersikap tertib dan
tidak mengganggu kelompok lain yang sedang melakukan diskusi.

b. Pada pertemuan ini, topik yang didiskusikan adalah Kerajaan Demak
dan Mataram,

c. Para siswa berdiskusi di dalam kelompoknya masing-masing,
sedangkan guru berkeliling dari kelompok satu ke kelompok yang lain
menjaga  ketertiban  serta memberikan dorongan dan  bantuan
sepenuhnya agar setiap angpgota kelompok berpartisipasi aktif dan agar
diskusi berjalan lancar.

d. Selama proses diskusi, guru tetap memberikan bimbingan kepada setiap
kelompok siswa yang melakukan diskusi. Diskusi harus berjalan dalam

~ suasana bebas, setiap anggota berhak mengeluarkan pendapatnya.

e. Kemudian tiap ketompok melaporkan hasil diskusinya. Pemimpin
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Hasil-
hasilnya yang dilaporkan itu ditanggapi oleh kelompok lain.

f. Guru memberi ulasan atau penjelasan terhadap laporan-laporan
tersebut.

g. Guru melakukan tanya jawab seputar materi pembelajaran diskusi
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa.

h. Guru menjelaskan kembali secara ringkas materi yang tadi sudah
didiskusikan.

3. Penutup (10 menit)

a. Guru bersama dengan siswa dan/atau  sendin  membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

b. Akhimya para siswa mencatat hasil diskusi, dan guru mengumpulkan
laporan hasil diskusi dari tiap-tiap kelompok sesudah para siswa
mencatatnya untuk file kelas.

c. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut
pembelajaran, yaitu pembahasan diskusi yang akan dilakukan pada
pertemuan berikutnya.

d. Guru memberikan soal-soal latihan.

H. Sumber, Alat, Media Pembelajaran
a. Sumber : Buku Paket IPS Kelas V (Kemendikbud).
b. Alat : Pulpen, kertas lembar
¢. Media : Gambar prasasti, candi, patung, masjid, kaligrafi.
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I. Penilaian
1. Proscdur Penilaian
a. Penilaian proses : rubrik penilaian diskusi
b. Penilaian akhir : Post test

2. Jenis Penilaian
a. Performans

Aspek Penilaian (60 — 100)
Partisipasi | Kerjasama | Kekompakan

No | Nama Siswa

Nilai
Akhir

WA | | B ] —

b. Tes Tertulis
Bentuk Soal : Pilihan Ganda (terlampir)

3. Skor Penilaian
Penilaian Tes Tertulis : (Jumlah skor : jumlah skor maksimal} x 10.
Penilaian Performans : (Jumlah skor aspek : jumlah skor maksimal) x 10.

Jakarta, 23 Mei 2018
Guru Kelas VA,

NIP. 197112102016062001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(METODE DISKUSI)
Sekolah : SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan
Mata Pelajaran : Iimu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester : VA/I
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Tanggal : 30 Mei 2018 (Pertemuan ke-VI)

A. Standar Kompetensi
1. Menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada
masa Hindu-Budha, dan Isiam, keragaman kenampakan alam - suku
bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia

B. Kompetensi Dasar
1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala aasional
dan masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia

C. Indikator
- & Mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu, Budha, «an Islam
di Indonesia
b. Menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam
yang ada di Indonesia
c. Mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok agamanya
d. Menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, dan Islam di
Indonesia
e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan
Islam di Indonesia

D. Tujuan Pembelajaran

a. Siswa dapat mengenal perkembangan dan penyebaran agan . Hindu,
Budha, dan Islam di Indonesia

b. Siswa dapat menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorst Hindu-
Budha dan Islam yang ada di Indonesia

c. Siswa dapat mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai xelompok
agamanya

d. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hin* Budha,
dan Islam di Indonesia

e. Siswa dapat mengelompokkan tokoh-tokoh sejareh pada :na  Hindu-
Budha, dan Islam di Indonesia

E. Materi Pokok

Peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dan masa Hindu-
Budha, dan Islam di Indonesia.
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KERAJAAN MAKASSAR (GOA-TALLO)

Raja terkenal dari Gowa-
(1653 -~ 1669), karena
menjuluki Sultan Hasanudin
dari  Timur.  Peninggalan
antara lain Rumah raja Gowa,
Kora-kora.

Kehancuran Gowa-Tallo adalah karena pengkhianatan Raja Arupalaka dari
Bone. Belanda berhasil mengalahkan Sultan Hassanudin dengan memaksanya
menandatangani Perjanjian Bongaya tahun 1667.

—

Tallo adalah Sultan Hasanudin
ketegasannya Belanda
dengan sebutan Ayam Jantan
sejarah Kerajaan Gowa-Tallo
Kapal Pinishi dan Kapal Layar

F. Metode Pembelajaran
Ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi.

G.Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Persiapan (15 menit)

a. Guru menectapkan topik atau masalah serta tujuan pembcla;ara.n yang
hendak dicapai.

b. Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan
pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya. Dapat pula
pokok masalah yang akan didiskusikan itu ditentukan bersama-sama
oleh guru dan siswa.

c. Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing
kelompok terdiri dari 4-5 orang. Setiap kelompok diberikan topik yang
berbeda, yaitu: 1) Masuknya agama Hindu Budha ke Indonesia, 2)
Kerajaan Kutai dan Tarumanegara, 3) Kerajaan Kalingga dan Sriwijaya,
4) Kerajaan Singosari, 5) Kerajaan Majapahit, 6) Kerajaan Demak dan
Mataram, 7} Kerajaan Makassar.

d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya seputar
pelaksanaan diskusi.

¢. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

2. Pelaksanaan (45 menit)

a. Sebelum pembelajaran diskusi dimulai, guru memberikan aturan selama
kegiatan berlangsung, yaitu meminta siswa untuk bersikap tertib dan
tidak mengganggu kelompok lain yang sedang melakukan diskusi.

b. Pada pertemuan ini, topik yang didiskusikan adalah Kerajaan Makassar.

c. Para siswa berdiskusi di dalam kelompoknya masing-masing,
sedangkan guru berkeliling dari kelompok satu ke kelompok yang lain
menjaga ketertiban serta memberikan dorongan dan bantuan
sepenuhnya agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif dan agar
diskusi berjalan lancar.

d. Selama proses diskusi, guru tetap memberikan bimbingan kepada setiap
kelompok siswa yang melakukan diskusi. Diskusi harus berjalan dalam
suasana bebas, setiap anggota berhak mengeluarkan pendapatnya.
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Kemudian tiap kelompok melaporkan hasil diskusinya. Pemimpin
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Hasil-
hasilnya yang dilaporkan itu ditanggapi oleh kelompok lain.

Guru memberi ulasan atau penjelasan terhadap laporan-laporan
tersebut,

Guru melakukan tanya jawab seputar materi pembelajaran diskusi
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa.

Guru menjelaskan kembali secara ringkas materi yang tadi sudah
didiskusikan.

3. Penutup (10 menit)

a.

b.

d.

Guru bersama dengan siswa dan/atau  sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

Akhimya para siswa mencatat hasil diskusi, dan guru mengumpulkan
laporan hasil diskusi dan fiap-tiap kelompok sesudah para siswa
mencatatnya untuk file kelas.

Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut
pembelajaran, yaitu pembahasan diskusi yang akan dilakukan pada
pertemuan berikutnya.

Guru memberikan soal-soal latihan.

H. Sumber, Alat, Media Pembelajaran

a.

Sumber :

= Siti Syamsiah, dkk. (2008). Jimu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI
Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuun Departemen Pendidikan Nasional.

a Tim Bina IPS. (2010). imu Pengetahuan Sosial Kelas V SD. Jakarta:
Yudhistira.

b. Alat : Pulpen, kertas lembar
¢. Media : Gambar prasasti, candi, patung, masjid, kaligrafi.
I. Penilaian

1. Prosedur Penilaian

a.
b.

Penilaian proses : rubrik penilaian diskusi
Penilaian akhir : Post test

2. lenis Penilaian

a.

Performans

No | Nama Siswa

| R —
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b. Tes Tertulis
Bentuk Soal : Pilihan Ganda (terlampir)

3. Skor Penilaian
Penilaian Tes Tertulis : (Jumlah skor : jumlah skor maksimal) x 10.
Penilaian Performans : (Jumlah skor aspek : jumlah skor maksimal) x 10.

Jakarta, 30 Mei 2018
Guru Kelas VA,
[~
La'l..-t‘i:-‘ Nyrhayati
oA 1 986032006 NIP. 1 2102016062001
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS )

Nama Kelompok
Ketua
Anggota o 1.
3.
4.
5.
Hari, Tanggal : Rabu, 18 April 2018 (Pertemuan I)

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang paling tepat!

10.

. Sebelum agama Hindu datang, penduduk Indonesia memiliki kepercayaan dinamisme,
. Kepercayaan animisme artinya...................

. Setelah agama Hindu datang dikenal dengan sistem kasta. Raja dan bangsawan berada

. Datangnya agama Hindu ke Indonesia dibawa oleh para..............

. Peninggalan dari kerajaan bercorak Hindu contohnya................

Candi Prambanan adalah peninggalan dari agama..........

Sedangkan Candi Borobudur adalah peninggalan dari agama..........

Tuliskan 2 contoh kerajaan beragama Hindu dan 2 kerajaan beragama Budha...............
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Nama Kelompok
Ketua :
Anggota -1,
2.
3.
4,
5.
Hari, Tanggal : Rabu, 25 April 2018 (Pertemuan IT)
Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang paling tepat!
1. Kerajaan beragama Hindu pertama di Indonesia adalah.............
2. Prasasti peninggalan kerajaan Hindu dan Budha ditulis dengan huruf..................
3. Pragasti pe.ninggalan kerajaan Hindu dan Budha ditulis dalam bahasa.................
4. Kerajaan Tzrumanegara berdiri di lembah Sungai................ daerah Bogor, Jawa Barat.
5. Kerajaan Kutai terletak di provinsi................
6. Raja dari Kerajaan Kutai yang terkenal adalah............
7. Peninggalan dan kerajaan Kutai berupa 7 batu yang disebut............
2. Dnin Mulawnmman mambarilan hadiah 20 ribu ekor sapi kepada...............

9. Raja Pumawarman adalah seorang raja dari kerajaan.............

10. Raja Pumawarman berhasil membuot cotornn i amtuli mongnizi .
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LEMBAR KERJA SISWA ( LKS)

Nama Kelompok
Ketua :
Anggota 1L
2.
3.
4,
5.
Hari, Tanggal : Rabu, 9 Mei 2018 (Pertemuan )

Isilah titik-titik di bawsh ini dengan jawaban yang paling tepat!

1. Tulislah 2 kerajaan beragama Hindu di Indonesia!

2. Tulislah 2 kerajaan beragama Budha di Indonesia!

3. Kerajaan Kalingga dipimpim oleh seorang ratu bernama?

4. Ratu dari kerajaan Kalingga terkenal memiliki sikap yang?

5. Kerajaan Kalingga terletak di provinsi?

6. Kerajaan Sriwijaya mencapai masa keemasan dipimpin oleh raja?
7. Kerajaan Sriwijaya terletak di provinsi?

8. Kerajaan Sriwijaya pernah menjadi pusat penyebaran agama?

9. Tulislah 2 peninggalan dari kerajaan Sriwijaya!

10. Apa nama kerajaan yang disebut Kerajaan Nasional Pertama?
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Nama Kelompok
Ketua :
Anggota : 1.
2.
3.
4,
5.
Hari, Tanggal : Rabu, 16 Mei 2018 (Pertemuan I'V)

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang paling tepat!

1.

Pendiri dari Kerajaan Singosari adalah..........

Kergjaan Singosari dan Majapahit terletak di provinsi............

Ken Arok mendapat scbuah kutukan dar..............

Kerajaan Singosari mencapai kejayaannya pada masa raja..............

Kerajaan Singosan pernah mengadakan ekspedisi ke daerah Melayu, sehingga
discbut eskpedisi..............

Patih Gajah Mada permmah mengucapkan sumpah yang dikenal dengan
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LEMBAR KERJA SISWA ( LKS )}

Nama Kelompok
Ketua :
Anggota - L

2.

3.

4.

5.
Hari, Tanggal : Rabu, 23 Mei 2018 (Pertemuan V)

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang paling tepat!

1.  Kerajaan Islam yang pertama di Indonesia adalah.................
2. Kerajaan islam yang pertama di Puiau Jawa adalah.................

3.  Peninggalan dari masa Islam yang berupa tulisan Arab adalah............

i =T

5.  Rajapertama dari kerajaan Demak adalah............

Siapakah nama pahlawan di samping..............

6.  Penyebaran Islam di pulau Jawa dibantu oleh 9 wali yang disebut.............

7. Kerajaan Mataram Islam mencapai masa kejayaan di bawah pimpinan reja...........
8.  Ketika kerajaan Mataram Islam berdir, sudah ada penjajah dan negara..............
9.  Raja yang dijuluki Ayam Jantan dari Timur adalah...............

10. Peninggalan dari kerajaan bercorak Islam yaitu (sebutkan 2)...............
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Mata Pelajaran : IPS
Kelas A 4

PENINGGALAN SEJARAH DAN TOKOH-TOKOH KERAJAAN
HINDU, BUDHA, DAN ISLAM DI INDONESIA

A. PENINGGALAN SEJARAH KERAJAAN HINDU DI INDONESIA

Pada mulanya, nenek moyang bangsa Indonesia belum mengenal agama. Mereka menganut
kepercayaan animisme dan dinamisme. Animisme adalah kepercayaan pada roh-roh halus, sedangkan
dinamisme adalah kepercayaan pada benda-benda yang dianggap mempunyai kekuatan gaib. Agama
Hindu-Buddha masuk ke Indonesia dibawa oleh para pedagang dari India dan Cina. Agama Hindu
mengenal adanya Tri Murti, yaitu Brahma sebagai pencipta alam, Dewa Wisnu sebagai pemelihara
alam, dan Dewa Syiwa sebagai perusak alam. Kitab agama Hindu adalah Weda. Di dalam tata
kehidupan, masyarakat Hindu menganut tingkatan yang disebut kasta. Ada empat kasta, yaitu kasta
brahmauna (kaum abli agama), kasta ksatria (golongan raja dan bangsawan), kasta waisya{pedagang),
dan kasta sudra (rekyat biasa dan budak). Kerajaan-kerajaan Hindu di Indonesia dan peninggalan
s¢jarahnya, antara lain sebagai berikut
1. Kerajaan Kutai

Kerajaan Kutai adalah kerajaan Hindu tertua di Indonesis. Kerajaan ini berdic pada tahun
400Masehi. Raja pertamanya adelah Kudungga, kemudian digantikan Aswawarman. Raja terkenal
dari Kutai adalah Mulawarman. Peninggalan Kerajaan Kutai adalah Prasasti Kutai yang terpahat pada
tiang batu yang disebut yupa yang ditemukan di aliran Sungai Mahakam, Kalimantan Timur. Prasati
tersebut ditulis dengan huruf Pallawa dan berbahasa Sanskerta. Prasasti tersebut menceritakan tentang
Raja Mulawarman yang baik budi. Padamasa pemerintahannya rakyat hidup sejahtera dan makmur.
Prasasti ini dibuat untuk memperingati Raja Mulawarman yang telah menghadiahkan 20.000 ekor sapi
pada Brahmana. Selain itu, peninggalan sejarah dari Kutai yenglain adalah arca-arca yang terbuat dari
perunggu dan emas.

2. Kerajaan Tarumanegara

Kerajaan Tarumanegara adatah kerajaan Hindu tertua di Jawa. Letaknya di Bogor, Jawa
Barat.Berdiri pada tahun 450 Masehi. Rajanya yang terkenal bernama Purnawarman. Peninggalan
sejarah berupa tujuh prasasti yang ditufis dalam bahasa Sanskerta menggunakan huruf Pallawa, di
antaranya Prasasti Ciaruteun (terdapat jejak telapak kaki Pumawarman), PrasastiKebon Kopi, Prasasti
Jambu, Prasasti Muara Cianten, Prasasti Tugu, Prasasti Pasir Awi, dan Prasasti Lebak. Peninggalan
sejarah yang lain adalah irigasi dari Sungai Gomati, arca Wisnu Cibuaya Idan I, dan arca Rajarsi.
Mata pencaharian sebagian besar penduduk adalah sebagai petani, peternak,nelayan, dan pedagang.
Raja Purnawarman berhasil membuat saluran air untuk mengairi lahan pertanian dan mencegah banjir.

3. Kerajaan Mataram

Kerajaan Mataram terletak di daerah Yogyakarta. Raja yang pertama adalah Raja
Sanna,kemudian digantikan oleh Raja Sanjaya. Kerajaan ini dikenal dari sebuah prasasti di desa
Canggal, barat Magelang. Prasasti ini tertulis tahun 732 Masehi. Ditulis dengan huruf Paliawa dan
dalam bahasaSanskerta. Prasasti ini menceritakan tentang didirikannya sebuah lingga Syiwa di atas
sebuah bukit di Kuncarakunja oleh Raja Sanjaya. Wilayah kekuasaannya mencapai pulau Jawa dan
Bali.

4. Kerajaan Kediri

Kerajaan Kediri terletak di tepi sungei Brantas, Jawa Timur, beribu kota di Daha. Raja
yang pemah memerintah Kerajaan Kediri adalah Bameswara, Jayabaya, Sarweswara, Aryyeswara,
Gandra Kameswara, dan Kertajaya. Raja Bameswara memerintah tahun 1115 — 1130, Ja dikenal
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sebagai Raden Panji Asmarabangun dan permaisurinya Sri Kiranavatu atau Dewi Candra Kirapa. la
menetapkan lambang kerajaan berupa Candrakapala (tengkorak bertaring). Kisah petjstanan hidup
tersebut ditulis oleh Mpu Darmaja dalam kitab Smaradahana.

Kediri mencapai puncak kejayaan pada masa Jayabaya yang terkenal dengan ramalannya.
Karyasastra dan pujangga yang terkenal adalah Mpu Sedah dan Mpu Panuluh dengan Kitab
Bharatayuda,Kitab Hariwangsa, dan Kitab Gatutkacasraya. Peninggalan sejarah Kerajaan Kediri,
antara lain Prasasti Pandeglang, Prasasti Penumbangan, Prasasti Hantang, Prasasti Talan, Prasasti
Jepun, Prasasti Kahyunan, Prasasti Weleri, Prasasti Angin, dan Prasasti Semanding. Selain itu juga
ada Kitab Smaradehana, Bharatayudha, Hariwangsa, Gatotkacasraya, dan Sumanasantaka. Raja
Kediri yang terakhir adalah Kertajaya yang memerintah sampai tahun 1222 Masehi. Kertajaya
dikalahkan oleh Raja Ken Arok, yang menandai berakhimya kekuasaan Kediri.

5. Kerajaan Singasari

Kerajaan Singasari terletak di Tumapel, Malang, Jawa Timur. Didirikan oleh Ken Arok
tahunl222 sctelah mengalahkan Raja Kertajaya Kediri. Ken Arok dinobatkan Brahmana sebagai
penielmaanDewa Wisnu yang menunjukkan Singasari adelah kerajaan Hindu. Kisah Ken Arok tertulis
di dalam Kitab Pararaton. Ken Arok memerintah sampai tahun 1227. Raja-raja yang pernah berkuasa
antara lainSri Rajasa Sang Amurwahbumi (Ken Arok), Anusapati (1227 — 1248 M), Tohjaya (1248
M),Ranggawuni (1248 — 1268 M) dan Kertanegara (1268 — 1292 M),

Singasari mencapai puncak kejayaan pada masa Kertanegara. 1a pemah mengirimkan tentara
keMelayu dalam usaha memperluas wilayah. Wilayah kekuasaannya mencapai Pahang,
Melayu,Kalimantan Barat, Maluku, dan Bali. Pengiriman tentara ini dikenal dengan istilah Ekspedisi
Pamalayu.Pada masa pemerintahannya, Raja Kubilai Khan dari Cina pernah menyerang Kerajaan
Singasari.Kertanegara tewas dalam serangan Jayakatwang dari Kediri. Peninggalan sejarah Kerajaan
Singasariantara lain Candi_§_i_1j1gz_1_sari (makam Kertanegara}, Candi Kidal (makam Anusapati), Candi

Jago, CandiKangenan (makam Ken Arok), dan Candi Katang Lumbang (makam Tohjaya).

6. Kerajaan Majapahit

Kerajaan Majapahit terletak di selatan Sungai Brantas yang berpusat di Trowulan, Mojokerto.
Didirikan oleh Raden Wijaya tahun 1294, yang bergelar Kertarajasa Jayawardhana. Raden Wijaya
adalah ketwrnnan dan Kertanegara yang dibunuh oleh Jayakatwang. Atas bantuan Wiraraja dari
Madura, ia dipercaya Jayakatwang dan dihadiahi tanah di Hutan Tarik, kemudian diberi nama
Majapahit. Kertarajasa memerintah dengan bijaksana sampai wafatnya tahun 1309 M, kemudian
digantikan oleh Jayanegara. Semasa pemerintahan Jayanegarakeadaan menjadi kacau dan
seringterjadi pemberontakan, seperti pemberontakan Ranggalawe (1309), pemberontakan Sora
(1311), pemberontakan Nambi (1316), dan pemberontakan Kuti (1319). Pada tahun 1328, Jayanegara
wafat dan digantikan oleh adiknya yaitu Bhre Kahuripan atau dikenal dengan gelar Tribhuwana
TunggadewiJayawisnuwardhani. Pada tahun 1350, beliau turun tahta dan digantikan oleh putranya
yaitu Hayam Wuruk.

Puncak kejayaan Kerajaan Majapahit adalah semasa Raja Hayam Wuruk dan patihnya Gajah
Mada. Hayam Wuruk artinya ayam muda, karena naik tahta pada waktu usianya masih muda (umur
16 tahun) dan bergelar Rajasanegara. Cita-cita Gajah Mada ingin mempersatukan wilayah Nusantara
diucapkan dalam Sumpah Amukti Palapa. Gajah Mada seorang ahli hukum, dia menyusun Kitab
Kutara Manawa, yang berisi tentang tata pemerintahan dan perang. Gajah Mada wafat tahun 1364 M
dan Hayam Wuruk wafat pada tahun 1389 M. Kerajaan Majapahit mendapat sebutan sebagai kerajaan
maritim dan agraris. Selain itu, disebut sebagai Kerajaan Nusantara yang kedua. Wilayah Kerajaan
Majapahit meliputi Nusantara ditambah Tumasik (Singapura) dan Semenanjung Meiayu. Kehancuran
Kerajaan Majapahit disebabkan oleh adanya perang Paregreg (perang saudara). Peninggalan sejarah
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Majapahit berupa karya sastra dan cendi. Karya sastra yang dihasilkannya, di antaranya Kitab
Negarakertagama (Mpu Prapanca), Kitab Arunawiwaha (Mpu Kanwa), Kitab Sutasoma (Mpu
Tantular). Adapun Candiyang ditinggalkan antara lain Candi Panataran (Blitar), Candi Sumberjati,
Candi Sawentar, Candi Tikusdi Trowulan, Candi Jabung, Candi Tigawangi, dan Candi Surawana
(Kediri).

B. PENINGGALAN SEJARAH KERAJA AN BUDDHA DI INDONESIA

Agama Buddha lahir di India sesudah agama Hindu. Kitab suci agama Buddha adalah
Tripitaka(tiga keranjang) vang diajarkan coleh Sidharta Gautama putra Raja Syudodana di
Kapilawastu. Kata Buddha berarti orang yang sudah suci budinya dan sangat besar kebijaksanaannya.
Kerajaan dilndonesia yang bercorak Buddha adalah Kerajaan Kaling dan Kerajaan Sriwijaya.

1. Kerajaan Kaling

Kerajaan Kaling atau Holing terletak di dacrah Jawa Tengah, Hal ini berdasarkan berita dari
Cina, yaitu Dinasti Tang (618-906). Dari sumber tersebut, pada tahun 647 M, kerajaan ini diperintah
oleh Ratu Simo (Sima) dan rakyat hidup makmur. Pada tahun 664 M, seorang pendeta Buddha dari
Cina yang bermama Hwining datang ke Kaling. Selama tiga tahun di Kaling, ia menerjemahkan Kitab
Buddha Hinayana. Peninggalan scjarah berupa prasasti terdapat di Desa Tukmas di kaki gunung
Merbabu. Prasasti tersebut bertuliskan tahun 650 M dan dituiis menggunaka.n huruf Pallawa
dalam bahasa Sanskerta.

2. Kerajaan Sriwijaya

Kerajaan Sriwijaya berdiri pada abad ke-7 dengan raja pertama Sri Jayanegara dan berpusat
diPalembang, Sumatera Selatan (Muara Sungai Musi). Sriwijaya mengalami zaman keemasan pada
saat dlpPrmtah oleh Raja Balaputradewa, putera dari Samaratungga dari Jawa pada abad ke-9.
Wilayah Sriwijaya meliputi hampir seluruh Sumatra, Jawa Barat, Kalimanian Barat, dan
Semenanjung Melayu. Oleh karena itu, Sriwijaya disebut Kerajaan Nusantara pertama. Sriwijaya
dikenal sebagai kerajaan maritim, pusat pendidikan dan penyebaran agama Buddha, dan sebagai pusat
perdagangan, Peninggalan sejarah berupa Candi Muara Takus dan bangunan tempat suci Biara Bakal,
serta prasasti yang ditulis dengan huruf Pallawa berbahasa Melayu Kuno. Ada lima buah prasasti,
yaitu Prasasti Kedukan Bukit (605 M ), PrasastiTalang Tuo (684 M), Prasasti Telaga Batu (ketiga
prasasti tersebut ditemukan di dekat Palembang),Kota Kapur di Pulau Bangka (686 M), Karang
Berahi di Jambi (686 M). Keruntuhan Sriwijaya disebabkan oleh faktor dari dalam dan dari luar
negeri. Pada tahun 1025, Sriwijaya diserbu Raja Colamandala dari India Selatan dan Raja Sanggrama
Wijayatunggawarman ditawan. Kemudian, tahunl275 M, Singasari menyerang Kerajaan Sriwijaya
dan tahun 1277 M, Kerajaan Majapahit juga menyerang Kerajaan Sriwijaya.

C. PENINGGALAN BANGUNAN BERSEJARAH YANG BERCORAK }[[NDU-BUDDHA
1. Prasasti

Setiap kerajaan Hindu dan Budha meninggalkan prasasti atau batu berisi tulisan yang
ditulis dengan huruf Pallawa dan bahasa Sanksekerta. Seperti dari Kerajaan Kutai,
prasasti tersebut menceritakan tentang Raja Mulawarman yang baik budi. Padamasa
pemerintahannya rekyat hidup sejahtera dan makmur

2. Candi

T Banyak sekali peninggalan kerajaan Hindu Budha berupa candi. Di antaranya
Candi Borobudur dan Prambanan. Candi Borobudur adalah bangunan
bercorak Buddha. Candi ini adatah tempat ibadah agama Buddha terutama
untuk peringatan Waisak yang dipimpin oleh biksuni dan biksu. Borobudur
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berasal dari kata biara dan budur, yaitu biara di budur. Dirancang oleh Gunadharma. Borobudur
dibangun oleh Raja Samaratungga tahun 825 M. Bentuknya ada sepuluh tingkatan yang
dikelompokkan menjadi tiga yaitu, Kamadathu, Rupadhatu, dan Arupadhatu. Letak Candi Borobudur
di daerah Muntilan, Magelang, Jawa Tengah. Candi Borobudur merupakan salah satu kejaiban dunia.

3. Candi Prambanan

Candi Prambanan bercorak Hindu, didirikan oleh Rakai Pikatan dari
Wangsa Sanjaya. Menurutcerita rakyat, Candi Prambanan dibuat oleh
Bandung Bandawasa pada abad ke-9. Candi Prambanan ditemukan pada
masa penjajahan Belanda oleh C.A. Louis tahun 1733 M.

Candi Prambanan terletak di perbatasan Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta dan JawaTengah. Tepatnya sebagian berada di desa Bokoharjo,
Sleman, Yogyakarta dan sebagian kecil berada diwilayah Klaten Jawa
Tengah. Bentuknya dibagi menjadi tiga halaman yaitu luar, tengah, dan pusat.Candi Prambanan
disebut sebagai Candi Roro Jonggrang. Di halaman dalam atau pusat, terdapat Candi Siwa, Candi
Wisnu, Candi Nandi, Area Ganesha, Area Durga Mahisa Suramardini (Roro Jonggrang),Arca Brahma
dan relief cerita Krisna.

3. Patung

Wujud patung Hindu antara lain hewan dan manusia. Patung berupa hewan
dibuat karena hewan tersebut dianggap memiliki kesaktian. Patung berupa manusia
dibuat untuk mengabadikan tokoh tertentu dan untuk menggambarkan dewa dewi.
Contoh patung peninggalan kerajaan Hindu yang terkenal adalah Patung Airlangga
sedang menunggang garuda, Dalam patung itu, Airlangga digambarkan sebagai
penjelmaan Dewa Wishu.

4. Karya Sastra o o .

~ Karya sastra peninggalan kerajaan Hindu berbentuk kakawin atau kitab. Kitab-kitab
peninggalan itu berisi catatan sejarah. Umumnya karya sastra peninggalan sejarah Hindu ditulis
dengan huruf Pallawa dalam bahasa Sansekerta pada daun lontar. Karya sastra yang terkenal antara
lain Kitab Baratayuda dan Kitab Arjunawiwaha. Kitab Baratayuda dikarang Empu Sedah dan Empu
Panuluh. Kitab Baratayuda berisi cerita keberhasilan Raja Jayabaya dalam mempersatukan Kerajaan
Kediri dan Kerajaan Jenggala.

D. PENINGGALAN SEJARAH KERAJAAN ISLAM DI INDONESIA
Peninggalan sejarah yang bercorak Islam, yaitu adanya kerajaan-kerajaan Islam. Islam masuk ke
Indonesia dibawa oleh pedagang Arab, Persia, dan Gujarat (India). Kerajaan-kerajaan Islam di
Indonesia antara lain sebagai berikut.
1. Samudera Pasai

Samudera Pasai terletak di Lhoksumawe, Aceh. Berdiri pada abad ke-13 dan merupakan
kerajaan Islam pertama di Indonesia dengan raja pertama Marab Silu yang bergelar Sultan Malik Al-
Saleh. Raja yang pernah memerintah antara lain Sultan Malik Al-Saleh, Sultan Malik At-Tabir, Sultan
Malik At-Tahir 11 dan Sultan Zaenal Abidin. Masa kejayaan Kerajaan Samudera Pasai adalah pada
saat diperintah oleh Suitan Malik At-Tahir Ildengan bukti, Samudera Pasai menjadi pusat
perdagangan dan penyebaran agama Islam. Menurutketerangan Marcopolo dari Venesia, Samudera
Pasai berasal dari pusat kerajaan yang dulunya di Samudera kemudian dipindahkan ke Pasai. Selain
itu, Ibnu Batutah dari Kesultanan India juga berkunjung ke Samudera Pasai dan ia mengejanya
menjadi Sumatrah. Itu yang menjadi nama Pulau Sumatra sampai sekarang. Peninggalan sejarah
Kerajaan Samudera Pasai adalah mata uang emas dan makam Raja Malik Al-Saleh di Gedong Aceh
Utara. Tahun 1510 — 1530,
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1. Kerajaan Aceh

Kerajaan Aceh terletak di tepi Selat Malaka yang berpusat di Kutaraja, Banda Aceh.
Berdiri pada abad ke-16 dengan raja pertama Sultan Ali Mughayat Syah (1514 — 1528). Karena Sultan
AliMughayat Syah wafat diganti putranya Salahudin (1530 — 1537). Karena Salahudin tidak
cakap,kemudian digantikan adiknya yaitu Alaudin Riayat Syah yang bergelar Al Qohhar. Sultan
Alaudin pernah bekerja sama dengan Turki di Istambul. Sekitar 40 perwira Turki melatih tentara dan
mengajarkan cara membuat meriam di Aceh. la memerintah tahun 1537 - 1568 M. Setelah
wafatdigantikan putranya Husain. Husain tewas dalam perang saudara schingga digantikan oleh Ali
Riayat Syah.

Raja terkenal dari Aceh yang membawa ke zaman keemasan adalah Sultan Iskandar Muda
(1607 — 1636). la berhasil menaklukkan Johor, Pahang, dan Kedah. Sepeninggal Sultan Iskandar
Muda digantikan Sultan Iskandar Thani. Pujangga terkenal dari Aceh antara lain Hamzah Fausuri,
Syamsudin Sumatrani, Nurudin ar Raniri, dan Abdurrouf Singkel. Para ulama inilah yang berhasil
menerjemahkan Alquran dalam bahasa Melayu.

3. Kerajaan Demak

Kerajaan Demak terletak di muara Sungai Bmtoro, Demak, Jawa Tengah. Berdiri pada abad
ke-16dengan raja pertama Raden Patah (Panembahan Jimbun atau Pate Radim). Setelah wafat,
kemudiandigantikan putranya yaitu Adipati Unus (Pangeran Sabrang Lor) yang memerintah dari
tahun 1518-1521. Setelah wafat, kemudian digantikan Sultan Trenggono. Demak mengalami kejayaan
pada masa Sultan Trenggono. Sepeninggal Sultan Trenggono, Kerajaan Demak kacau karena adanya
perebutan kekuasaan. Akhirnya, menantu Sultan Trenggono yaituAdiwijaya (Jaka Tingkir) berkuasa
di Demak. Sejak itu pusat pemerintahan dipindahkan ke Pajang pada tahun 1568. Peninggalan sejarah
Kerajaan Demak, antara lain Masjid Agung Demak yang didirikan tahun 1478 oleh Walisongo, saka
tatal (Tiang masjid), bedug dan kentongan, pintu bledegatau petir buatan Ki Ageng Selo, dampar
kencana {(tempat duduk raja) dan. piring Campa- 61 buah, pemberian JTbu Raden-Patah yaitu Puteri
Campa.

Penyebaran agama Islam di Jawa dibantu oleh para wali. Karena jumlah wali tersebut ada
sembilan orang, maka disebut Walisongo. Sembilan wali tersebutadalah sebagai berikut. a. Sunan Giri
{Raden Paku atau Raden Ainul Yakin) b. Sunan Ampel (RadenRahmat) ¢. Sunan Bonang (Raden
Maulana Makhdum Ibrahim) d. Sunan Drajat (Raden KosimSyarifudin) e. Sunan Muria (Raden Umar
Syaid) f. Sunan Kalijaga (Raden Syahid) g Sunan Gresik (Raden Maulana Malik Ibrahim) h. Sunan
Kudus (Raden Jakfar Sadiq) i. Sunan Gunung Jati (Raden Syarief Hidayatullah).

4. Kerajaan Banten dan Cirebon

Kerajaan Banten dan Cirebon didirikan oleh Fatahillah atau Syarif Hidayatullah atau Sunan
Gunung Jati, panglima Kesultanan Demak. Tahun 1526, Fatahillah berhasi] merebut Sunda Kelapa
dari Portugis dan tanggal 22 Juni 1527 diubah namanya menjadi Jayakarta (Jakarta). Tahun 1552,
Banten diserahkan kepada putranya Pangeran Hassanudin dan Cirebon diberikan ke Pangeran
Pasarean. Banten mengalami kejayaan pada masa Suitan Ageng Tirtayasa (1651 — 1680) yang
gugur melawan Belanda. Peningalan sejarah Kerajaan Banten dan Cirebon antara lain Masjid Agung
Banten,meriam Ki Amok dan gapura sebagai pintu gerbang di Kerajaan Banten.

5. Kerajaan Ternate — Tidore

Kerajaan Ternate dan Tidore terletak di Sampalu, Temate dan Pulau Tidore di Maluku Utara.
Berdiri pada abad ke-16 dengan raja pertama Sultan Zainal Abidin (1486-1500). Raja terkenal
Temateadalah Sultan Hairun dan Sultan Baabullah yang gigih melawan dan mengusir Portugis dari
Maluku (1536 — 1583). Hasil utama Kerajaan Ternate dan Tidore adalah cengkih dan pala. Tidore
didirikan oleh Sultan Mansur. Raja Tidore yang terkenal adalah Sultan Nuku.
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6. Kerajaan Gowa-Tallo

Kerajaan Gowa-Tallo terletak di Somba Opu, Makassar, Sulawesi Selatan. Raja Gowa
bergelar Daeng, dan Raja Tallo bergelar Karaeng. Raja Gowa Daeng Manrabia (Sultan Alaudin) dan
Raja Tallo yaitu Karang Matoaya (Sultan Abdullah Awalul Islam) menyatakan penggabungan dua
kerajaan menjadi dwi tunggal. Raja terkenal dari Gowa-Tallo adalah Hasanudin {1653 - 1669), karena
ketegasannya Belanda menjuluki Svltan Hasanudin dengan sebutan Ayam Jantan dari Timur.
Peninggalan sejarah Kerajaan Gowa-Tallo antara lain Rumah raja Gowa, Kapal Pinishi danKapal
Layar Kora-kora. Kehancuran Gowa-Tallo adalah karena pengkhianatan Raja Arupalaka dari Bone.
Belanda berbasil mengalahkan Sultan Hassanudin dengan memaksanya menandatangani Perjanjian
Bongaya tahun 1667.

E. PENINGGALAN BANGUNAN BERSEJARAH YANG BERCORAK ISLAM
1. Masjid

Masjid merupakan seni arsitektur Islam yang paling menonjol.
Masjid adalah tempat peribadatan umat Islam. Berbeda dengan masjid-
masjid yang ada sckarang, atap masjid peninggalan se¢jarah biasanya
beratap tumpang bersusun. Semakin ke atas atapnya makin kecil.
Jumlah atap tumpang itu biasanya ganjil, yaitu tiga atau lima, Atap yang
palmg atas berbentuk limas. Di dalam masjid terdapat empat tiang
utama yang menyangga atap tumpang.

Contoh masjid peninggalan sejarah [slam adalah Masjid Agung
Dema]c dan Mas_ud Kudus. Masjid Agung Demak dibangun atas perintah Wali Songo. Pembangunan
masjid dipimpin langsung oleh Sunan Kalijaga. Masjid Demak tidak memiliki menara. Sementara
masjid Kudus didirikan oleh Sunan Kudus.

2. Kaligrafi
Kaligraﬁ adaleh tulisa.n indah dalam huruf Arab. Tulisan tersebut__

hiasan dinding masjid, batu nisan, gapura maspd dan gapura pemakaman.
Batu nisan pertama yzng ditemukan di Indonesia adalah batu nisan pada
makam Fatimah binti Maimun di Leran, Surabaya. Sedangkan kaligrafi
pada gapura terdapat di gapura makam Sunan Bonang di Tuban, gapura
makam raja-raja Mataram, Demak, dan Gowa.

¢, Istana

Istana adalah tempat tinggal raja atan sultan beserta keluarganya. Istana berfungsi sebagai
pusat pemerintahan. Adanya istana sebenamya karena pengaruh Hindu dan Buddha. Setelah Islam
niasuk, tradisi pembangunan istana masih berlangsung. Akibatnya, pada bangunan istana yang
bercorak Islam, pengaruh Hindu dan Buddha masih tampak. Saat ini peninggalan Islam yang berupa
Istana tinggal beberapa saja. Contohnya : Istana Kesultanan Ternate dan Tidore.

d. Karya Sastra

Kesusastraan Islam herkembang di Jawa dan Sumatra. Peninggalan karya sastra yang bercorak
Islam adalah suluk dan hikayat. Suluk dan hikayat ada yang ditulis dalam bahasa daerah ada juga
yang ditulis dalam bahasa Arab. Ada juga suluk yang diterjemahkan dalam bahasa Melayu. Suluk dan
hikayat dibuat untuk mempermudah masyarakat Indonesia menangkap ajaran Islam.

Beberapa suluk terkenal adalah syair Si Burung Pingai dan syair Perahu karya Hamzah
Fansuri serta syair Abdul Muluk dan syair gurindam dua belas karya Ali Haji. Syair gurindam dua
belas berisi nasihat kepada para pemimpin agar mereka memimpin dengan bijaksana. Ada juga
nasihat untuk rakyat biasa agar mereka menjadi terhormat dan disegani oleh sesama manusia. Syair
Abdul Muluk menceritakan Raja Abdul Muluk.
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F. TOKOH-TOKOH SEJARAH PADA MASA HINDU, BUDHA, DAN ISLAM

1. Raja Mulawarman

Raja Mulawarman adalah raja dari kerajaan Hindu pertama di Indonesia, yaitu Kerajaan Kutai.Selama
masa pemerintahannya, rakyat Kerajaan Kutai hidup makmur dan sejahtera. la seorang pemeluk
agama Hindu yang taat dan menyembah Dewa Siwa.

2. Raja Purnawarman
Raja Purnawarman merupakan raja yang terkenal dari Kerajaan Tarumanegara. Beliau jugadikenal
sebagai raja yang bijaksana, Purnawarman memeluk agama Hindu dan menyembah DewaWisnu.

3. Raja Hayam Wuruk

Raja Hayam Wuruk adalah raja Majapahit yang paling terkenal. Beliau bergelar Rajasanegara.
Padamasa pemerintshannya dengan didampingi oleh Patih Gajah Mada, Majapahit mencapai
kejayaannyadan menguasai seluruh wilayah Nusantara, ditambah Tumasik (Singapura) dan
Semenanjung Malaya .

4. Raja Balaputradewa

Raja Balaputradewa merupakan raja yang terkenal dari Kerajaan Sriwijaya. Beliau berhasilmembawa
Kerajaan Sriwijaya mencapai kejayaannya dan dikenal sebagai kergjaan mariiim dan
pusat perdagangan di Asia Tenggara. Kerajaan Sriwijaya juga dikenal sebagai pusat pendidikan
dan penyebaran agama buddha.

5. Sultan Iskandar Muda

Sultan Iskandar Muda memerintah Kerajaan Aceh pada tahun 1607 -1636. Pada

masa pemerintahannys, Kerajaan Aceh mencapai puncak kejayaannya dan memiliki wilayah

kekuasaan hingga ke Semenanjung Malaye . Tata pemermtahan masyarakat Aceh yang dikembangkan
oleh Sultan Iskandar Muda mash berlaku hingga sekarang. Beliau wafat pada tahun 1636 .

6. Sultan Agung Hanyokrokusumo

Sultan Agung Hanyokrokusumo adaiah raja Kerajaan Mataram. Beliau dilahirkan di Yogyakarta pada
tahun 1591, Beliau tidak senang dengan kekerasan Belanda yang telah merajalela dan
menguasailakarta, Pada tahun 1628, Sultan Agung mengirim tentara Mataram untuk menyerang
Batavia (Jakarta)namun gagel karena senjatanya tidak lengkap. Pada tahun 1629, Sultan Agung
kembali menyerang Batavia, namun nsahanya kembali gagal.

7. Sultan Ageng Tirtayasa

Suitan Ageng Tirtayasa dilahirkan di Banten pada tahun 1631. Pada waktu kecil, ia bemamaAbdul
Fath Abdulfatah. Rakyat Banten diperintahkan untuk menyerang Belanda secara gerilya. Padatahun
1655, dua buah kapal dagang Belanda berhasil dirusak oleh rakyat Banten. Akibatnya, hubungan
antara Banten dan Belanda menjadi tegang. Belanda mulai menjalankan politik adu domba. Pada
tahun1680, pecahlah perang antara Sultan Ageng Tirtayasa dengan Belanda yang dibantu Sultan Haji.
Pada tahun 1683, Sultan Apgeng tertangkap dan dipenjarakan di Jakarta. Pada tahun 1692, Sultan
AgengTirtayasa meninggal dunia dalam penjara. Jasadnya dimakamkan di dekat Masjid Agung
Banten.

8. Sultan Hasanudin

Raja terkenal dari Gowa-Tallo adalah Hasanudin (1653 — 1669), karena ketegasannya Belanda
menjuluki Sultan Hasanudin dengan sebutan Ayam Jantan dari Timur. Peninggalan sejarah Kerajaan
Gowa-Tallo antara lain Rumah raja Gowa, Kapal Pinishi danKapal Layar XKora-kora. Kehancuran
Gowa-Tallo adalah karena pengkhianatan Raja Arupalaka dari Bone. Belanda berhasil mengalahkan
Sultan Hassanudin dengan memaksanya menandatangani Perjanjian Bongaya tahun 1667,
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ALAT PERAGA

Berbagai Alat Peraga (Simulasi)
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Berbagai Alat Peraga (Gambar)
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KELAS v

TABEL RANCANGAN PERLAKUAN

SEKOLAH : SDN CIPETE UTARA 13 PAGI

Metode Pembelajaran Metode Pembelajaran Ket
eterangan
No | Bentuk Perlakuan Simulasi (VB) Diskusi (VA)
Penmggalinaipe&lm'ggalﬂ Sejarah Peninggalan-peninggalan Sejarah
<A yang Derska’a 'Nasionat aaf yang Berskala Nasional dan Tokoh-
1 | Materi Ajar Tokoh-Tokoh Kerajaan pada . ) Pelaksanaan sama
J Masa Hindu-B dhaJ., dan Islam di Tokoh Kerajaan pada Masa Hindu-
In;f):esia u-u S Budha, dan Islam di Indonesia

2 | Waktu Pembelajaran

Pagi Hari (07.35 - 08.45)
2 IP (@ 35 menit)

Pagi Hari (09.30-10.40)
2 JP (@ 35 menit)

Perlakuan wakiu
berbeda

3 | Frekuensi Tatap Muka

6 x Pertemupan

6 X Pertemuan

Periakuan sama

Hari dan Tanggal
belajar di Kelas

Setiap Rabu
18 dan 25 April 2018

9, 16, 23, dan 30 Mei 2018

Setiap Rabu
18 dan 25 April 2018

9,16, 23, dan 30 Mei 2018

Perlakuan sama

Pemberian Instrurnen
5 | a. Angket/Kuesioner
b. Tes Socal

a. Rabu, 18 April 2018
b. Rabu, 30 Mei 2018

a. Rabu, 18 April 2018
b. Rabu, 30 Mei 2018

Perlakuan sama
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ANGKET/KUESIONER KEPERCAYAAN DIRI

(UJI COBA)

Kisi-Kisi Instrumen Angket/Kuesioner Kepercayaan Diri

Jumlah
Dimensi Indikator No Item
Item
Percaya 1. Memiliki keyakinan pada
pada diri sendiri
- 1,2,34,5,6,7 7
Kemampuan | 2. Menyadari tindakan
Sendiri yang dilakukan
1. Berpandangan positif
tentang diri 8,9, 10,11,
Optimis ) 7
2. Berpandangan baik 12, 13, 14
tentang kemampuan din
1. Memandang permasalahan
sesuai kenyataan 15, 16, 17, 18,
Obyektif ) _ 7
2. Mengambil keputusan tidak 19, 20, 21
berdasar kebenaran pribadi
1. Siap melaksanakan
Bertanggung 22,23, 24,25,
perintah/tugas 7
Jawab. ) 26,27, 28
2. Siap menerima konsekuensi
1. Menggunakan pemikiran
yang dapat diterima akal 29, 30, 31, 32,
Rasional . 7
2. Menganalisa sesuat 33, 34, 35
kenyataan
Jumlah 35

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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ANGKET/KUESIONER KEPERCAYAAN DIRI
(UJI COBA)

A.IDENTITAS

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan pada Lembar Angket/Kuesioner dengan seksama.

2. Kerjakan dengan sungguh-sungguh sesuai dengan keadaan sebenarnya.

3. Semua jawaban adalah benar, tidak adajawaban yang salah.

4. Pada angket/kuesioner terdapat beberapa pertanyaan yang diikuti oleh empat (4)
alternatif jawaban, yaitu : SS, S, TS, STS

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuzi dengan memberi tanda silang (x) pada
jawaban :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Alternatif Jawaban
No Pernyataan SS | S TS | STS

ONIORERE)

1- | Saya mampu mengerjakan sesuatu dengan baik

2 | Saya merasa memiliki kelebihan yang bisa
dikembangkan

3 | Saya menerima kekurangan yang ada dalam diri

saya

4 | Saya mudah menyerah ketika gagal

5 | Saya berani mengerjakan soal di depan kelas

6 | Saya memberanikan diri untuk bertanya bila belum
mengerti

7 | Saya menyelesaikan tugas tanpa bantuan orang lain
Saya mampu menyesuaikan diri dengan teman

9 | Saya akan menunjukkan keteman-teman bahwa saya
bisa

10 | Saya belajar tanpa mengenal waktu.

11 | Saya akan belajar dengan tekun untuk memperoleh nilai
yang baik.

12 | Saya bersemangat dalam memperjuangkan cita-cita

13 [ Saya yakin dengan perjuangan saya yang tekun akan
memperoleh hasil yang memuaskan

14 | Saya orang yang tidak mudah putus asa

15 | Saya akan berjuang untuk mencapai cita-cita dan harapan
16 | Saya mencari informasi baru tentang pelajaran

=]
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17 | Saya tidak mudah tersinggung ketika berbicara dengan
teman

18 | Saya merasa terbuang apabila dijauhi teman-ternan

19 | Saya berternan dengan siapa saja

20 | Saya merasa bahwa semua orang tidak mudah dipercaya

21 | Saya tidak mau kesalahan saya dilemparkan kepada
orang lain,

22 | Saya berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan

23 | Saya mengumpulkan tugas tepat pada wakiunya.

24 | Saya sudah melakukan tugas yang menjadi tanggung
jawab saya sebagai pelajar

25 | Saya siap menerima sanksi yang diberikan oleh guru

26 | Saya tidak menunda-nundakan pekerajaan yang
diberikan dari sekolah.

27 | Saya siap menerima konsekuensi atas kesalaan yang
saya lakukan

28 | Saya siap menerima kegagalan

29 | Saya merasa kelebihan yang saya miliki dibutuhkan
orang lain.

30 | Saya merasa orang lain lebih mampu dari pada saya

31 | Saya berusaha menerima kegagalan yang saya alami

32 | Saya belajar sesuai dengan jadwal belajar yang saya buat

33 | Saya berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan guru |
dengan sebaik-baiknya '

34 | Saya mempetimbangkan sesuatu dengan baik sebelum
mengambil keputusan

35 | Saya tidak mudah terpengaruh oleh orang lain

JUMLAH
SKOR AKHIR

Keterangan :
Skor Akhir = Total Skor /X x 100
X = skala x jumlah butir soal (4 x 35 = 140)

Range Skor:

1. Skor > 81 = tinggi

2. Skor 75 — 80 = sedang
3. Skor < 75 =rendah
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(SETELAH UJI COBA)

43814

Kisi-Kisi Instrumen Angket/Kuesioner Kepercayaan Diri

Jumlah
Dimensi Indikator No Item
Item
Percaya . Memiliki keyakinan pada
pada diri sendiri
1,2,3,4,5,6,7 7
Kemampuan | 2. Menyadari tindakan
Sendiri yang dilakukan
. Berpandangan positif
tentang diri 8,9,10,11,
Optimis . 7
. Berpandangan baik 12,13, 14
tentang kemampuan din
. Memandang permasalahan
______ sesuai kenyataan 15, 16,17, 18, -
Obyektif . . 7
. Mengambil keputusan tidak 19, 20, 21
berdasar kebenaran pribadi
. Siap melaksanakan
Bertanggung ) 22,23, 24,25,
perintah/tugas 7
Jawab. . . 26,27,28
. Siap menerima konsekuensi
. Menggunakan pemikiran
yang dapat diterima akal 29, 30,31, 32,
Rasional 7
. Menganalisa sesuai 33, 34, 35
kenyataan
Jumlah 35
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ANGKET/KUESIONER KEPERCAYAAN DIRI
(SETELAH UJI COBA)

A.IDENTITAS

B. PETUNJUK PENGISIAN

Bacalah pertanyaan-pertanyaan pada Lembar Angket/Kuesioner dengan seksama.
Kerjakan dengan sungguh-sungguh sesuai dengan keadaan secbenarnya.

Semua jawaban adalah benar, tidak ada jawaban yang salah.

Pada angket/kuesioner terdapat beberapa pertanyaan yang diikuti oleh empat (4)
alternatif jawaban, yaitu : SS, S, TS, STS

s

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai demgan memberi tanda silang (x) pada
iawaban :

S8 : Sangat Setuju

S : Setuju

TS . Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Alternatif Jawaban
No Pernyataan SS§ | S | TS STST
@ i3 @) 1)

1 | Saya mampu mengerjakansesuatu dengan baik - el
2 | Saya merasa memiliki kelebihan yang bisa
dikembangkan

3 | Saya menerima kekurangan yang ada dalam dir

saya

4 | Saya mudah menyerah ketika gagal

5 | Saya berani mengerjakan soal di depan kelas

6 | Saya memberanikan diri untuk bertanya bila belum
mengerti

7 | Saya menvelesaikan tugas tanpa bantuan orang lain
Saya mampu menyesuaikan diri dengan teman

9 | Saya akan menunjukkan keteman-teman bahwa saya
bisa

10 | Saya belajar tanpa mengenal wakiu.

11 | Saya akan belajar dengan tekun untuk memperoleh nilai
yang baik.

12 | Saya bersemangat dalam memperjuangkan cita-cita

13 | Saya yakin dengan perjuangan saya yang tekun akan
memperoleh hasil yang memuaskan

14 | Saya orang yang tidak mudah putus asa

15 | Saya akan berjuang untuk mencapai cita-cita dan harapan
16 | Saya mencari informasi baru tentang pelajaran

o0
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17 | Saya tidak mudah tersinggung ketika berbicara dengan
teman

18 } Saya merasa terbuang apabila dijauhi teman-teman

19 | Saya berteman dengan siapa saja

20 | Saya merasa bahwa semua orang tidak mudah dipercaya

21 { Saya tidak mau kesalahan saya dilemparkan kepada
orang lain.

22 | Saya berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan

23 | Saya mengumpulkan tugas tepat pada waktunya.

24 | Saya sudah melakukan tugas yang menjadi tanggung
jawab saya sebagai pelajar

25 | Saya siap menerima sanksi yang diberikan oleh guru

26 | Saya tidak menunda-nundakan pekerajaan yang
diberikan dari sekolah.

27 | Saya siap menerima konsckuensi atas kesalaan yang
saya lakukan

28 | Saya siap menerima kegagalan

29 | Saya merasa kelebihan yang saya miliki dibutuhkan
orang lain.

30 | Saya merasa orang lain lebih mampu dari pada saya

31 | Saya berusaha menerima kegagalan yang saya alami

32 | Saya belajar sesuai dengan jadwal belajar yang saya buat

33 | Saya berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan guru | . i
dengan sebaik-baiknya

34 | Saya mempetimbangkan sesuatu dengan baik sebelum
mengambil keputusan

35 | Saya tidak mudah terpengaruh oleh orang lain

JUMLAH
SKOR AKHIR
Keterangan :

Skor Akhir = Total Skor/X x 100
X = skala x jumlah butir soal (4 x 35 = 140)

Range Skor:

1. Skor > 81 =tinggi

2. Skor 75 — 80 = sedang
3. Skor < 75 =rendah
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PEMERINTAH DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SDN CIPETE UTARA 13 PAGI
JI. KH. M.Naim (1’29 Kebayoran Baru Jakarta Seiatan & (021} 7210073,
E-mail : sdnciput1 3@yahoo.co.id
INSTRUMEN SOAL
(UJI COBA)
PARAF
Nama L e s NILAI Guru Orang Tua |
Kelas : V (Lima)
Bidang Studi  : IPS
Hari/Tanggal ki es s,

A. Silanglah buruf a, b, ¢ atau d yang paling benar !

b. Samudera Pasai d. Kutai

Yang merupakan peninggalan dari kerajaan bercorak Hindu Budha adaiah...

a. mesjid c. kaligrafi
b. candi d. batu
. Raja dari Kerajaan Kutai yang menyumbangkan 20.000 ekor sapi kepada kaum brahm:.. .
a. Pumawarman €. Aswawarman
b. Mulawarman d. Kudungga

Kerajaan Tarumanegara berdiri di tepi sungai...
a. Brantas ¢. Citarum
b. Mahakam d. Musi

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

. Sebelum agama Hindu datang, penduduk Indenesia memiliki kepercayaan dinamisme, artinya...

a. percaya kepada tuhan ¢. percaya kepada banda
b. percaya kepada roh halus d. tidak percaya adanya tuhan
. Setelah agama Hindu datang dikenal dengan sistem kasta. Raja dan bangsawan berada pada kasta...
a. brahmana C. waisya
b. ksatria d. sudra
Dalam agama Hindu mengenal adanya Trimurti. Yang merupakan Dewa Pemelihara Alam adatah...
a. Brahma c. Sylwa
b. Wisnu_ d. Hanoman
Kerajaan beragama Hindu pertama di lndonesia adalah...
a. Kutai ¢. Sriwijaya
b. Tarumanegara d. Majapahit
. Prasasti peninggalan kerajaan Hindu dan Budha ditulis dengan huruf...
a. Arab ¢. Latin
b. Pallawa d. Indonesia
. Di bawah ini yang merupekan kerajaan bercorak Hindu adalah...
a. Kutai ¢. Sriwijaya
b. Kalingga d. Demak
Di bawsh ini yang merupakan kerajaan bercorak Budha adalah...
a. Tarumanegara c. Sriwijaya

adalah...



11,

12.

13,

14.

15,

16,

17.

18.

19,

20.

21.

22.

23.

24

25,
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Prasasti dari Kerajaan Tarumanegara yang terdapat bekas telapak kaki Raja Pumawarman adalah...
a. Kebon Kopi c. Ciareuteun
b. Yupa d. Tugu
Raja Kedir yang terkenal dengan ramalannya adalah...
a. Kertajaya c. Jayabaya
b. Kertanegara d. Darmawangsa
Dalam Kilab Sutasoma terdapat kata Bhinneka Tunggal Ika. Kitab ini dikarang ofeh...
a. Mpu Panuluh c. Mpu Prapanca
b. Mpu Gandring d. Mpu Tantular
Penguasa Kerajaan Kalingga yang terkenal akan keadilan dan ketegasannya adalah. ..
a. Ratu Sana ¢. Ratu Sima
b. Ratu Sina d. Ratu Sini
Berikut ini karakter penguasa Kerajaan Kalingga, Ratu Shima, kecuall...
a. kejam c. tegas
b. adil d. bijaksana
Raja Kerajaan Kediri yang meminta para brahmana patuh dan menyembahnya adalah...
a. Airdangga ¢. Jayabaya
b. Kertajaya d. Dharmawangsa
Seorang raja Singosari yang mendapat kutukan dari Mpu Gandring bemama...
a. Raden Wijaya ¢. Ken Arok
b. Gajah Mada d. Kertanegara
Arsitek pembangunan Candi Borobudur adalah...
a. Mpu Gandring ¢. Mpu Gunadharma
b. Mpu Prapanca d. Mpu Tantular
Candi Borobudur adalah peninggalan kergjean beragama...
a. Islam c. Budha
b. Hindu d. Kristen

Yang bukan faktor penyebab Kerajaan Sriwijaya disebut sebagai Kerajaan Nasional ke-1 dan dikenal

sampat mancanegara adalah...

a. memiliki wilayah kekuasaan yang begitu luas
b. menjadi pusat penyebaran agama Budha

c. memilikl ermada maritim (laut) yang kuat

d. dapat mengalahkan Kerajaan Majapahit

Kerajaan Sriwijaya mencapai puncak kejayaan pada masa raja...

a. Hayam Wuruk c. Balaputeradewa

b. Gajah Mada d. Tribuwanatunggadewi
Kerajaan yang mendapat sebutan Kerajaan Nasional ke-2 adalah...

a. Sriwijaya c. Singosari

b. Majapahit d. Tarumanegara

Raja Hayam Wuruk berhasil membawa kerajaan... mencapai masa kejayaan.
a. Sniwijaya ¢. Majapahit

b. Kutai d. Tarumanegara

Mahapatih Gajah Mada mengeluarkan sumpah yang disebut Sumpah...
a. Palsu ¢. Palu

b. Palapa d. Kelapa

Agama |stam datang ke Indonesia dibawa oleh para...

a. nabi . rasul

b. pedagang d. pelajar
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Agama Islam dapat diterima masyarakat indonesia karena...
a. belum adanya persatuan ¢. masuk agama |slam mudah
b. dipaksa dalam memeluk agama  d. adanya sistem kasta

Perhatiken!

1) Majapahit 4) Samudera Pasai

2) Demak 5) Gowa-Tallo

3) Temate 6) Kedin

Kerajaan Islam ditunjukkan oleh nomor...

a 1,234 c.2,3,46

b.2,3,4,5 d1,235

Di bawah yang merupakan kerajaan Islam adalah...

a. Majapahit c. Sriwijaya

b. Samudera Pasai d. Kutai

Kerajaan Islarm pertama di Indonesia adalah...

a. Aceh ¢. Mataram

b. Samudera Pasai d. Demak

Raden Patah bersama Wa!i Songe berperan dalam pembangunan...
a. Mesjid Agung Yogyakarta ¢. Mesijid Istiglal Jakarta

b. Mesiid Agung Demak d. Mesjid Kubah Emas Dapok
Para wali yang membantu penyebaran agama lslam di Pulau Jawa disebut. .
a. Wali Allah ¢. Wali Songo

h. Wali Limo d. Wali Pitu
Sultan dari Keragjaan Mataram Islam yang menyerang Belanda di Batavia adalah...
4a. Sultan Agung _ ¢. Sutan Hasanuddin

b. Sultan Ageng d. Sultan Hamengkubuwono
Raja yang mendapat julukan Ayam Jantan dari Timur adaiah...

a. Suitan Agung ¢. Sultan Hasanuddin

b. Sultan Ageng d. Suftan Hamengkubuwono
Yang merupakan peninggalan dan kerajaan bercorak islam adalah...
a. candt ¢. patung

b. arca d. mesjid

Peninggalan kerajaan bercorak istam berupa tulisan Arab yang indah adalah...
a. candi c. kaligrafi

b. bedug d. mesjid
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KISI-KISI INSTRUMEN SOAL
(UJ1 COBA)
MATA PELAJARAN : IPS
KELAS/SEMESTER : V(LIMA)/1 (SATUA)
JUMLAH SOAL : 35 BUTIR PILIHAN GANDA
Standar Kompetensi No. Kungi
No Kompetensi Dasar Indikator Soal Soal Jawaban
Siswa dapat: !
1 Menghargai 1.1. Mengenal Menjelaskan pengertian | 1 PG | 1. Sebelum agama Hindu datang, penduduk Indonesia memiliki kepercayaan B
' berbagai makna kepercayaan dinamisme dinamisme, artinya...
peninggalan dan peningga-lan- a} percaya kepada tuhan c. percaya kepalde::| benda
tokoh sejarah yang peninggalan . b. percaya kepada roh halus d. tidak percaya adanya tuhan
berskaia nasional sejarah rerg%blixtkan tingkatan
pada masa Hindu- yang HE.’S p alam agama 2 PG | 2. Setelah agama Hindu datang dikenal dengan sistem kasta. Raja dan bangsawan c
Budha dan Islam, berskala indu berada pada kasta... _
keragaman nasional a. brahmana ¢. ksatria
kenampakan alam dari masa b. wasiya d. sudra
g::t: :kuil:anngsa Ehur;dth d Menyebutkan nama 3 PG | 3. Dalam agama Hindu mengenal adanya Trimurti. Yang merupakan Dewa B
ekonorﬁig p el g an | salah satu dewa dalam Pemelihara Alam adalah...
: slam di agama Hindu a. Brahma c. Syiwa
Indonesia Indonesia b. Wisnu d. Hanoman
Menyebutkan kerajaan 4PG | 4. Kerajaan beragama Hindu pertama di Indonesia adalah... A
Hindu pertama di a, Kutai c. Sriwijaya
Indonesia b, Tarumanegara d. Majapahit
Menentukan jenis tulisan | 5 PG | 5. Prasasti peninggalan kerajaan Hindu dan Budha ditulis dengan huruf... B
pada peninggalan a. Arab ¢. Latin
berupa prasasti b: Pallawa d. Indonesia
Mengidentifikasi 6 PG | 6. Di bawah ini yang merupakan kerajaan bercorak Hindu adalah. .. A
kerajaan bercorak Hindu al Kutai C. Sriwijaya
bi Kalingga d. Demak
Mengidentifikasi 7 PG | 7. Di bawah ini yang merupakan kerajaan bercorak Budha adalah... C
kerajaan bercorak Budha a. Tarumanegara c. Sriwijaya
b. Samudera Pasai d. Kutai
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Mengidentifikasi 8 PG | 8. Yang merupakan peninggalan dari kerajaan bercorak Hindu Budha adalah... 8
peninggalan sejarah a. mesjid c. kaligrafi
kerajaan bercorak Hindu b. candi d. batu
Budha
Menyebutkan nama raja | g pG | 8. aja dari Kerajaan Kutai yang menyumbangkan 20.000 ekor sapi kepada A
yang memberikan aum brahmana adalah...
sumbangan kepada . Pumawarman c. Aswawarman
kaum brahmana b. Mulawarman d. Kudungga
Mengidentifikasi lokasi 10 J0. Kerajaan Tarumanegara berdiri di tepi sungai... c
berdirinya kerajaan PG a. Brantas c. Citarum
Tarumanegara b. Mahakam d. Musi
Menyebutkan prasasti 11 J1. Prasasti dari Kersjaan Tarumarnegara yang terdapat bekas telapak kaki Raja c
dari kerajaan PG Pumawarman adaiah...
Tarumanegara & Kebon Kopi ¢. Ciareuteun

b. Yupa d. Tugu
Menyebutkan nama raja 12 2. Raja Kediri yang terkenal dengan ramalannya adalah... c
Kediri yang terkenal PG a. Kertajaya ¢. Jayabaya
dengan ramalannya b. Kertanegara d. Darmawangsa
Menyebutkan tokoh 13 3. Dalam Kitab Sutasoma terdapat kata Bhinneka Tunggal |ka. Kitab ini dikarang D
pengarang Kitab PG oleh...
Sutasoma &. Mpu Panuluh ¢. Mpu Prapanca

b. Mpu Gandring d. Mpu Tantufar
Mengidentifikasi tokch 14 4. Penguasa Kerajaan Kalingga yang terkenal akan keadilan dan ketegasannya c
penguasa kerajaan PG adalah...
Kalingga a. Ratu Sana ¢. Ratu Sima

b. Ratu Sina d. Ratu Sini
Menentukan karakter 15 5. Berikut ini karakter penguasa Kerajaan Kalingga, Ratu Shima, kecuall... A
yang tepat dari PG a. kejam c. tegas
penguasa Kalingga b. adil d. bijaksana
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Menyebutkan nama raja
dari Kerajaan Kediri

Menyebutkan nama raja
Singosari

Menyebutkan tokoh yang
membangun Candi
Borobudur

Menentukan Candi
Borobudur merupakan
peninggalan dari
kerajaan

Menentukan yang
bukan faktor penyebab
Kerajaan Sriwijaya
menjadi Kerajaan
Nasional ke-1

Menentukan raja yang
membawa kerajaan
Sriwijaya mencapai
puncak kejayaan

Menyebutkan kerajaan
yang mendapat sebutan
Kerajaan Nasional ke-2

Menyebutkan nama
kerajaan yang mencapai
masa kejayaan

16
PG

17
PG

18
PG

19
PG

20
PG

21
PG

22
PG

23
PG

8.

P1.

P3.

Raja Kerajaan Kediri yang meminta para brahmana patuh dan menyembahnya

adalah...
g. Airlangga c. Jayabaya
b. Kertajaya d. Dharmawangsa

Seorang raja Singosari yang mendapat kutukan dari Mpu Gandring bemama...
a. Raden Wijaya ¢. Ken Arok
b. Gajah Mada d. Kertanegara

Arsitek pembangunan Candi Borobudur adalah...
a. Mpu Gandring ¢. Mpu Gunadharma
b. Mpu Prapanca d. Mpu Tantular

Gandi Borobudur adalah peninggalan kerajaan beragama. ..
a, Islam c. Budha
b. Hindu d. Kristen

Yang bukan faktor penycbab Kerajaan Sriwijaya disebut sebagal Kerajaan
Naslonal ke-1 dan dikenal sampai mancanegara adalah...

a. memilikl wilayah kekuasaan yang begitu luas

b. menjadi pusat penyebaran agama Budha

c. memiliki armada maritim (laut) yang kuat

d. dapat mengalahkan Kerajaan Majapahit

Kargjaan Sriwijaya mencapai puncak kejayaan pada masa raja...
a. Hayam Wuruk ¢. Balaputeradewa
b. Gajah Mada d. Tribuwanatunggadewi

Kerajaan yang mendapat sebutan Kerajaan Nasional ke-2 adalah...
a. Sriwijaya c. Singosarn
b. Majapahit d. Tarumanegara

Raja Hayam Wuruk berhasil membawa kerajaan... mencapai masa kejayaan.
a. Sriwijaya c. Majapahit
b. Kutai d. Tarumanegara
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Menyebutkan sumpah 24 4. Mahapatih Gajah Mada mengeluarkan sumpah yang disebut Sumpah... B
yang diucapkan oleh PG a. Palsu ¢ Palu
Mahapatih Gajah Mada b?. Palapa d. Kelapa
Menyebutkan pihak yang| 25 p5. Agama islam datang ke Indonesia dibawa oleh para...
membawa agama Islam | PG . nabi ¢. rasul B
ke Indonesia b pedagang d. pelajar
Menentukan alasan 26 p6. Agama Islam dapat diterima masyarakat indonesia karena... c
agama Isiam dapat PG a. belum adanya persatuan ¢. masuk agama islam mudah
diterima magyarakat b. dipaksa dalam memeluk agama d. adanya sistem kasta
Indonesia
Menentukan kerajaan 27 PB7. Perhatikan! B
bercorak Istam PG 1) Majapahit 4) Samudera Pasai

2) Demak 5) Gowa-Tallo

3) Temate 6) Kediri

Kerajaan |slam ditunjukkan oieh nomor...

81,2,3,4 23,46

b.2,3, 4,5 d 1 ,2. 3,5
Menyebutkan kerajaan 28 P8. Dibawah ini yang merupakan kerajaan Islam adatah... B
bercorak 1slam PG a. Majapahit c. Sriwijaya

b. Samudera Pasai d. Kutai
Menyebutkan kerajaan 29 9. Kerajaan Islam pertama di indonesia adalah... B
Islam pertama di PG a, Aceh c. Mataram
Indonesia b. Samudera Pasai d. Demak
Menyebutkan bangunan 30 30 Fiaden Patah bersama Wali Songo berperan dalam pembangunan... B
yang dibangun oleh PG al Mesjid Agung Yogyakarta c. Mesjid istiqlal Jakarta
Raden Patah dan Wali b. Mesjid Agung Demak d. Mesjid Kubah Emas Depok
Songo
Menyebutkan istilah bagi | 31 1. Para wali yang membantu penyebaran agama Isiam di Pulau Jawa disebut... C
para wali yang memantu | PG a. Wali Allan c. wali Songo
penyebaran agama b. Wali Limo d. Wali Pitu

Islam
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Menyebutkan namaraja | 32 32 Sl:Jltan dari Kerajaan Mataram Islam yang menyerang Belanda di Batavia adalah... A
dari Kerajaan Mataram PG &. Sultan Agung ¢. Suitan Hasanuddin

b. Sultan Ageng d. Sultan Hamengkubuwono
Menyebutkan raja yang 33 B3 Raja yang mendapat julukan Ayam Jantan dari Timur adatah... Cc
mendapat sebutan ayam | PG a. Sultan Agung ¢. Suftar Hasanuddin
jantan dari timur b. Sultan Ageng d. Sultan Hamengkubuwono
Mengidentifikasi 34 B4. Yang merupakan peninggalan dari kerajaan bercorak islam adalah... D
peninggaan kergjaan PG a. candi ¢. patung
bercorak isiam b. arca d. mesjid
Menyebutkan sebutan 35 Bs. ﬁeninggalan kerajaan bercorak Islam berupa tulisan Arab yang indah adalah... c
peninggalan kerajaan PG a. candi ¢. kaligrafi
Istam b. badug d. mesjid

Mengetahui,
Kepata SDN Cipete Utara 13 Pagi

Sri Wahyuni, S.Pd
NIP.196501111986032006
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Pembuat Soal
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PEMERINTAH DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

SDN CIPETE UTARA 13 PAGI

JI. KH. M.Naim 11729 Kebayoran Baru Jakarta Selatan R {021) 7210073.
E-mail : sdnciputi 3@ yahoo.co.id

INSTRUMEN SOAL
(SETELAH UJI COBA)
PARAF
Nama e NILA Guru Orang Tua
Kelas : V(Lima)
Bidang Studi  : IPS
HarifTanggal USRS

A. Silangliah huruf a, b, c atau d yang paling benar !

1. Sebelum agama Hindu datang, penduduk indonesia memiliki kepercayaan dinamisme, artinya...

a. percaya kepada tuhan ¢. percaya kepada benda
b. percaya kepada roh halus d. tidak percaya adanya tuhan
2. Setelah agama Hindu datang dikenal dengan sistem kasta. Raja dan bangsawan berada pada kasta...
a. brahmana C. waisya
b. ksatria d. sudra
- 3. Dalam agama Hindu mengenal adanya Trimurti. Yang merupakan Dewa Pemslihara Alam adalah. ..
a. Brahma ¢. Syiwa
_. . bwisnu . d. Hanoman
! 4. Kerajzan beragama Hindu pettama di indonesia adalah...
a. Kutai ¢. Sriwijaya
b. Tarumanegara d. Majapahit
5. Prasasti peninggalan kerajaan Hindu dan Budha ditulis dengan hurut...
a. Arab ¢. Latin
b. Pallawa d. Indonesia

8. Di bawah ini yang merupakan kerajaan bercorak Hindu adalah...

a. Kutai _ ¢. Sriwijaya
b. Kalingga d. Demak

7. Di bawah ini yang merupakan kerajaan bercorak Budha adalah...
a. Tarumanegara c. Sriwijaya
b. Samudera Pasai d. Kutai

8. Yang merupakan peninggalan dari kerajaan bercorak Hindu Budha adalah...
a. mesjid c. Kkaligrafi
b. candi d. batu

8. Raja dari Kerajoan Kutai yang menyumbangkan 20.000 ekor sapi kepada kaum brahmana adalgh...
a. Purnawarman c. Aswawarman
b. Mulawarman d. Kudungga

10. Kerajaan Tarumanegara berdiri di tepi sungai...

a. Brantas ¢. Citarum
b. Mahakam d. Musi
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22.

23.

24,

25,

28.

Prasasti dari Kerajaan Tarumanegara yang terdapat bekas telapak kaki Raja Pumawaman adalah...

a. Kebon Kaopi ¢. Ciareuteun

b. Yupa d. Tugu

Raja Kedir yang terkenal dengan ramalannya adalah...

a. Kertajaya c. Jayabaya

b. Kertanegara d. Darmawangsa

Dalam Kitab Sutasoma terdapat kata Bhinneka Tunggat fka. Kitab ini dikarang oleh...
a. Mpu Panuluh c. Mpu Prapanca

b. Mpu Gandring d. Mpu Tantular

Penguasa Kerajaan Kalingga yang terkenal akan keadilan dan ketegasannya adalah...
a. Ratu Sana c. Ratu Sima

b. Ratu Sina d. Ratu Sini

Berikut ini karakter penguasa Kerajaan Kalingga, Ratu Shima, kecuall...

a. kejam c. tegas

b. adil d. bijaksana

Raja Kerajaan Kedir yang meminta para brahmana patuh dan menyembahnya adalah...
a. Airangga ¢. Jayabaya

b. Kertajaya d. Dharmawangsa

Seorang raja Singosar yang mendapat kutukan dari Mpu Gandring bemama...

a. Raden Wijaya c. Ken Arok

b. Gajah Mada d. Kertanegara

Arsitek pembangunan Candi Borobudur adalah...

a. Mpu Gandring €. Mpu Gunadharma

b. Mpu Prapanca d. Mpu Tantular

Candi Borobudur adalah peninggalan kerajaan beragama...

a. islam ¢. Budha

b, Hindu d. Kristen

Karajaan Sriwijaya terletak di pulau...

a. Sumatera c. Jawa

b. Kalimantan d. Sulawesi

Kerajaan Sniwijaya mencapai puncak kejayaan pada masa raja...

a. Hayam Wuruk c. Balaputeradewa

b. Gajah Mada d. Tribuwanatunggadewi
Kerajaan yang mendapat sebutan Kerajaan Nasional ke-2 adalah...

a. Sriwijaya ¢. Singosan

b. Majapanhit d. Tarurnanegara

Raja Hayam Wuruk berhasil membawa kerajaan... mencapai masa kejayaan.
a. Sriwijaya c. Majapahit

b. Kutai d. Tarurmanegara

Mahapatih Gajah Mada mengeluarkan sumpah yang disebut Sumpah...
a. Palsu ¢. Palu ' '
b. Palapa d. Kelapa

Agama Islam datang ke Indonesia dibawa oleh para...

a. nabi c. rasul

b. pedagang d. pelajar

Kerajaan Demak adalah kerajaan bercorak agama...

a. Hindu c. Islam

b. Budha d. Kristen
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29.

30.

n

33

35.

Perhatikan!

1) Majapahit 4) Samudera Pasai

2) Demak 5) Gowa-Tallo

3) Ternate 8) Kedid

Kerajaan Islam ditunjukkan oleh nomor...

a. 1,234 c.2,3,4 6

b.2,3,4,5 d1235

Di bawah yang merupakan kerajaan Isiam adalah...

a. Majapahit ¢. Sriwijaya

b. Samudera Pasai d. Kutai

Kerajaan Islam pertama di Indonesia adalah...

a. Aceh ¢. Mataram

b. Samudera Pasai d. Demak

Raden Patah bersama Wali Songo berperan dalam pembangunan...

a. Mesjid Agung Yogyakarta ¢. Mesjid Istiglat Jakarta

b. Mesijid Agung Demak d. Mesijid Kubah Emas Depok

Para wali yang membantu penyebaran agama Islam di Pulau Jawa disebut...
a. Wali Allah c. Wali Songo

b. Wali Limo d. Wali Pitu
Sultan dari Kerajaan Mataram Islam yang menyerang Belanda di Batavia adalah...
a. Sultan Agung c. Sultan Hasanuddin

b. Sultan Ageng d. Sultan Hamengkubuwono
Raja yang mendapat julukan Ayam Jaritan dari Timur adalah...

a. Sultan Agung ¢. Sultan Hasanuddin

b. Sultan Ageng d._Sultan Hamengkubuwono

Yang merupakan peninggalan dari kerajaan bercorak Isfam adalah...

a. candi c. patung

b. arca d. mesjid

Peninggalan kerajaan bercorak Islam berupa tulisan Arab yang indah adalah...
a. candi c. kaligrafi

b. bedug d. mesjid
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KISI-KISI INS'I}'RUMEN SOAL
(SETELAH UJI COBA)-
MATA PELAJARAN : {PS
KELAS/SEMESTER : V (LIMA)/ 1 (SATU)
JUMLAH SOAL : 35 BUTIR PILIHAN GANDA
Standar Kompetensi No. Kunci
No Kompetensi Dasar Indikator Soal Soal Jawabarn
Siswa dapat: -
4 Menghargai 1.1. Mengenal Menjelaskan pengertian | 1 PG | 1. Sebelum agama Hindu datang, penduduk Indonesia memiiiki kepercayaan B
" | berbagai makna kepercayaan dinamisme dinamisme, artinya...
peninggalan dan peningga-lan- a  percaya kepada tuhan ¢. percaya kapada benda
tokoh sejarah yang peninggalan . b. percaya kepada roh halus d. tidak percaya adanya tuhan
berskala nasional sejarah :leny%btlltkan tingkatan o
pada masa Hindu- yang Hgsct‘a alam agama 2 PG | 2. Setelah agama Hindu datang dikenal dengan sistem kasta. Raja dan bangsawan c
Budha dan Isiam, berskala inau berada pada kasta..
keragaman nasional a brahmana c. ksatria
kenampakan alam dari masa b. wasiya d. sudra
g:ﬂ::k” i:taanngsa gﬂ:idhua- d Menyebutkan nama 3 PG | 3. Dalam agama Hindu mengenal adanya Trimurti. Yang merupakan Dewa B
ekono eg di sl d an salah satu dewa dalam Pemelihara Alam adalah...
mi siam di agama Hindu a. Brahma ¢. Syiwa
Indonesia indonesia b. Wisnu d. Hanoman
Menyebutkan kerajaan | 4 PG | 4. Kergjaan beragama Hindu pertama di Indonesia adalah... A
Hindu pertama di a. Kutai c. Sriwijaya
Indonesia b. Tarumanegara d. Majapahit
Menentukan jenis tulisan ; 5 PG | 5. Prasasti peninggalan kerajaan Hindu dan Budha ditulis dengan huruf... B
pada peninggalan - a, Arab c. Latin
berupa prasasti b. Pallawa d. indonesia
Mengidentifikasi 6 PG | 8. Dibawah ini yang merupakan kerajaan bercorak Hindu adalah... A
kerajaan bercorak Hindu a. Kutai c. Sriwijaya
' b»| Kalingga d. Demak
Mengidentifikasi TPG 1 7. D| bawsh ini yang marupakan kerajaan bsrcorak Budha adalah... C
kerajaan bercorak Budha a. Tarumanegara c. Sriwijaya
b. Samudera Pasai d. Kutai
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Mengidentifikasi 8 PG | 8. Yang merupakan peninggalan dari kerajaan bercorak Hindu Budha adalah... B
peninggalan sejarah a. mesjid c. kaligrafi
kerajaan bercorak Hindu b. candi d. batu
Budha
Menyebutkan namaraja | g pG | 9. I?.aja dari Kerajaan Kutai yang menyumbangkan 20.000 ekor sapi kepada A
yang memberikan kaum brahmana adaiah...
sumbangan kepada a. Purnawarman c. Aswawarman
kaum brahmana b. Mulawarman d. Kudungga
Mengidentifikasi lokasi 10 0. Kerajaan Terumanegara berdiri di tepi sungai... c
berdirinya kerajaan PG a. Brantas c. Citarum
Tarumanegara b. Mahakam d. Musi
Menyebutkan prasasti 11 §1. Prasasti dari Kerajaan Tarumanegara yang terdapat bekas telapak kaki Raja C
dari kerajaan PG Pumawarman adalah...
Tarumanegara a. Kebon Kopi c. Ciareuteun

b. Yupa d. Tugu
Menyebutkan namaraja | 12 |]2. Raja Kediri yang terkenal dengan ramatannya adalah... C
Kediri yang terkenal PG a. Kertajaya ¢. Jayabaya
dengan ramalannya b. Kertanegara d. Darmawangsa
Menyebutkan tokoh 13 3. Dalam Kitab Sutasoma terdapat kata Bhinneka Tunggat Ika. Kitab ini dikarang D
pengarang Kitab PG gleh...
Sutasoma a, Mpu Panuluh c¢. Mpu Prapanca

b. Mau Gandring d. Mpu Tantular
Mengidentifikasi tokoh 14 4. Penguasa Kerajaan Kalingga yang terkenal akan keadilan dan ketegasannya C
penguasa kerajaan PG adalah... _
Kalingga a. Ratu Sana ¢. Ratu Sima

b. Ratu Sina d. Ratu Sini
Menentukan karakter 15 5. Berikut ini karakter penguasa Kerajaan Kalingga, Ratu Shima, kecuali... A
yang tepat dari PG a. kejam c. tegas
penguasa Kalingga d. bijaksana

b. adil
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Menyebutkan namaraja | 16 8. RajaKerajaan Kedir yang meminta para brahmana patuh dan menyembahnya B
dari Kerajaan Kediri PG adalah...

a. Airlangga c. Jayabaya

b. Kertaiaya d. Dharmawangsa
Menyebutkan nama raja 17 7. Seorang raja Singosari yang mendapat kutukan dari Mpu Gandring bernama... C
Singosari PG a. Raden Wijaya c. Ken Arok

b. Gajah Mada A. Kertanegara
Menyebutkan tokoh yang| 18 8. Arsitek pembangunan Candi Borobudur adaian... C
membangun Candi PG a, Mpu Gandring ¢. Mpu Gunadharma
Borobudur b. Mpu Prapanca d. Mpu Tantular
Menentukan Candi 19 ]9. Candi Borobudur adalah peninggalan kerajaan beragama. .. C
Borobudur merupakan PG a. Islam c. Bu_dha
peninggalan dari b Hindu d. Kristen
kerajaan
Menentukan letak 20 0. Kerajaan Sriwijaya terletak di pulau... A
kerajaan Sriwijaya PG a. Sumatara c. Jawa

b. Kalimantan d. Kalimantan
Menentukan raja yang 21 p1. Kerajaan Sriwijaya mencapai puncak kejayaan pada masa raja... C
membawa kerajaan PG a. Hayam Wuruk ¢. Balaputeradewa
Sriwijaya mencapai b. Gojah Mada d. Tribuwanatunggadewi
puncak kejayaan
Menyebutkan kerajaan 22 p2. Kerajaan yang mendapat sebutan Ke-ajaan Nasional ke-2 adalah... B
yang mendapat sebutan PG a. Sriwiiaya <. Singosari
Kerajaan Nasional ke-2 b. Majapahit d. Tarumanegara
Menyebutkan nama | 23 p3. Riaja Hayam Wuruk berhasil membawa kerajaan... mencapai masa kejayaan. Cc
kerajaan yang mencapai | PG a. Sriwijaya ¢. Majapahit
masa kejayaan b. Kutai d. Tarumanegara
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Menyebutkan sumpah 24 p4. M!ahapatih Gajah Mada mengeluarkan sumpah yang disebut Sumpah... B
yang diucapkan oieh PG a, Palsu c. Palu
Mahapatih Gajah Mada b. Palapa d. Kelapa
Menyebutkan pihak yang ’35 p5. Agan;g Islam datang ke indonesia dibawa olel: para... B
membawa agama Islam G E‘ na dl q msl:. ar
ke Indonesia - pedagang -pelal
Menentukan agama 26 FG. Kerajaan Demak adalah kerajaan bercorak agama... c
yang dianut oleh suatu | PG a. Hindu c. Islam
kerajaan b. Budha d. Kristen
Menentukan kerajaan 27 P7. Perhatikan!
bercorak Islam PG 1) Majapahit 4) Samudera Pasai B
2) Demak 5) Gowa-Tallo
3) Ternate 6) Kediri
Kerajaar: islam ditunjukkan oleh nomor...
a 12234 €.2 34,6
b.2,3,4,5 d1,235
Menyebutkan kerajaan 28 8. Dibawah ini yang merupakan kerajaan islam adalah..,
bercorak Islam PG a. Majapahit c. Sriwijaya B
b. Semudera Pasai d. Kutai
Menyebutkan kerajaan 29 9. Kerajaan Islam pertama di Indonesia adalah...
Islam pertama di PG a. Aceh . Mataram B
Indonesia b. Samudera Pasai d. Demak
Menyebutkan bangunan 30 B0. Raden Patah bersama Wali Songo berperan dalam pembangunan...
yang dibangun oleh PG a, Mesjid Agung Yogyakarta c. Mesjid Istiglal Jakarta B
Raden Patah dan Wali b. Mesjid Agung Demak d. Mesjid Kubah Emas Depok
Songo
Menyebutkan istilah bagi | 31 31. Fﬂfara wali yang membantu penysbaran agama islam di Pulau Jawa disebut...
para wali yang memantu | PG a. Wali Allah ¢. Wali Songo C
penyebaran agama b. Waili Limo d. Wali Pitu

Islam
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Menyebutkan nama raja 32 82. Sultan dan Kerajaan Mataram |slam yang menyerang Belanda di Batavia adalah... A
dari Kerajaan Mataram PG a. Suitan Agung ¢. Sultan Hasanuddin
b. Sultan Ageng d. Sultan Hamengkubuwono
Menyebutkan raja yang 33 FS. Raja yang mendapat julukan Ayam Jantan dan Timur adaiah... C
mendapat sebutan ayam | PG & Sulta:: Agung c. Suitan Hasanuddin
jantan dari timur b. Sultan Ageng d. Sultan Hamengkubuwono
Mengidentifikasi 34 B4, Yang merupakan peninggatan dari kerajaan bercorak Islam adalah... D
peninggaan kerajaan PG a. candi ¢. patung
bercorak Islam b. arca d. mesjid
Menyebutkan sebutan 35 }5. Peninggalan kerajaan bercorak Islam berupa tulisan Arab yang indah adalah... C
peninggalan kerajaan PG a. candi c. kaligrafi
Islam b. bedug d. mesjid
Mengetahui, Jakarta, Mei 2018
Kepala SDN Cipete Utara 13 Pagi ' Pembuat Soal
Sri Wahyuni, S.Pd ; Muchammad Pebriyanto, S.Pd

NIP.196501111986032006
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( Lampinan 3 )

1) Pengisian Angket/Kuesioner Kelas Eksperimen.. :.:

2} Pengisian Angket/Kuesioner Kelas Kontrol ......... '’

3) Instrumen Hasit Belajar Kelas Eksperimen R

4} Instrumen Hasil Belajar Kelas Kontrol

.................
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS VA
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS VB

(KELAS KONTROL)
No | NIS | 'NISN - | *NAMASISWA

1 | 1707 | 0065132560 [Aida Fitriya Nurul Hayat

2 1513 | 0065476919 [Alwan Hamid Siregar

3 1709 | 0071701395 [Amaliya Fitrotun Nisa

4 1515 | 0066908298 [Amanda Ramadhani

5 | 1517 | 0066742746 |Agila Yogi Utami

b 1618 | 0062694928 |Bayu Angga DwiSaputra

7 | 1711 | 0076766184 |Bunga Laura Putri

8 1521 | 0064663207 |Dinda Florescita Handayani
9 | 1522 | 0063855434 |Emil Nur Ara Azzahra
10 | 1714 | 0072383824 [Fachriansah Mulyadi

11 | 1716 | 0067999666 [Fatih Al Jalaludin Munthi
12 | 1526 | 0068228139 |Firda Ayu Nugraha

13 { 1528 | 0069134095 [Gheza Rizki Maulana

14 | 1530 | 0062537796 |Kisa Rizki

15 | 1531 | (074960218 [Matthew Redennis Manda
16 | 1534 { 0071011551 |Muhammad Faisal

17 | 1720 { 0069058914 |Muhammad Falah Al Ghifani
18 | 1535 | 0071661412 |Muhammad Moulvy Nazzer
19 | 1723 | 0077619772 |Nadyn Dwi Hapsari Zahrotul Afia
20 | 1725 | 0063751658 |Naufal Asmar Fadil

21 | 1538 [ 0066969696 |Nazwa Umaya Ramadani

22 | 1727 | 0077427918 |Nur Afriani

23 | 1729 | 0079294755 |Reva Yuliani

24 | 1504 | 0064437146 |Reyhan Kallany

25 | 1773 | 0076760255 [Riyan Putra Lubis

26 | 1731 | 0071246125 |Showy Haidy Alsifa

27 | 1541 0064839691 (Sindi

28 | 1732 | 0085742688 {Swandana Halim

29 { 1770 | 0085282141 {Syafira Prayogi

30 | 1733 | 0069963308 |[Yayan Safikri

Sumber ;: Daftar Nama Siswa Kelas V Tahun 2017-2018 SON Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan
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(KELAS EKSPERIMEN)

1 | 1706 | 0074774574 |Abdul Rohman

2 1512 | 0078673675 |Aditya Rizky Pratama

3 1708 | 0064957937 |Akhmad Dudi |

4 1514 | 0076208925 |Amanda Kayla Firsthayanti
5 | 1516 | 0077450286 |Aninda Luna Fatiah

6 | 1710 | 0134873034 |Arco Wirawan

7 | 1518 | 0075910420 jAuladun Abror Hidayatulloh
8§ | 1712 ] 0068010280 [Darsono

9 | 1519 | 0066462427 |Deandra Dodi Refania

10 1 1483 | 0055405833 [Dino Rose Prakoso

11 1715 0071729581 |Farizka Febiana Rohim

12 | 1525 | 0078815221 {Fatwa Jaini Rijal

13 | 1527 | (0071548566 |Ghania Fathma Shaliena

14 | 1529 | 0069295486 |Karina Septiandini

15 | 1584 | 0071204438 |Lutfi Widi Brahmatyo

16 | 1737 | 0068450406 |M Rafi Zaidan

17 | 1719 | 0067489045 [Mohammad Danar Hidayat
18 | 1533 | 0061428795 |Muhammad Danindra Putra Irianto
19 | 1498 | 0065126419 |Muhammad Geri
20 | 1722 | 0072884847 |Nadiya Dwi Hapsari Zahrotul Afia
21 | 1724 | 0067565422 {Navita Rizkia
22 | 1726 | 0062202725 |Nayla Fadilah Ramadhani
23 | 1537 | 0076650335 |{Naysilla Maharani
24 | 1728 | 0077994614 |Rasya Hidayat

25 | 1539 | 0069768165 |Reva Amelia
26 | 1540 | 0077244686 |Ridho Habibi

27 | 1571 0079331286 |Salsabila Putri Setiawan

28 | 1730 { 0077202889 |Sheyla Kamelia
29 | 1732 { 0068290775 |Tri Zaki Novianto
30 | 1696 | 0068415728 |Trio Gunawan




Lampiran

Kisi-Kisi Instrumen Angket/Kuesioner Kepercayaan Diri

Dimensi Indikator No Item
Percaya 1. Memiliki keyakinan pada
pada diri sendiri
1,2,3,4,5,6,7
Kemampuan | 2. Menyadari tindakan
Sendiri yang dilakukan
1. Berpandangan positif
) tentang diri 8,910, 11,
Optimis
2. Berpandangan baik 12,13, 14
tentang kemampuan diri
1. Memandang permasalahan
sesual kenyataan 15,16,17, 18,
Obyektif
2. Mengambil keputusan tidak 19, 20,21
berdasar kebenaran pribadi
1. Siap melaksanakan
Bertanggung ) 22,23,24, 25,
perintah/tugas
Jawab, 26,27, 28
2. Siap menerima konsekuensi
1. Menggunakan pemikiran
yang dapat diterima akal 29, 30, 31, 32,
Rasional
2. Menganalisa sesuai 33,34, 35
kenyataan
Jumlah
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ANGKET/KUESIONER KEPERCAYAAN DIRI

A.IDENTITAS

Nama : Aﬂuﬁﬂ
Kelas @ YR

e

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan pada Lembar Angket/Kuesioner dengan seksama.

2. Kerjakan dengan sungguh-sungguh sesuai dengan keadaan sebenarnya.

3. Semua jawaban adalah benar, tidak ada jawaban yang salah,

4. Pada angket/kuesioner terdapat beberapa pertanyaan yang diikuti oleh empat (4)
alternatif jawaban, yaitu : SS, S, TS, STS

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan memberi tanda silang (x) pada
jawaban :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Alternatif Jawaban
No Pernyataan §SS | S |TS|STS|
@131 @; @
1 | Saya mampu mengerjakan sesuatu dengan baik ){
2 | Saya merasa memiliki kelebihan yang bisa
dikembangkan K
3 | Saya menerima kekurangan yang ada dalam diri
saya

4 | Saya mudah menyerah ketika gagal
5 1 Saya berani mengerjakan soal di depan kelas

6 | Saya memberanikan diri untuk bertanya bila belum
mengerti

7 | Saya menyelesaikan tugas tanpa bantuan orang lain A
Saya mampu menyesuaikan diri dengan teman

9 | Saya akan menunjukkan keteman-teman bahwa saya

bisa

10 | Saya belajar tanpa mengenal wakiu.

11 | Saya akan belajar dengan tekun untuk memperoleh nilai
yang baik.

12 | Saya bersemangat dalam memperjuangkan cita-cita

13 | Saya yakin dengan perjuangan saya yang tekun akan
memperoleh hasil yang memuaskan

14 | Saya orang yang tidak mudah putus asa

15 | Saya akan berjuang untuk mencapai cita-cita dan harapan
16 | Saya mencari informasi baru tentang pelajaran

X || X

X

X | X

AP ] X

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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17 | Saya tidak mudah tersinggung ketika berbicara dengan
teman >‘<
18 | Saya merasa terbuang apabila dijauhi teman-teran X,
19 | Saya berteman dengan siapa saja X<
20 | Saya merasa bahwa semua orang tidak mudah dipercaya | <
21 | Saya tidak mau kesalahan saya dilemparkan kepada x
orang lain.
22 | Saya berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan X
23 | Saya mengumpulkan tugas tepat pada waktunya. X
24 | Saya sudah melakukan tugas yang menjadi tanggung 7\
jawab saya sebagai pelajar
25 | Saya siap menerima sanksi yang diberikan oleh guru p e
26 | Saya tidak menunda-nundakan pekerajaan yang X
diberikan dari sekolah.
27 | Saya siap menerima konsekuensi atas kesalaan yang x
saya lakukan
28 | Saya siap menerima kegagalan X,
29 | Saya merasa kelebihan yang saya miliki dibutuhkan
orang lain. x
30 | Saya merasa orang lain lebih mampu dari pada saya >
31 | Saya berusaha menerima kegagalan yang saya alami X
32 | Saya belajar sesuai dengan jadwal belajar yang saya buat | X
33 | Saya berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan guru X
dengan sebaik-baiknya
34 | Saya mempetimbangkan sesuatu dengan baik sebetum X
mengambil keputusan
35 | Saya tidak mudah terpengaruh oleh orang lain A
JUMLAH HZ 1 3 11o] |
SKOR AKHIR 126 /[ cco ool
Keterangan :

Skor Akhir = Total Skor /X x 100
X = skala x jumlah butir soal (4 x 35 = 140)

Range Skor:

1. Skor > 81 =tinggi

2. Skor 75 — 80 = sedang
3. Skor <75 = rendah

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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ANGKET/KUESIONER KEPERCAYAAN DIRI

A.IDENTITAS
Nama : ..Fasheiansah. ...,

Kelas 1 L VB e | ,l

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan pada Lembar Angket/Kuesioner dengan seks: .. .

2, Kerjakan dengan sungguh-sungguh sesuai dengan keadaan sebenamya.

3. Semua jawaban adalah benar, tidak adajawaban yang salah.

4, Pada angket’kuesioner terdapat beberapa pertanyaan yang diikuti oleh emr-: /M
alternatif jawaban, yaitu : SS, S, TS, STS

Pilihlah salsh satu jawaban yang sesuai dengan memberi tanda silang (x) = 7~
jawaban :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Alternatif Ja«= (¢
No Pernyataan SS | § [ TS N
@ 3 2 -
1 | Saya mampu mengerjakan sesuatu dengan baik X
2 | Saya merasa memiliki kelebihan yang bisa ]
dikembangkan | X
3 | Saya menerima kekurangan yang ada dalam diri A
saya
4 | Saya mudah menyerah ketika gagal : N

5 | Saya berani mengerjakan soal di depan kelas

6 | Saya memberanikan diri untuk bertanya bila belum
mengerti

7 | Saya menyelesaikan tugas tanpa bantuan orang lain

8 | Saya mampu menyesuaikan diri dengan teman

9 | Saya akan menunjukkan keteman-teman bahwa saya
bisa

10 | Saya belajar tanpa mengenal waktu.

11 | Saya akan belajar dengan tekun untuk memperoleh nilai
yang baik.

12 | Saya bersemangat dalam memperjuangkan cita-cita

13 | Saya yakin dengan perjuangan saya yang tekun akan
memperoleh hasil yang memuaskan

14 | Saya orang yang tidak mudah putus asa

15 | Saya akan berjuang untuk mencapai cita-cita dan harapan
| 16 | Saya mencari informasi baru tentang pelajaran

R XJX_ _
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17 | Saya tidak mudah tersinggung ketika berbicara dengan
teman x
18 | Saya merasa terbuang apabila dijauhi teman-teman
19 | Saya berteman dengan siapa saja ’ X
20 | Saya merasa bahwa semua orang tidak mudah dipercaya D
2] | Saya tidak mau kesalahan saya dilemparkan kepada
orang lain. ' s
22 | Saya berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan X
23 | Saya mengumpulkan tugas tepat pada waktunya. W
24 | Saya sudah melakukan tugas yang menjadi tanggung 7&
jawab saya sebagai pelajar
25 | Saya siap menerima sanksi yang diberikan oleh guru X
26 | Sayatidak menunda-nundakan pekerajaan yang x
diberikan dari sekolah,
27 | Saya siap menerima konsekuensi atas kesalaan yang X
saya lakukan
28 | Saya siap menerima kegagalan K
29 | Saya merasa kelebihan yang saya miliki dibutuhkan x
orang lain.
30 | Saya merasa orang lain lebih mampu dari pada saya )ﬂ
31 | Saya berusaha menerima kegagalan yang saya alami X
32 | Saya belujar sesuai dengan jadwal belajar yang saya buat X
33 | Saya berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan guru
dengan sebaik-baiknya 7<
34 | Saya mempetimbangkan sesuatu dengan baik sebelum
mengambil keputusan ?\
35 | Saya tidak mudah terpengaruh oleh orang lain X
JUMLAH 12148 | 7 |
SKOR AKHIR 67/14oﬁwa@y

Keterangan :
Skor Akhir = Total Skor /X x 100
X = skala x jumlah butir soal (4 x 35 = 140)

Range Skor:

1. Skor > 81 = tinggi

2. Skor 75 — 80 = sedang
3. Skor <75 =rendah
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© R M

INSTRUMEN SOAL
PAR. ]
Nama  iseererserara s sres e NILA' Guru Oran-;?__'_z"ua
Kelas .V (Lima)
Bidang Studi . IPS
Hari/Tanggal L e

A. SHlanglah huruf a, b, ¢ atau d yang paling benar!

1. Sebelum agama Hindu datang, penduduk indonesia memiliki kepercayaan dinamisme, artinys .

a. percaya kepada fuhan c. percaya kepada benda
b. percaya kepada roh halus d. tidek percaya adanya tuhan
2. Setelah agama Hindu datang dikenal dengan sistem kastza. Raja dan bangsawan berada pade +-
a. brahmana €. waisya
b. ksatria d. sudra
3. Dalam agama Hindu mengenal adanya Trimurti. Yang mefupakan Dewa Pemeiihara Alam adalz-
*  a. Brahma c. Syiwa
b. Wisnu d. Hanoman
4. Kerajaan beragama Hindu pertama di Indonesia adalah. ..
a. Kutai c. Sriwijaya
b. Tarumanegara d. Majapahit
5. Prasasti peninggalan kerajaan Hindu dan Budha ditulis dengan huruf...
a. Arab c. Latin
b. Pallawa d. indenesia

6. Di bawah ini yang merupakan kerajaan bercorak Hindu adalah...

a. Kutai c. Sriwilaya
b. Kalingga d. Demak
7. Dibawah ini yang merupakan kerajaan bercorak Budha adalah...
a. Tarumanegara c. Sriwijaya
b. Samudera Pasai d. Kutai
8. Yang merupakan peninggalan dari kerajaan bercorak Hindu Budha adalah...
a, mesjid c. katigrafi
b. candi d. batu
9. Raja dar Kerajaan Kutai yang menyumbangkan 20.000 ekor sapi kepada kaum brahman:: -
a. Pumawarman c. Aswawarman
b. Mulawarman d. Kudungga
10. Kerajaan Tarumanegara berdin di tepi sungai...
a. Brantas c. Citarum
b. Mahakam d. Musi
11. Prasasti dari Kerajaan Tarumanegara yang terdapat bekas telapak kaki Raja Pumawaman auaia...
a. Kebon Kopi ¢. Ciareuteun
b. Yupa d. Tugu
12. Raja Kedin yang terkenal dengan ramalannya adalah. ..
a. Kertajaya c. Jayabaya
b. Kertanegara d. Damawangsa
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

18.

20.

21,

22,

23.

24,

25

26.
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Prasasli dari Kerajaan Tarumanegara yang terdapat bekas telapak kaki Raja Pumawarman adalah...
a. Kebon Kopi c. Ciareuteun

b. Yupa d. Tugu

Raja Kediri yang terkenal dengan ramalannya adalah...

a. Kertajaya c. Jayabaya

b. Kertanegara d. Damawangsa

Dalam Kitab Sutasoma terdapat kata Bhinneka Tunggal lka. Kitab ini dikarang cleh...
a. Mpu Panuiuh ¢. Mpu Prapanca

b. Mpu Gandring d. Mpu Tantular

Penguasa Kerajaan Kalingga yang terkenal akan keadilan dan ketegasannya adalah...
a. Ratu Sana c. Ratu Sima

b. Ratu Sina d. Ratu Sini

Berikut ini karakter penguasa Kerajaan Kalingga, Ratu Shima, kecuall...

a. kejam c. tegas

b. adil ' d. bijaksana

Raja Kerajaan Kediri yang meminta para brahmana patuh dan menyembahnya adalah...
a. Airlangga c. Jeyabaya

b. Kertajaya d. Dharmawangsa

Seorang raja Singosari yang mendapat kutukan dari Mpu Gandring bemama...
a. Raden Wijaya c. Ken Arok

b. Gajah Mada d. Kertanegara

Arsitek pembangunan Candi Borobudur adalah...

a. Mpu Gandring ¢. Mpu Gunadharma

b. Mpu Prapanca d. Mpu Tantular

Candi Borobudur adalah peninggalan kerajaan beragama...

a. Islam ¢. Budha

b. Hindu d. Kristen

Kerajaan Sriwijaya terletak di pulau...

a. Sumatera c. Jawa

b. Kalimantan d. Sulawesi

Kerajaan Sriwijaya mencapai puncak kejayaan pada masa raja...

a. Hayam Wuruk c. Balaputeradewa

b. Gajah Mada d. Tribuwanatunggadewi

Kerajaan yang mendapat sebutan Kerajaan Nasional ke-2 adalah, .

a. Sriwijaya ¢. Singosari

b. Majapahit d. Tarumanegara

Raja Hayam Wuruk berhasil membawa kerajaan... mencapai masa kejayaan,
a. Sriwijaya c. Majapahit

b. Kutai d. Tarumanegara

Mahapatih Gajah Mada mengeliuarkan sumpah yang disebut Sumpah...

a. Palsu c. Palu

b. Palapa d. Kelapa

Agama Islam datang ke Indonesia dibawa oleh para...

a. nabi c. rasul

b. pedagang d. pelajar

Kerajaan Demak adalah kerajaan bercorak agama...

a. Hindu c. Islam

b. Budha d. Kristen
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28.

29

30.

1.

32

33

35.

Di bawah yang merupakan kerajaan !siam adalah...
a. Majapahit c. Sriwijaya
b. Samudera Pasai d. Kutai
Kerajaan Islam pertama di Indonesia adalah...
a. Aceh c. Mataram
b. Samudera Pasai d. Demak
Raden Patah bersama Wali Songo berperan dalam pembangunan...
a. Mesjid Agung Yogyakarta c. Mesjid Istiglal Jakarta
b. Mesjid Agung Demak d. Mesjid Kubah Emas Depok
Para wali yang membantu penyebaran agama lslam di Puiau Jawa disebut...
a. Wali Allah c. Wali Songo
b. Wali Limo d. Wali Pitu
. Sultan dari Kerajaan Mataram Islam yang menyerang Belanda di Batavia adalah...
a. Sultan Agung ¢. Sultan Hasanuddin
b. Sultan Ageng d. Sultan Hamengkubuwono
Raja yang mendapat juiukan Ayam Jantan dari Timur adalah...
a. Sultan Agung ¢. Sultan Hasanuddin
b. Sultan Ageng d. Sultan Hamengkubuwono
Yang merupakan peninggalan dari kerajaan bercorak islam adalah...
a. candi ¢. patung
b. arca d. mesjid
Peninggalan kerajaan bercorak Islam berupa tulisan Arab yang indah adaigah..,
a. candi c. kaligrafi
b. bedug d. mesjid
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INSTRUMEN SOAL
LAl PARAF _ ~
Nama . DARSOMO... | Guru | Orang ' ‘iz
Kelas : VlLima)
Bidang Studi : IPS
- HariTanggal RAaBu..30-5-2218 3.1/)( //

‘1/ Sebelum agama Hindu datang, penduduk Indonesia memiliki kepercayaan dinamisme, artinya. .

a. percaya kepada tuhan & percaya kepada benda
percaya kepada roh halus d. tidak percaya adanya tuhan
L} Setelah agama Hindu datang dikenai dengan sisiem kasta. Raja dan bangsawan berada pad: ="~
a. branmana . waisya
/‘(ksatria d. sudra
- (A. Dalam agama Hindu mengenal adanya Trimurti. Yang merupakan Dewa Pemelihara Alam adalah...
a. Brahma c. Syiwa
. Wisnu d. Hanoman
L/‘( Kerajaan beragama Hindu pertama di Indonesia adalah...
Kutai c. Sniwijaya
b. Tarumanegara d. Majapahit
Lﬁ Prasasti peninggalan kerajaan Hindu dan Budha ditulis dangan huruf...
a. Arab ¢. Latin
XPallawa d. Indonesia

bl

(&7 Di bawah ini yang merupakan kerajaan bercorak Hindu adalah...

7 Kutai c. Sriwijaya
b."Kalingga d. Demak
© Di bawah ini yang merupakan kerajaan bercorak Budha adalah...
a. Tarumanegara . Sriwijaya
b. Samudera Pasai d: Kutai
,/8’. Yang merupakan peninggalan darn kerajaan bercorak Hindu Budha adalah...
a. mesjid c. kaligrafi
¥ candi d. batu
% Raja dari Kerajaan Kutai yang menyumbangkan 20.000 ekor sapi kepada kaum brahmana au.
a. Pumawarman c. Aswawarman
. Mulawarman d. Kudungga
. Kergjaan Tarumanegara berdir di tepi sungai...
) a. Brantas 7 Citarum
b. Mahakam * Musi
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. Prasasti dan Kergjaan Tarumanegara yang terdapat bekas telapak kaki Raja Pumawarman adalah...

a. Kebon Kopi (© Ciareuteun
X Yupa d. Tugu
%. Raja Kedin yang terkenal dengan ramalannya adalah...
a. Kertajaya @ Jayabaya
)(Kerlanegara d. Darmawangsa
}at Dalam Kitab Sutasoma terdapat kata Bhinneka Tunggal Ika. Kitab ini dikarang oleh...
2% Mpu Panuluh ¢. Mpu Prapanca
b. Mpu Gandring (@ Mpu Tantular
14/ Penguasa Kerajaan Kalingga yang terkenal akan keadilan dan ketegasannya adatah...
a. Ratu Sana 7 Ratu Sima
b. Ratu Sina . Ratu Sini
1%/ Berikut ini karakier penguasa Kerajaan Kalingga, Ratu Shima, kecuali...
kejam c. tegas
b. adil d. bijaksana
j\j@'. Raja Kerajaan Kedin yang meminta para brahmana patuh dan menyembahnya adalah...
. Airlangga ¢. Jayabava
Kertajaya d. Dharmawangsa
17,/ Seorang raja Singosan yang mendapat kutukan dari Mpu Gandring bermama...
a. Raden Wijaya A Ken Arok
b. Gajah Mada d. Kertanegara
18/ Arsitek pembangunan Candi Borobudur adalah...
a. Mpu Gandring (&) Mpu Gunadhanma
b. Mpu Prapanca ;&Mpu Tantular
13./Candi Borobudur adalah peninggalan kerajaan beragama...
a. islam X Budha
b. Hindu d. Kristen

20/ Kerajaan Sriwijaya terletak di pulau...

A Sumatera c. Jawa
b. Kalimantan d. Sulawesi
. Kerajaan Sriwijaya mencapai puncak kejayaan pada masa raja...
Hayam Wuruk (® Balaputeradewa
b. Gajah Mada d. Tribuwanatunggadewi
2% Kerajaan yang mendapat sebutan Kerajaan Nasional ke-2 adalah...
a. Sriwijaya ¢. Singosari
K Majapahit d. Tarumanegara
x&. Raja Hayam Wuruk berhasil membawa kerajaan... mencapai masa kejayaan.
> Sriwijaya (g Majapahit
b. Kutai d. Tarumanegara
24_/Mahapatih Gajah Mada mengeluarkan sumpah yang disebut Sumpah...
a. Palsu c. Palu
Xt Palapa d. Kelapa
\?’. Agama Islam datang ke Indonesia dibawa oleh para...
a. nabi c. rasul
erdagang d. pelajar
26. Kerajaan Demak adalah kerajaan bercorak agama...
a. Hindu 7 Islam
b. Budha . Kristen
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27. Perhatikan!
¢ 1) Majapahit 4) Samudera Pasai
2) Demak 5) Gowa-Tallo
3) Temate 6) Kediri
Kerajaan Islam ditunjukkan oleh nomor...
a.1,2,34 )5'.2,3,4‘6
®2.3.4.5 .1.2.3.5
. Di bawah yang merupakan kerajaan 1slam adalah...
a. Majapahit _ c. Sriwijaya
K Samudera Pasai d. Kutai
P,\ZQ. Kerajaan Islam pertama di Indonesia adalab...
7 Aceh ¢. Mataram
Samudera Pasai d. Demak
. Raden Patah barsama Wali Songo berperan dalam pembangurian...
a. Mesjid Agung Yogyakarta . Masjid istiglal Jakarta
@ Mesjid Agung Demak . Mesjid Kubah Emas Depok
31. Para wali yang membantu penyebaran agama Islam di Pulau Jawa disebut...
a. Wali Allah  Wali Songo
b. Wali Limo . Wali Pitu
. Sultan dari Kerajaan Mataram Islam yang menyerang Belanda di Batavia adalah...
( Sultan Agung c. Sultan Hasanuddin
b. Sultan Ageng _ d. Sultan Hamengkubuwono
3. Raja yang mendapat julukan Ayam Jantan dari Timur adatah...
a. Sultan Agung (&) Sultan Hasanuddin
XSuItan Ageng d. Sultan Hamengkubuwono
34 Yang merupakan peninggalan dari kerajaan bercorak Islam adalabh...
a. candi <. patung
b. arca X mesjid
. Peninggalan kerajaan bercorak Isfam berupa tulisan Arab yang indah adalah...
a. candi X kaligrafi
b. bedug d. mesjid
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INSTRUMEN SOAL

/NI{AI N PARAF
Nama  Awaone He . | Guru Orang Tua

Kelas : V (Lima) a4 j
Bidang Studi : IPS el 2013 5% / /
Har/Tanggal . Rabu..22.Me]. L?/}g !

A. Sllanglah huruf a, b, ¢ atau d yang paling benar!

” Sebelum agama Hindu datang, penduduk Indonesia memiliki kepercayaan dinamisme, artinya...

a. percaya kepada tuhan @ percaya kepada benda
b. percaya kepada roh halus )e{ tidak percaya adanya tuhan
. Setelah agama Hindu datang dikenal dengan sistem kasta. Raja dan bangsawan berada pada kasta...
. brahmana A waisya
b} ksatria d. sudra
\}/ Dalam agama Hindu mengenal edarya Trimurti. Yang merupakan Dewa Pemelihara Alam adalah...
a. Brahma c. Syiwa
JE Wisnu d. Hanomen
f Kerajaan beragama Hindu pertarma di tndonesia adalah...
ZaKutai c. Sniwijaya
b. Tarumanegara d. Majapahit
V&./ Prasasti peninggalan kerajaan Hindu dan Budha ditulis dengan huruf...
a. Arab ¢. Latin
){(Pallawa d. Indonesia
}f. Di bawah ini yang merupakan kerajaan bercorak Hindu adalah...
[ )Kutai XX Sriwijaya
b. Kalingga d. Demak
7. Di bawah ini yang merupakan kerajaan bercorak Budha adalah...
a. Tarumanegara X Sriwijaya
b. Samudera Pasai d. Kutai
\_,B./ Yang merupakan peninggalan dari kerajaan bercorak Hindu Budha adatah...
a. mesjid ¢. kaligrafi
%candi d. batu
X8. Raja dari Kerajaan Kutai yang menyumbangkan 20.000 ekor sapi kepeda kaum brahmana adalah...
- Pumawarman c. Aswawarman
Mulawarman d. Kudungga

a. Brantas Citarum

1P, Kerajaan Tarumanegara berdin di tepi syngai...
b. Mahakam @ Musi
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XT. Prasasti dari Kerajaan Tarumanegara yang terdapat bekas telapak kaki Raja Purnawamman adalah. ..

a. Kebon Kopi Ciareuteun
b. Yupa Tugu
12. Raja Kediri yang terkenal dengan ramalannya adalah...
a. Kertajaya ~Jayabaya
b. Kertanegara . Darmawangsa
13+ Dalam Kitab Sutasoma terdapat kata Bhinneka Tunggal lka. Kitab ini dikarang ofeh...
a. Mpu Panuiuh c. Mpu Prapanca
b. Mpu Gandring ,B(Mpu Tantular
14,, Penguasa Kerajaan Kalingga yang terkenal akan keadilan dan ketegasannya adalah...
v/ a. Ratu Sana X Ratu Sima
b. Ratu Sina d. Ratu Sini
y Berikut ini karakter penguasa Kerajaan Kalingga, Ratu Shima, kecuall...
A kejam ¢. tegas
b. adil d. bijaksana
y./ Raja Kerajaan Kedin yang meminta para brahmana patuh dan menyembahnya adalah...
a. Aifangga ¢. Jayabaya
)( Kertajaya d. Dharmawangsa
\}7 . Seorang raja Singosari yang mendapat kutukan dan Mpu Gandring bemama...
a. Raden Wijaya " Ken Arok
b. Gajah Mada . Kertanegara
(_1B. Arsitek pembangunan Candi Borobudur adalah...
a. Mpu Gandring X Mpu Gunadharma
b. Mpu Prapanca d->Mpu Tantular
. Candi Borobudur adalah peninggalar. kerajaan beragama...
a. islam - Budha
b. Hindu d.” Kristen
k}ﬂ. KeraJaan Sriwijaya terletak di pulau...
)(IS(umatera c. Jawa
b. Kallmantan d. Sulawesi
vZ‘I. Kerajaan Sriwijaya mencapai puncak kejayaan pada masa raja...
a. Hayam Wuruk Balaputeradewa
b. Gajah Mada d’ Tribuwanatunggadewi
2. Kerajaan yang mendapat sebutan Kerajaan Nasional ke-2 adalah...
a. Sriwijaya c. Singosari
/\(Majapahit d. Tarumanegara
(.2/3. Raja Hayam Wuruk berhasil membawa kerajaan... mencapai masa kejayaan.
a. Sriwijaya Mejapahit
b. Kutai d. Tarumanegara
Lﬁ. Mahapatih Gajah Mada mengeluarkan sumpah yang disebut Sumpah...
a. Palsu c. Palu
XF‘alapa d. Kelapa
\/5. Agama Islam datang ke Indonesia dibawa oleh para... '
a. nabi c. rasul
Xpedagang d. pelajar
6. Kerajaan Damak adalah karajaan bercorak agama...
a. Hindu Islam
b. Budha d. Kristen

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



27. Perhatikan!
1) Majapahit 4) Samudera Pasai
2) Demak 5) Gowa-Tallo
3) Temats 6} Kedir
Kerajaan [slam ditunjukkan oleh nomor...
21,234 c.234,
xz. 3,45 d 1,23,

28. Di bawah yang menupakan kefrzjaan islam adalah...
a. Majapahit ¢. Sriwijaya
Samudera Pasai d. Kutai

2§. Kerajaan Islam pertama di Indonesia adalah...

a. Aceh ¢. Mataram
XSamudera Pasai d. Demak
. Raden Patah bersama Wali Songo berperan dalam pembangunan...
2. Mesjid Agung Yogyakarta ¢. Mesjid Istiglal Jakarta
)a’\Mesjid Agung Demak d. Mesjid Kubah Emas Depok
' Para wali yang membantu penyebaran agama Islam di Pulau Jawa disebut...
a. Wali Allah }a\xali Songo
b. Wali Limo d. Wali Pitu
¢ Sultan dari Kerajaan Mataram {slam yang menyerang Belanda di Batavia adalah...
Surtan Agung ¢. Sultan Hasanuddin
Surtan Ageng d. Sultan Hamengkubuwono
3% Raja yang mendapat julukan Ayam Jantan dar Timur adalah...
a. Sultan Agung Sultan Hasanuddin
b. Sultan Ageng d.” Sultan Hamengkubuwono

(,3{5. Yang mernupakan peninggalan dari kerajaan bercorak Isiam adalan...
a. candi c. patung

b. arca )(\mespd

3 ./ Peninggalan kerajaan bercorak Islam berupa tulisan Arab yang indah adalah...
a. candi kaligrafi
b. bedug d. mesjid
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Lampiran
Perhitungan Uji Coba Tes Hasil Belajar Siswa

1. Validitas Butir Tes Hasil Belajar
Untuk menganalisis dari masing-masing item digunakan rumus Korelasi »rint
biserial. Dalam perhitungan ini menggunakan aplikasi Microsoft Exc... .
mencari validitas butir sebagai berikut:

M,-M,
o) = —— {plg

¢

Keterangan: _
rops = Koefisien korelasi point biserial atau ryjung
M, = Rata-rata dari subjek yang menjawab betul bagi item yang wva. .
validitasnya '
M, = Rata-rata skor total
S, = Standar deviasi dari skor total proporsi
p = Proporsi peserta didik dari skor total proporsi
( ban; a peserta didik menjawab benar ]
jumlah selunih peserta didik
q = Proporsi peserta didik yang menjawab salah (q:1-p)

e Perhitungam kgefisien korelast untuk butir soat momor 1, sebagai

Mp = 0,765217

Mt =072
St = 0226518
p = 0,766667
q = 0233333

Sehingga robis atau rywng = 0,765217 — 0,72 x V0,766667 = 0,36i..
0,226518 0,233333

Kemudian, koefisien fyjune tersebut dibandingkan dengan harg -

pada taraf signifikansi a = 5% (0,05). Dengan jumlah responde-
derajat kebebasan (dk) = n-1, maka dk= 30-1 = 29. Sehingga di. -
kritik tabel atau ripe sebesar 0,361,

Karena rpimog = 0,361841 > rgpes = 0,361, maka butir soal -
tergolong kategori valid.

Dengan cara yang sama, dapat dihrtung validitas butir soal nome: ~ - .
Di bawah ini rangkuman perhitungan validitas dengan hasil sebar- * -
soal valid, sedangkan 2 butir soal tidak valid (karena nilai Ihiung - - -
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Rangkuman Hasil Perhitungan Validitas
Uji Coba Tes Hasil Belajar Siswa

No Thitung I'tabel Keterangan
1 0,361841 0,361 Valid
2 0,386 0,361 Valid
3 0,3618 0,361 Valid
4 0,3955 0,361 Valid
5 0,7783 0,361 Valid
6 0,424 0,361 Valid
7 ,4202 0,361 Valid
8 0,3955 0,361 Valid
9 0,5382 0,361 Valid
10 0,4646 0,361 Valid

11 0,7783 0,361 Valid

12 0,4386 0,361 Valid

13 0,4386 0,361 Valid
14 10,3618 0,361 Valid
15 0,4115 0,361 Valid

16 0,3618 0,361 Valid
17 0,7135 0,361 Valid
18 0,7783 0,361 Valid
19 0,8531 0,361 Valid

20 0,3195 0,361 Tidak Valid

21 0,8531 0,361 Valid

2 0,7783 0,361 Valid

23 04215 0,361 Valid

24 0,6986 0,361 Valid

25 0,4225 0,361 Valid

26 0,1663 0,361 Tidak Valid

27 0,4115 0,361 Valid

28 0,4008 0,361 Valid

29 0,3835 0,361 Valid

30 0,4289 0,361 Valid

31 0,69 0,361 Valid

32 0,3868 0,361 Valid

33 0,4923 0,361 Valid

34 0,367 0,361 Valid
35 0,424 0,361 Valid

Butir soal valid 33
Butir soal tidak valid 2
Catatan :

43814

Untuk butir soal yang tidak valid, tidak dibuang, tetapi diganti dengan soal

yang lain.
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2. Reliabilitas Tes Hasil Belajar

Untuk menguji realibilitas butir tes hasil belajar IPS, dipergur... - -
Kuder-Richardson 20 (KR-20) dengan rumus:

2

KRy = [ nr_‘1 ] CS -Ep" q)
Keterangan:
KRy = Koefisien korelasi reliabilitas tes secara keseluruhan
p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = i-p;
YPq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = Banyaknya item
S = Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar va:

Hasil perhitungan dengan menggunakan aplikasi Microsoft Exce
berikut :

rKRyo = (35/35-1)x (60,76 - 6,737778 / 60,76) = 0,915259

Koefisien korelasi berada antara ¢ - 1. Suatu instrume: -
dikatakan reliabel jika koefisien korelasinya > 0,6, makin tinggi ku. ...
korelasi makin reliabel instrumen tersebut, dan sebaliknya. Kare.: '
sebesar 0,915259, maka butir tes hasil belajar IPS reliabel.

Apabila tingkat reliabilitas dikelompokkan menjadi reliabilii: -
(0,00 — 0,40); (2) reliabilitas sedang (0,41 — 0,79); (3) reiiabilitas tir; -
0,90); (4) reliabilitas sangat tinggi (0,91 — 1,00). Maka, karer
0,915259 dapat disimpulkan butir tes hasil belajar IP:
reliabilitas yang sangat tinggi.
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3. Taraf Kesukaran
Menganalisis tingkat kesukaran soal artinya mengkaji soai--
segi kesulitanya sehingga dapat di peroleh soal-soal mana yang terr .
,sedang dan sukar. Taraf kesukaran dicari dengan menggunakan rumus ov ..oc.i -

P = B
IS
Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = DBanyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Berikut ini perhitungan taraf kesukaran untuk nomor 1, diketabw - - -
jumlah siswa = 30. Maka P =23 /30 = 0,77. Apabila dikonversikan p: .
nilai yang diajukan, yaitu P > 0,80 kategori mudah; (b} 0,60 <P <0, . - .

sedang; (¢} P < 0,60 kategori sukar. Maka, karena P = 0,77 dapat di-* hr-’_.‘."’:“‘
bahwa soal nomor 1 memiliki taraf kesukaran sedang.

Perbitungan Taraf Kesukaran
Butir Soal Hasil Belajar IPS

‘Butir Banyak Siswa Indeks Ketere:
Soal Menjawab Benar Kesukaran o
1 23 0,77 Sedar -
2 22 0,73 Seuar:

3 23 0,77 Se: -

4 22 0,73 Sedai.

5 19 0,63 S,

6 22 0,73 Se i

7 21 0,70 Se: .

8 22 0,73 Sed 1.

9 24 0,80 Set

10 24 0,80 M

11 19 0,63 Se.

12 21 0,70 Seuie 15

13 21 0,70 Seda-

14 23 0,77 Moo

15 23 0,77 Se

16 23 0,77 S
17 20 0,67 Sei

18 19 0,63 Sedx

19 18 0,60 Sedar:

20 15 0,50

21 18 0,60 Lo

22 19 0,63 Sedans

23 23 0,77 Se-

24 18 0,60 ¢

25 24 0,80

26 17 0,57
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27 23 0,77 Sedang
28 27 0,90 Mudah
29 21 0,70 Sedang
30 27 0,90 Mudah
31 i8 0,60 Sedang
32 27 0,90 Mudah
33 26 0,87 Mudah
34 22 0,73 Sedang |
35 22 0,73 Sedang

4. Dayn Beda
Menganalisis daya pembeda artinya mengkaji soal-soal tes dari segi
kesanggupan tes tersebut dalam kategori lemah, rendah, dan kuattinggi
prestasinya. Daya beda (DB) dicari dengan menggunakan rumus berikut :

DB=B,-Bg=P.-Ps

.I A J B

Keterangan:
J = Jumlah peserta tes
Ja = Banyaknya peserta kelompok atas
Js = Banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
Bg = Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar
P, =Ba = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

Ja
Pg =B = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Jp

Untuk menentukan daya beda (DB), terlebih dahulu mengurutkan skor siswa
dari yang tertinggi sampai skor terendah. Lalu diambil 50 % skor teratas sebagai
kelompok atas (Ja) dan 50 % skor terbawah sebagai kelompok bawah (Jg).
Perhitungan daya beda soal untuk nomor | sebagai benkut : .

SR - ST
SR = Jumlah siswa yang menjawab salah pada kelompok rendah
ST = Jumlah siswa yang menjawab salah pada kelompok tinggi

Berdasarkan perhitungan, diperoleh daya beda (DB) soal nomor 1 adalah
0,333. Kemudian hasil yang diperoleh dikonversikan pada batasan yang
diajukan, apabila (a) DB = 0,70 — 1,00 kategori sangat baik; (b) jika DB = 0,40
- 0,69 kategori baik (tinggi); (¢) jika DB = 0,20 — 0,39 kategori cukup
(sedang); dan (d) jika DB = 0,19 — 0,00 kategori rendah (kurang).

Maka, karena DB = 0,333 dapat di simpulkan bahwa soal nomor 1
memiliki daya beda cukup (sedang). Untuk seluruh soal selanjutnya
dilakukan perhitungan dengan cara yang sama.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Perhitungan Daya Beda (DB)
Butir Soal Hasil Belajar IPS

slz:l SA SB IA DP Kriteria
1 14 9 15 16,333333 Cukup
14 8 15 0,4 Baik
3 14 9 15 [0,333333 Cukup
4 14 8 15 0,4 Baik
5 15 4 15 10,733333 | Sangat Baik
6 14 8 i5 0,4 Baik
7 13 8 15 10333333 Cukup
8 14 8 15 0,4 Baik
9 14 10 15 | 0,266667 Cukup
10 14 10 15 | 0,266667 Cukup
11 15 4 15 10,733333 | Sangat Baik
12 13 8 15 [0,333333 Cukup
13 13 8 15 [0,333333 Cukup
14 14 9 15 [0,333333 Cukup
15 15 8 15 | 0,466667 Baik
16 14 8 15 10,333333 Baik
17 15 5 15 [ 0,666667 Baik
18 15 4 15 | 0,733333 | Sangat Baik
19 15 3 15 0,8 Sangat Baik
20 9 7 15 [0,133333 | Rendah
21 15 3 15 0,8 Sangat Baik
22 15 4 15 |0,733333 | Sangat Baik
23 13 10 15 0,2 Cukup
24 14 4 15 ] 0,666667 Baik
25 14 10 15 ] 0,266667 Cukup
26 10 B 15 10133333 | Rendah
27 15 8 15 | 0,466667 Baik
28 15 12 15 0,2 Cukup
29 12 9 15 0,2 Cukup
30 15 12 15 0,2 Cukup
31 14 4 15 0,666667 Baik
32 15 12 15 0,2 Cukup
33 15 11 15 1 0,266667 Cukup
34 12 9 15 0,2 Cukup
35 15 9 15 0,4 Baik

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Lampiran 5

Perhitungan Validitas Angket/Kuesioner

Untuk mengukur validitas

Kepercayaan Diri

menggunakan rumus korelasi Product Moment, yaitu :

- nLxy - (Xx) ()
Xy
{{(n T+ nZy-Ty}
Keterangan:
n = Banyaknya pasang data (unit sampel = 30)
X = Variabel bebas
y = Variabel terikat

instrumen angket/kuesioner

43814

penelitian

Perhitungan validitas angket’/kuesioner menggunakan aplikasi Microsoft
Excel. Dengan sampel 30 siswa dan taraf signifikan 0,05, maka rgpy adalah
0,3610, diperoleh dari dk (n-2). Sebagai contoh, perhitungan koefisien korelasi
instrument angkevkuesioner pada nomor 1, diperoleh hasil r piny Sebesar 0,8705.

Ketentuan butir angket/kuesioner dinyatakan valid apabila r pung lebih
besar dari rap. Apabila lebih kecil, maka dinyatakan tidak valid. Hasil
perhitungan pada nomor 1 adalah Fygung > Tupd, maka soal nemor 1
dinyatakan valid. Dengan melakukan cara yang sama, maka dapat dihitung
validitas instrumen angket secara keseluruhan. Adapun, hasil validitas instrumen
angket/kuesioner seperti di bawah ini :

Perhitungan Uji Validitas Instrumen Angket/Kuesioner
Kepercayaan Diri

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

No Thitung Ttabel Ket No hitung Fiabel Ket
1 0.8705 | 0,3610 Valid 19 | 0,5215 | 0,3610 Valid
2 0,5215 | 0,3610 Valid 20 10,4198 1 0,3610 Valid
3 0,4198 | 0,3610 Valid 21 | 0,4725 | 0,3610 Valid
4 0,4725 | 0,3610 Valid 22 10,7528 | 0,3610 Valid
5 0,7528 | 0,3610 Valid 23 (0,9029 | 0,3610 Valid
6 0,9029 | 0,3610 Valid 24 10,8469 | 0,3610 Valid
7 0,8469 | 0,3610 Valid 25 10,5117 | 0,3610 Valid
8 0,5117 | 0,3610 Valid 26 |0,5117 | 0,3610 Valid
9 0,6550 | 0,3610 Valid 27 10,6550 | 0,3610 Valid
10 | 0,8469 | 0,3610 Valid 28 10,8469 | 0,3610 Valid
11 | 0,9029 | 00,3610 Valid 29 10,9029 | 0,3610 Valid
12 | 0,9029 | 0,3610 Valid 30 10,9029 | 03610 Valid
13 { 0,9005 | 0,3610 Valid 31 {0,8705 | 0,3610 Valid
14 | 0,9005 | 0,3610 Valid 32 | 0,5215 | 0,3610 Valid
15 | 0,5117 | 0,3610 Valid 33 10,4198 | 03610 Valid
16 | 0,9029 | 0,3610 Valid 34 |0,4275 | 0,3610 Valid
17 | 0,5117 | 0,3610 Valid 35 [0,9005 | 0,3610 Valid
18 | 0,8705 | 00,3610 Valid
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Perhitungan Reliabilitas Angket/Kuesioner
Kepercayaan Diri

Uji reliabilitas instrumen angket/kuesioner kepercayaan diri menggu:...;.:v:

rumus A/pha Cronbach sebagai berikut :

= & (5]
Ini D
Keterangan :
ti - Reliabititas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan

$si = Jumlah varians butir angket
Y5 = Varians total

Untuk menentukan tingkat reliabilitas, digunakan klasifikasi korels * -
dikemukakan Arikunto (2012: 89), yaitu:
a. 0,200-0,400 = korelasi rendah,
b. 0,400-0,600 = korelasi cukup,
0,600-0,800 = korelasi tinggi, dan
d. 0,800-1,000 = korelasi sangat tinggi.

Dari hasil perhitungan menggunakan Microsoft Excel, diperol:"
koefisien reliabilitas angket sebesar = 0,9674. Lalu, hasil ini dikor
dengan reliabilitas koefisien yang menyatakan bahwa instrumen diKawanc..
reliabel apabila harga hitung > 0,70.

Berdasarkan ketentuan tersebut dengan perolehan harga koefisien -
0,9674 berarti instrumen angket reliabel dan termasuk dala:

sangat tinggi.
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TABULASI DATA PENELITIAN

Tabel. 4.1. Data Hasil Pengisian Angket/Kuesioner
Kepercayaan Diri

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Percaya
Kode Subjek | Nilai | Kode Subjek | Nilai Diri
1 SIM -08 82 DIS-18 81 Tinggi
2 SIM -05 82 DIS-12 81 Tinggi
3 SIM -07 83 DiS-11 82 Tinggi
4 SIM -06 84 DIS-17 83 Tinggi
5 SIM -02 85 DIS-13 84 Tinggi
6 SIM -01 86 DIS-19 84 Tinggi
7 SIM -09 88 DiS-15 85 Tinggi
8 SIM -03 90 DiS-16 86 Tinggi
9 SIM -27 75 DIS-26 76 Sedang
10 SIM -26 75 DIS-24 76 Sedang
11 SIM -24 76 DIS-27 77 Scdang
12 SIM -30 77 DIS-23 77 Sedang
13 SIM -23 78 DIS-22 78 Sedang
14 SIM -22 79 DIS-30 79 Sedang
15 SIM -28 80 DIS-28 79 Sedang
16 SIM -29 81 DIS-29 80 Sedang
17 SIM-12 70 DIS-04 66 Rendah
18 SIM -11i 70 DIS-10 67 Rendah
19 SIM -19 71 DIS-09 68 Rendah
20 SIM -17 71 DIS-03 69 Rendah
21 SIM -13 71 DIS-01 70 Rendah
22 SIM -18 72 DIS-07 72 Rendah
23 SIM -20 73 DiS-08 73 Rendah
24 SIM -14 74 DiS-02 75 Rendah
Keterangan :

43814

1) Meskipun terdapat tiga kelompok siswa dengan kepercayaan diri tinggi, sedang, dan rendah,
namun dalam penelitian ini hanya diambil sampel kelompok siswa dengan kepercayaan diri

tinggi dan rendah.

2) Penetapan siswa dengan kepercayaan diri tinggi dan rendah sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan Arikunto (2012: 212) bahwa pembagian kelompok tinggi dan kelompok rendah
ditentukan dengan memilib 27% dari semua peserta didik dari tiap kelas. Berdasarkan populasi
yang ada, dilakukan perhitungan terhadap kelompok sampel, yaitu 27% dari 30 peserta didik

adalah 8,1 = 8 siswa,

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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TABULASI DATA PENELITIAN

Tabel Data Hasil Belajar IPS pada
Kelas Eksperimen (A1) dan Kelas Kontrol (A2)

No | Kode Siswa S“(’;“ll;"i Kode Siswa DEE;M Percaya Diri
1 SIM - 08 97 DIS-18 83 Tinggi (B1)
2 SIM - 05 91 DIS-12 80 Tinggi (B1)
3 SIM - 07 89 DIS-11 74 Tinggi (B1)
4 SIM - 06 86 DIS-17 74 Tinggi (B1)
5 SIM - 02 86 DIS-13 69 Tinggi (B1)
6 SIM - 01 86 DIS-19 63 Tinggi (B1)
7 SIM - 09 80 DIS-15 60 Tinggi (B1)
8 SIM - 03 77 DIS-16 54 Tinggi (B1)
9 SIM -12 80 DIS-04 86 Rendah (B2)
10 SIM -11 77 DIS-10 86 Rendah (B2)
11 SIM -19 77 DIS-09 80 Rendah (B2)
12 SIM -17 71 DIS-03 77 Rendah (B2)
13 SIM -13 69 DIS-01 74 Rendah (B2)
14 SIM -18 66 DIS-07 63 Rendah (B2)
15 SIM -20 63 DIS-08 57 Rendah (B2)
16 SIM -14 60 DIS-02 54 Rendah (B2)
Jumlah 1255 1134
Rata-Rata | 78,4375 70,875
SD 10,5638 11,0928
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TABULASI DATA PENELITIAN

Tabel Data Hasil Belajar IPS pada Siswa yang
Memiliki Kepercayaan Diri Tinggi (B1) dan Kepercayaan Diri Rendah (B

Rendszl: -

. Tinggi

No | Kode Siswa (B%gl
1 SIM - 08 97

2 SIM - 05 91

3 SIM - 07 89

4 SIM - 06 86

5 SIM - 02 86

6 SIM - 01 86

7 SIM - 09 80

8 SIM - 03 77

9 DIS-18 83
10 DIS-12 80
11 DIS-11 74
12 DIS-17 74
13 DIS-13 69
14 DIS-19 63
15 DIS-15 60
16 DIS-16 54

Jumlah 1249
Rata-Rata | 78,0625
SD 11,87417

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

No | Kode Siswa B2)
1 SIM -12 80 |
2 | SM-11 77 |
3 SIM -19 77 |
4 | smM-17 71
5 SIM -13 69
6 SIM -18 66
7 | smM-20 63
8 SIM -14 60
9 DIS-04 86
10 | DIS-10 86
11 | DIS-09 80 |
12 | DIS-03 77
13 | DIS-01 74
14 | DIS-07 63 |
15 DIS-08 57
16 | DIS-02 c
Jumlah 1140
Rata-Rata | 71,25
SD 9,969,
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TABULASI DATA ANTAR CELL

Tabel Data Hasil Belajar IPS pada Kelas Eksperimen dengan
Kepercayaan Diri Tinggi (A1B1) dan Kepercayaan Diri Rendah (A182)
dan Hasil Belajar IPS pada Kelas Kontrol dengan
Kepercayaan Diri Tinggi (A2B1) dan Kepercayaan Diri Rendah (A2B2)

No | AiBy | AB: | ABy [ AsB: | AyBY | AByY | AsB® | AsBS®
1 76 66 54 | 57 | 595t | 4318 | 2947 | 3265
2 86 60 63 | 54 | 7347 | 3600 | 3951 | 2947
3 91 69 60 | 63 | 8359 | 4702 | 3600 | 3951
4 89 63 74 | 74 | 7845 | 3951 | 5518 | 5518
5 86 71 80 | 77 | 7347 | 5102 | 6400 | 5951
6 97 77 69 | 86 | 9437 | 5951 | 4702 | 7347
7 86 &0 83 86 | 7347 | 6400 | 6865 | 7347
8 80 77 74 80 | 6400 | 5951 | 5518 | 6400
Jml | 691 | 563 | 557 | 577 | 6003339976 | 39502 | 42727
Rata | 86,43 | 70,36 | 69,64 | 72,14
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DESKRIPSI DATA

Deskripsi Data Hasil Belajar IPS

43814

o5 “;:l‘;;"i‘; SIM (Ay) DIS (A,) Total
Keperc.Diri Ket Angka Ket Angka Ket Angka
n = 8 n; = 8 Ny = 16
IX;=| TX,=| 557 IXp =| 1248
Tinggi (B1) TX2=| 60033 X A= 39502 | IXeil=, 99535
x = | 8643 X2=| 69,64 Xp1 = | 78,035
CX )P =1{ 477481 | (TXp)* =1 310249 | (X))t =| 1557504
n3 = 8 ng = 8 nma=| 16
IX;=| 563 Xe=| 577 TXp=| 1140
Rendah (B;) X =] 39976 IXS=1 42727 | IXw'=| 82703
x3=| 70,36 =1 72,14 Xp2=1 71,25
EX) =1 316969 | (EX. = 332929 | (EXy) = | 1299600
Ny = 16 N = 16 o= 32
X = 1254 IXp=| 1134 X, =| 2388
Total TXa2=| 100009 | IXul=! 82229 X2 =| 182238
Xq=| 78,395 X =| 70,89 x =] 74,6425
EXa ) =1 1572516 | (EX)* = | 1285956 | (=X = | 5702544
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PERHITUNGAN STATISTIK DESKRIPTIF
Data Hasil Belajar IPS Kelas Eksperimen Metode Simulasi (A1)

a. Banyak Sampel Data = 16
b. Rentang/Range (r)
r = data tertinggi — data terendah
97 - 60 =37
¢. Banyak Kelas (k)
k = 1+33(logn)
= 1+33(logl16)=497>>5§

I

T

d. Panjang Interval Kelas (p)
p=r/k
=37/5=74>>17

Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar
dengan Metode Pembelajaran Simulasi (A1)

Batas | Batas
No. Skor Fabs Bawah | Atas Fk Fr

1 60 - 66 3 62,5 69,5 3 18,75%
2 67 - 73 2 69,5 76,5 5 12,5%
3 74 - 80 5 76,5 83,5 10 31,25%
4 81 - 87 3 83,5 90,5 13 18,75%
5 88 - 96 3 90,5 97,5 16 18,75%

Jumlah 16 1060%

e. Rata-Rata (Mean)
Me =3 fixi= _1255= 78,4375
fi 16
f. Nilai Sering Muncul (Modus)
Mo = 86 dan 77

g. Nilai Teagah (Median)
Med = n/2= 16/2=8 (diambil data ke 8 dan 9, yaitu 77 dan 80})
= (77+80)/2=78,5

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



PERHITUNGAN STATISTIK DESKRIPTIF

Data Hasil Belajar IPS Kelas Eksperimen Metode Diskusi (A2)

| 4

Banyak Sampel Data = 16
Rentang/Range (r)
r = data tertinggi — data terendah
r = 86-54=32
Banyak Kelas (k)
k = 1+3,3 (logn)

= 1+33(ogl6)=4,97>>5
Paujang Interval Kelas (p)
p=r/k

= 32/5=64>>6

Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa
yang Diajar dengan Metode Pembelajaran Diskusi (A2)

43814

No. Skor Fabs | D0t | Batas | o Fr
Bawah | Atas
1 54 - 59 3 53,5 62,5 3 18,75%
2 60 - 65 3 62,5 71,5 6 18.75%
3 66 - 71 1 71,5 80,5 7 6,25%
4 7 - 717 4 80,5 89,5 11 25,0%
5 78 - 86 5 89,5 97.5 16 31.25%
Jumlah 16 100% |

Rata-Rata (Mean)
Me =} fixi= 1134= 70,875

fi 16

Nilai Sering Muncul (Modus)
Mo= 74

. Nilai Tengah (Median)

Med= n/2= 16/2 =8 (diambil data ke 8 dan 9, yaitu 74 dan 74)

= (71+71)/2="74
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PERHITUNGAN STATISTIK DESKRIPTIF

Data Hasil Belajar IPS Siswa yang Memiliki Kepercayaan Diri Tinggi (B1)

®

Banyak Sampel Data = 16
Rentang/Range (r)
r = data tertinggi — data terendah
r = 97-54=43
Banyak Kelas (k)
k=1+33(ogn)

= 1+33(logl6)=497>>5
Panjang Intervai Kelas (p)
p=r/k

= 43/5=8,6>>9

Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa

yang Memiliki Kepercayaan Diri Tinggi (B1)

Batas | Batas
No. Skor Fabs Bawah | Atas Fk Fr

1 60 - 65 2 59,5 65,5 2 12,5%
2 66 - 71 2 65,5 71,5 4 12,5%
3 72 - 77 5 71,5 77,5 9 31,25%
4 78 - 83 5 71,5 83,5 14 31,25%
5 84 - 89 2 83,5 89,5 16 12,5%

Jumlah 16 100%

Rata-Rata (Mean)

Me =3 fixi= 1205 = 75,3125
fi 16

Nilai Sering Muncul (Modus)

Mo= 74

. Nilai Tengah (Median)

Med= n/2= 16/2 =8 (diambil data ke 8 dan 9, yaitu 74 dan 74)

= (74+74)/2="14
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PERHITUNGAN STATISTIK DESKRIPTIF
Data Hasil Belajar IPS Siswa yang Memiliki Kepercayaan Diri Rendah (B1)

a. Banyak Sampel Data = 16
h. Rentang/Range (r)
r = data tertinggi — data terendah
r = 86-54=32
¢. Banyak Kelas (k)
k=1+33ogn)
1+3,3(log16)=4,97>>8§
d. Panjang Interval Kelas (p)

il

p=r1/k
32/5=64>>6

i

Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa

yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendah (B2)

_ Batas | Batas
No. Skor Fabs Bawab | Atas Fk Fr

1 54 - 60 2 53,5 60,5 2 12,5%
2 61 - 67 3 60,5 67,5 5 18,75%
3 68 -~ 74 3 67,5 74,5 8 18,75%
4 75 - 81 4 74,5 81,5 12 25,0%
5 82 - 88 4 81,5 88,5 16 25,0%

Jumlah 16 100%

e. Rata-Rata (Mean)
Me =) fixi= 1093 = 68,3125
fi 16
f. Nilai Sering Muncul (Modus)
Mo = 60

g. Nilai Tengah (Median)
Med = n/2= 16/2= 8 (diambil data ke 8 dan 9, yaitu 63 dan 66)
= (63+66)/2=64,5
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PERHITUNGAN STATISTIK DESKRIPTIF

Data Hasil Belajar IPS Siswa dengan Metode Pembelajaran Simulasi
yang Memiliki Rasa Percaya Diri Tinggi (A1B1)

a. Banyak Sampel Data=8

b. Rentang/Range (r)
r = data tertinggi — data terendah
r =97-77=20

¢. Banyak Kelas (k)
k = 1+3,3 (logn)

=1+33(og8)=3,98>>4

d. Panjang Interval Kelas (p)
p=r/k

20/4=58

Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa
dengan Metode Pembelajaran Simulasi yang Memiliki
Rasa Percaya Diri Tinggi (A1B1)

Batas | Batas |
No. Skor F Bawah | Atas Fk Fr
1 77 - 81 2 76,5 80,5 2 25,0%
2 82 - 86 1 80,5 84,5 3 12,5%
3 87 - 91 3 84,5 88.5 6 37,5%
4 92 - 08 2 88,5 92,5 8 25,0%
Jumlah 8 100%

¢. Rata-Rata (Mean)
Me =) fixi= 563 = 86,43
fi 8
f. Nilai Sering Muncul (Modus}
Mo = 86

g. Nilai Tengah (Median)
Med = n/2= 8/2 =4 (diambil data ke 4 dan 5, yaitu 86 dan 86)
= (86 +86)/2—=86
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PERHITUNGAN STATISTIK DESKRIPTIF

Data Hasil Belajar IPS Siswa dengan Metode Pembelajaran Simulasi

yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendah (A1B2)

a. Banyak Sampel Data =8

b. Rentang/Range (1)
r = data tertinggi — data terendah
r =83-60=23

¢. Banyak Kelas (k)
k=1+33(ogn)

=1+33(log8)=398>>4

d. Panjang Interval Kelas (p)
p=r/k

23/4=5,75>>6

i1}

Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa
dengan Metode Pembelajaran Simulasi yang Memiliki
Rasa Percaya Diri Rendah (A1B2)

Batas | Batas
No-. Skor F Bawah | Ateas Fk fr
1 60 - 65 2 76,5 80,5 2 25,0%
2 6 - 71 2 80,5 84,5 4 25,0%
3 72 - 77 1 84,5 88,5 5 12,5%
4 78 - 83 3 88,5 92,5 8 37,5%
Jumlah 8 100%

e. Rata-Rata (Mean)

Me =3 fixi= 563 = 70,36
fi 8

f. Nilai Sering Muncul (Modus)
Mo= 77

g. Nilai Tengah (Median)

Med= n/2= 8/2 =4 (diambil data ke 4 dan 5, yaitu 69 dan 71)

= (69 +71)/2="T0

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

43814



PERHITUNGAN STATISTIK DESKRIPTIF

Data Hasil Belajar IPS Siswa dengan Metede Pembelajaran Diskusi

a. Banyak Sampel Data=8

yarg Memiliki Rasa Percaya Diri Tinggi (A2B1)

b. Rentang/Range (r)
T = data tertinggi — data terendah
r = 80-54=26
¢. Banyak Kelas (k)

k

it

1+3,3(logn)

= 1+33(log8)=3,98>>4
d. Panjang Interval Kelas (p)
p~r1/k

26/4=6,5>>7

Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan
Metode Pembelajaran Diskusi yang Memiliki Rasa Percaya Diri Tinggi (A2B1)

43814

Batas | Batas
No. Skor F Bawah | Atas Fk Fr
1 54 - 60 2 56,5 65,5 2 25,0%
2 61 - 67 1 64,5 72,5 3 12,5%
3 68 - 74 3 72,5 80,5 6 37.5%
4 75 - 81 2 80,5 88,5 8 25,0%
Jumlah 8 100%

€.

Rata-Rata (Mean)

Me =) fixi= 557= 69,64

fi 8

f. Nilai Sering Muncul (Modus)

g. Nilai Tengah (Median)
Med= n/2= 8/2=4 (diambil data ke 4 dan 5, yaitu 69 dan 74)
={(69+74)/2=7158
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Mo = 74

n Universitas terbuka



PERHITUNGAN STATISTIK DESKRIPTIF

Data Hasil Belajar IPS Siswa dengan Metode Pembelajaran Diskusi
yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendah (A2B2)

a. Banyak Sampel Data = 8

b. Rentang/Range (r)
data tertinggi — data terendah
86 —54=32
c. Banyak Kelas (k)
1+3,3(logn)
1+3,3 (Jog8)=3,98>>4
d. Panjang Interval Kelas (p)
p=r/k
=32/4=8

r

r

k

Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Metode

Pembelajaran Diskusi yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendab (A2B2)

43814

Batas | Batas
No. Skor F Bawah | Atas Fk Fr
1 54 - 61 2 56,5 65,5 2 25,0%
2 62 - 69 1 64,5 72,5 3 12,5%
3 N - 77 2 72,5 84,5 5 25,0%
4 78 - 86 3 80,5 885 8 37,5%
Jumlah 8 100%

¢. Rata-Rata (Mean)
Me =3 fixi= 577= 72,14

fi

8

f. Nilai Sering Muncul (Modus)
Mo = 86

g. Nilai Tengah (Median)
Med= n/2= 8/2=4(diambil data ke 4 dan 5, yaitu 74 dan 77)
={(74+77)/2="155
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Xxii
UNIVERSITAS TERBUKA
( Lampiran 6 )
1) Ui Normalitas..............c...oooii, 287
2} UjiHomogenitas...............co.ooiiiin e 303
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Uji Normalitas Hasil Belajar IPS Siswa Siswa yang Diajar
dengan Metode Pembelajaran Simulasi (A1)

Uji normalitas bertujuan untuk menilai sebaran data pada
scbuah kelompok atau variabel, apakah sebaran data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Unfuk menentukan normalitas data
digunakan uji Liliefors. Sebelum melakukan uji normalitas data,
terlebih dahulu dihitung rata-rata dan standar deviasi untuk data
berkelompok. Langkah-langkah yang ditempuh adalah seperti di
bawah ini :

Data hasil belajar IPS siswa yang diajar dengan metode pembelajaran
simulasi.

a. Mengurutkan data dan terkecil sampai yang terbesar.

b. Mengubah skor menjadi angka baku (z;). Contohnya, skor 60
diubah menjadi bilangan baku Zi = -1,7453. Untuk
mengubahnya menggunakan
rumus ;

Zi :'-X,' -X

<
Zi =60 —784375 =-1,7453,
10,5638

Selanjutnya dengan cara yang sama untuk skor-skor yang lainnya.

c. Untuk menentukan F(Z;) digunakan tabel statistik. Diperoleh
untuk Z; = 1,7453 nilai F(Z;) adalah 0,040462215 atau 0,0404.
d. Untuk menentukan S(Z;) digunakan rumus :

S({Z;) = fi/fikum

S(Z) = 1 =0,0625
16
e. Untuk menentukan harga mutlak dari Liyjpng = F(Zi} — S(Z;) =
0,0625 ~ 0,0404 = 0,022038. Dengan cara yang sama dapat
ditentukan untuk skor yang lain.

f. Setelah Lpjyuny dihiutng seluruhnya, maka ditentukan Lhiwng
tertinggi, dan disebut dengan Lo. Diperoleh nilai Lo =

0,071801. Kemudian nilai Lo dibandingkan dengan Ligpei.
Untuk n = 16 dengan a = 0,05, diperoleh Lizpe) = 0,213, Lo =

0,071801< Liapet 0,213, sehingga disimpulkan babwa data
berdistribusi normal.
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Tabel Uji Normalitas Hasil Belajar IPS Siswa Siswa yang Diajar
dengan Metode Pembelajaran Simulasi (Al)

No Al fi k:im Zi F(Zi) S(Zi) | [F(Zi) - S(Zi)]
i 60 | 1 -1,7453 | 0,040462215 | 0,0625 0,022038
2 63 1 2 -1,4614 | 0,071958528 | 0,125 0,053041
3 66 1 3 -1,1774 | 0,119523952 [ 0,1875 0,067976
4 69 1 4 -0,8934 | 0,185826542 | 0,25 0,064173
5 71 1 5 -0,7041 | 0,24069915 [ 0,3125 0,071801
6 77 3 8 -0,1361 | 0,445879839 | 0,5 0,05412
7 80 2 10 0,14791 | 0,558793414 | 0,625 0,066207
8 86 3 13 0,71589 | 0,762969814 | 0,8125 0,04953
9 89 1 14 0,99988 | 0,841314967, 0,875 0,033685
10 91 1 15 1,1892 | 0,882820053 | 0,9375 0,05468
11 97 1 16 1,75718 | 0,960556449 1 0,039444
Mean 78,4375
SD 10,5638
L Hitung | 0,071801
L Tabel 0.213
Ket. Normal

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




43814

Uji Normalitas Hasil Belajar 1PS Siswa Siswa yang Diajar
dengan Metode Pembelajaran Diskusi (A2)

Uji normalitas bertujuan untuk menilai sebaran data pada
scbuah kelompok- atau variabel, apakah scbaran data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menentukan normalitas data
digunakan uji Liliefors. Sebelum melakukan uji normalitas data,
terlebih dahulu dihitung rata-rata dan standar deviasi untuk data
berkelompok. Langkah-langkah yang ditempuh adalah seperti di
bawah ini :

Data hasil belajar IPS siswa yang diajar dengan metode pembelajaran
diskusi.

a. Mengurutkan data dan terkecil sampai yang terbesar,

b. Mengubah skor menjadi angka baku (z;). Contohnya, skor 54
diubah menjadi bilangan baku Zi = -1,5213. Untuk
mengubahnya menggunakan
TUmus :

Zi =54-70,875 =-1,5213.
11,0928

Selanjutnya dengan cara yang sama untuk skor-skor yang lainnya.

¢. Untuk menentukan F(Z;) digunakan tabel statistik. Diperoleh
untuk Z; =-1,5213 nilai F(Z;) adalah 0,064097674 atau 0,064.
d. Untuk menentukan S(Z;) digunakan rumus :
S(Zi) = fi/fikum
S{Z) = 2 =0,125
16

e. Untuk menentukan harga mutlak dari Lpjymg = F(Z;) - S(Z) =
0,125 — 0,064 = 0,060902. Dengan cara yang sama dapat
ditentukan untuk skor yang lain.

f. Setelah Lpjng dihitung seluruhnya, maka ditentukan Lipng
tertinggi, dan disebut dengan Lo. Diperoleh nilai Lo = 0,136123.
Kemudian nilai Lo dibandingkan dengan Lippe;. Untuk n = 16
dengan a = 0,05, diperoleh Lighe) = 0,213. Lo = 0,136123 <

Label 0,213, sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.
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Tabel Uji Normalitas Hasil Belajar IPS Siswa Siswa yang Diajar
dengan Metode Pembelajaran Diskusi (A2)

No A2 fi klflim Zi F(Zi) S(Zi) | [F(Z§) - S(Zv))
1 54 2 2 -1,5213 | 0,064097674 | 0,125 0,060902
2 57 1 3 -1,2508 | 0,105501659 | 0,1875 0,081998
3 60 1 4 -(0,9804 | 0,163452831] 0,25 0,086547
4 63 2 6 -0,7099 | 0,23887689 | 0,375 0,136123
5 69 i 7 -0,169 | 0,432887089 | 0,4375 0,004613
6 74 3 10 0,28171 | 0,610918€92 ¢ 0,625 0,014081
7 77 1 11 0,55216 | G,709580618 | 0,6875 -0,02208
8 80 2 13 0,82261 | 0,794633859 | 0,8125 0,017866
9 83 1 14 1,09305 | 0,862814372 1 0,875 0,012186
10 86 2 16 1,3635 | 0,913637042 1 0,086363
Mean 70,875
SD 11,0928
L Hitung | 0,136123
L Tabel 0.213
Ket. Normal
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Uji Normalitas Hasil Belajar IPS Siswa
yang Memiliki Rasa Percaya Diri Tinggi (B1)

Uji normalitas bertujuan untuk menilai sebaran data pada
sebuah kelompok atau variabel, apakah sebaran data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menentukan normalitas data
digunakan uji Liliefors. Sebelum melakukan uji normalitas data,
terlebih dahulu dihitung rata-rata dan standar deviasi untuk data
berkelompok. Langkah-langkah yang ditempuh adalah seperti di
bawah ini :

Data hasil belajar TIPS siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi
(B1).
a. Mengurutkan data dari terkecil sampai yang terbesar.
b. Mengubah skor menjadi angka baku (z;). Contohnya, skor 54
diubah menjadi bilangan baku Zi = -2,0265. Untuk

mengubahnya menggunakan
rumus :
Zi= X,’ -X
S
Zi = 54— 78,0625 =-2,0265.
711,8742

Selanjutnya dengan cara yang sama untuk skor-skor yang lainnya.

¢. Untuk menentukan F(Z;) digunakan tabe] statistik. Diperoleh
untuk Z; = -2,0265 nilai F(Z;) adalah 0,021358936 atau 0,0213.
d. Untuk menentukan S(Z;) digunakan rumus :

S(Z;) = fi/fikum

S{Zy) = 1 =0,0625
16

e. Untuk menentukan harga mutlak dari Lyjpng = F(Z;) — S(Z;) =
0,0625 — 0,0213 = 0,041141, Dengan cara yang sama dapat
ditentukan untuk skor yang lain.

f. Setelah Lpjpne dihitung seluruhnya, maka ditentukan Lpjwng
tertinggi, dan disebut dengan Lo. Diperoleh mlai Lo = 0,085192.

Kemudian nilai Lo dibandingkan dengan Liapep. Untuk n = 16
dengan o = 0,05, diperoleh Ligne; = 0,213. Lo = 0,085192 <

Liabel 0,213, sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.
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Tabel Uji Normalitas Hasil Belajar 1PS Siswa
yang Memiliki Rasa Percaya Diri Tinggi (B1)

No B1 fi k:lm Zi F(Zi) S(Zi) | [F(Zi) - S(Zi)]
1 54 i 1 -2,0265 |0,021358936 } 0,0625 0,041141
2 60 1 2 -1,5212 | 0,064109923 ¢ 0,125 0,06089
3 63 1 3 -1,2685 |0,102307928 | 0,1875 0,085192
4 69 1 4 -0,7632 | 0,222668649 | 0,25 0,027331
5 74 2 6 -0,3421 | 0,366126804 | 0,375 0,008873
6 77 1 7 -0,0895 1 0,464350238 | 0,4375 -0,02685
7 80 2 9 0,16317 | 0,564807449 | 0,5625 -0,00231
8 83 1 10 0,41582 | 0,661228646 | 0,625 -0,03623
9 86 3 13 0,66847 | 0,748082538 | 0,8125 0,064417
10 89 1 14 0,92112 | 0,821505399 | 0,875 0,053495
11 91 1 15 1,08955 | 0,862044323 | 0,9375 0,075456
12 97 1 16 1,59485 | 0,94462697 1 0,055373
Mean 78,0625
SD 11,8742
L Hitung | 0,085192
L Tabel 0.213
Ket. Normal

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43814

Uji Normalitas Hasil Belajar IPS Siswa
yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendah (B2)

Uji normalitas bertujuan untuk menilai sebaran data pada
sebuah kelompok atau variabel, apakah sebaran data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menentukan normalitas data
digunakan wji Liliefors. Sebelum melakukan uji normalitas data,
terlebih dahulu dihitung rata-rata dan standar deviasi untuk data
berkelompok. Langkah-langkah yang ditempuh adalah seperti di
bawah ini :

Data hasil belajar [PS siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah
(B2).
a. Mengurutkan data dari terkecil sampai yang terbesar.

b. Mengubah skor menjadi angka baku (z;). Contohnya, skor 54

diubah menjadi bilangan baku Zi = -1,7302. Untuk
mengubahnya menggunakan
rumus :
Zi =;(i -X
S
Zi =54-7125 =-1,7302.
9,96995

Selanjutnya dengan cara yang sama untuk skor-skor yang lainnya.

¢. Untuk menentukan F(Z;) digunakan tabel statistik. Diperoleh
untuk Z; =-1,7302 nilai F(Z;) adalah 0,041797417 atau 0,0417.
d. Untuk menentukan S(Z;) digunakan rurmus :

S({Z) = fi/fikum

§(Z) = 1 =0,0625
16

¢. Untuk menentukan harga mutlak dart Ly = F(Z) ~ S(Zp) =
0,0625 — 0,041797417 = 0,020703. Dengan cara yang sama
dapat ditentukan untuk skor yang lain. Setelah Lyjung dihitung
seluruhnya, maka ditentukan Lpiung tertinggi, dan disebut
dengan Lo. Diperoleh nilai Lo = 0,108519. Kemudian nilai L,
dibandingkan dengan Lieg. Untuk n = 16 a = 0,05, diperoleh
Lubes = 0213, L, = 0,108519 < L¢pa 0,213, sehingga
disimpulkan hahwa data herdistribusi normal.
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Tabel Uji Normalitas Hasil Belajar IPS Siswa
yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendah (B2)

No B2 fi klflim Zi F(Zi) S(Zi) | [F(Zi) - S(Zi)]
1 54 1 1 -1,7302 1 0.041797417 ; 0,0625 0,020703
2 57 1 2 -1,4293 [ 0,076459827 | 0,125 0,04854
3 60 1 3 -1,1284 | 0,129577569 | 0,1875 0,057922
4 63 2 5 -0,8275 {0,203980772( 0,3125 0,108519
5 66 i 6 -0,5266 |0,299241905} 0,375 0,075758
6 69 1 7 -0,2257 | 0,410725915 | 0,4375 0,026774
7 71 i 8 -0,0251 10,489997435(1 0,5 0,010003
8 74 i 9 0,27583 | 0,608660192 | 0,5625 -0,04616
9 77 3 12 0,57673 | 0,717940015} 0,75 0,03206
10 80 2 14 0,87764 | 0,809929594 | 0,875 0,06507
11 86 2 16 1,47945 | 0,930489291 1 0,069511
Mean 71,25
| SD 9,96995
L Hitung | 0,108519
L Tabel 0.213
Ket. Normal
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Uji Normalitas Hasil Belajar IPS Siswa dengan Metode Pembelajaran
Simulasi yang Memiliki Rasa Percaya Diri Tinggi (A1B1)

Uji normalitas bertujuan untuk menilai sebaran data pada
sebuah kelompok atau variabel, apakah sebaran data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menentukan normalitas data
digunakan ujt Liliefors. Sebelum melakukan uji normalitas data,
terlebih dahulu dihitung rata-rata dan standar deviasi untuk data
berkelompok. Langkah-langkah yang ditempuh adalah seperti di
bawah ini ;

Data hasil belajar IPS siswa yang diajar dengan metode pembelajaran
simulasi yang memiiliki kepercayaan din tinggi (A1B1).
a. Mengurutkan data dari terkecil sampai yang terbesar.

b. Mengubah skor menjadi angka baku (z;). Contohnya, skor 77

diubah menjadi bilangan baku Zi = -1,4856. Untuk
mengubahnya menggunakan
rumus :
Z; =X; -X
S
Z; = 77—-8643 =-1,4356
6,250364

Selanjutnya dengan cara yang sama untuk skor-skor yang lainnya.

¢. Untuk menentukan F(Z;) digunakan tabel statistik. Diperoleh
untuk Z; = -1,4856 milai F(Z,) adalah 0,068688817 atau 0,068.
d. Untuk menentukan S(Z;) digunaken rumus :

S(Z;) = fi/fikum

S{&Z) =1=0,125

8
Untuk menentukan harga mutlak dari Lyjing = F(Zj) — S(Zp) =
0,125 — 0,068688817= 0,056311. Dengan cara yang sama dapat
ditentukan untuk skor yang lain.

e. Setelah Lpjrung dihiutng seluruhnya, maka ditentukan Lpjinng
tertinggi, dan disebut dengan Lo. Diperoleh nilai Lo = 0,182984.

Kemudian nilai Lo dibandingkan dengan Ligpei. Untuk n=8 a =

0,05, diperoleh Lighe; = 0,285. Lo = 0,11586 < Lygpe 0,285,
sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
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Tabel Uji Normalitas Hasil Belajar IPS Siswa dengan Metode Pembelajaran
Simulasi yang Memiliki Rasa Percaya Diri Tinggi (A1B1)

No AlB1 fi klt;im Zi F(Zi) S(Zi) | [F(Zi) - S(Zi))

1 77 1 1 -1,4856 | 0,068688817 | 0,125 0,056311
2 80 1 2 -1,0285 | 0,151854652 | 0,25 0,098145
3 86 3 3 -0,1143 | 0,454508294 | 0,375 -0,07951
4 89 1 6 0,34284 | 0,634139513 ; 0,75 0,11586
5 91 1 7 0,79995 | 0,788131089 | 0,875 0,086869
6 97 1 8 1,71419 | 0,956752693 1 0,043247

Mean 86,43

sD 6,250364

L Hitung | 0,11586

L Tabel 0.285

Ket. Normal
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Uji Normalitas Hasil Belajar IPS Siswa dengan Metode Pembelajaran
Simulasi yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendah (A1B2)

Uji normalitas bertujuan untuk menilai sebaran data pada
sebuah kelompok atau variabel, apakah sebaran data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menentukan normalitas data
digunakan uji Liliefors. Sebelum melakukan uji normalitas data,
terlebih dahulu dihitung rata-rata dan standar deviasi untuk data
berkelompok. Langkah-langkah yang ditempuh adalah seperti di
bawah ini :

Data hasil belajar IPS siswa yang diajar dengan metode pembelajaran
simulasi yang memiliki kepercayaan diri rendah (A1B2).
a. Mengurutkan data dari terkecil sampai yang terbesar.
b. Mengubah skor menjadi angka baku (z;}. Contohnya, skor 60
diubah menjadi bilangan baku Zi = -1,416. Untuk

mengubahnya menggunakan
rumus :
z=% X%
S
Z; =60-70,357 =-1,416.
7.31427

Selanjutcya dengan cara yang sama untuk skor-skor yang lainnya.
Untuk menentukan F(Z;) digunakan tabel statistik. Diperolch

untuk Z; = -1,416 nilai F(Z;) adalah 0,076192081 atau 0,076.

¢. Untuk menentukan S(Z;) digunakan rumus :
S(Zi) = fi/fikum

S(Z) =1 =0,125
8
d. Untuk menentukan harga mutlak dari Lyjymg = F(Zi) — 8(Z() =
0,125 — 0,076192081 = 0,046615. Dengan cara yang sama
dapat ditentukan untuk skor yang lain.

e. Setelah Ly;nng dihiutng seluruhnya, maka ditentukan Lijtung
tertinggi, dan disebut dengan Lo. Diperoleh nilai Lo = 0,11221.

Kemudian nilai Lo dibandingkan dengan Liahet. Untuk n =8 «

= 0,05, diperoleh Ligpe} = 0,285. Lo = 0,11221 < Lyype 0,285,
sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
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Tabel Uji Normalitas Hasil Belajar IPS Siswa dengan Metode Pembelajaran
Simulasi yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendah (A1B2)

No AlB2 fi kfm Zi F(Zi) S(Zi) | [F(Zi) - S(Zi)]

1 60 1 1 -1,416 | 0,078385013} 0,125 0,046615
2 63 1 2 -1,0254 | 0,152588928 | 0,25 } 0,097411
3 66 1 3 -0,6348 | 0,262790192 | 0,375 0,11221
4 69 1 4 -0,2441 | 0,403560749 | 0,5 0,096439
5 71 1 5 0,14648 | 0,558230614 | 0,625 0,066769
6 77 2 6 0,92774 | 0,823227838 | 0,75 -0,07323
7 30 1 8 1,31836 | 0,9063087%4 1 0,093691

Mean 70,357

SD 731427

L Hitung { 0,11221

L Tabel 0.285

Ket. Normal

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43814

Uji Normalitas Hasil Belajar IPS Siswa dengan Metode Pembelajaran
Diskusi yang Memiliki Rasa Percaya Diri Tinggi (A2B1)

Uji normalitas bertujuan untuk menilai sebaran data pada
sebuah kelompok atau varabel, apakah sebaran data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menentukan normalitas data
digunakan uji Liliefors. Sebelum melakukan uji normalitas data,
terlebih dahulu dihitung rata-rata dan standar deviasi umtuk data
berkelompok. Langkah-langkah yang ditempuh adalah seperti di
bawah ini :

Data hasil belajar IPS siswa yang diajar dengan metode pembelajaran
diskusi yang memiliki kepercayaan din tingpi (A2B1).

a. Mengurutkan data dari terkecil sampai yang terbesar.

b. Mengubah skor menjadi angka baku (z;). Contohnya, skor 54

diubah menjadi bilangan baku Zi = -1,5346. Untuk
mengubahnya menggunakan
rumus :
z,=% -X
S
Zi = 54— 69,642 =-1,5346,
10,0072¢

Selanjutnya dengan cara yang sama untuk skor-skor yang lainnya.

¢. Untuk menentukan F(Z;) digunakan tabel statistik. Diperoleh
untuk Z; = -1,5346 nilai F(Z;) adalah 0,062441525 atau 0,0624.
d. Untuk menentukan S(Z;) digunakan rumus :

S(Z;) = fi/fikum

S(Z) =1=0,125
8
e. Untuk menentukan harga mutlak dari Lyymng = F(Z3) - S(Z) =
0,125 — 0,062441525 = 0,062558. Dengan cara yang sama
dapat ditentukan untuk skor yang lain.

f. Setelah Ly, dihiutng seluruhnya, maka ditentukan Lhiwung
tertinggi, dan disebut dengan Lo. Diperoleh nilai Lo=0,126139.
Kemudian nilai Lo dibandingkan dengan Lippe. Untuk n = 8
dengan a = 0,05, diperoleh L = 0,285, Lo = 0,126139 <
Lbe 0,285, sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.
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Tabel Uji Normalitas Hasil Belajar IPS Siswa dengan Metode Pembelajaran
Diskusi yang Memiliki Rasa Percaya Diri Tinggi (A2B1)

No A2B1 fi kfm Zi F(Zi) S(Zi) | {F(Zi) - S(Zi)]

1 54 1 1 -1,5346 | 0,062441525 | 0,125 0,062558
2 60 1 2 -0,9636 | 0,167627354 | 0,25 0,082373
3 63 1 3 -0,6781 | 0,248861315} 0,375 0,126139
4 69 1 4 -0,1071 |[0,457368766! 0,5 0,042631
5 74 1 5 0,46395 | 0,678657386 | 0,625 -0,05366
6 80 2 6 1,03496 | 0,849656254 | 0,75 -0,09966
7 83 1 B 1,32047 | 0,90666034 1 [ 0,09334

Mean 69,642

SD 10,00729

L Hitung | 0,126139

L Tabel 0.285

Ket. : Normal
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UJI HOMOGENITAS

Terdapat tiga (3) pengujian homogenitas yang berkaitan
dengan hipotesis yang digunakan :

1. Perhitungan uji homogenitas hasil belajar siswa antara
pemhelajaran menggunakan metode pembelajaran simulasi
(A1) dengan metode pembelajaran diskusi (A2).

Hipotesis statistik:
Ho : 6A1? =gA2?

) A (homogen)
Ha : cAl“#£cA2

(tidak homogen)

Untuk pengujian homogenitas tersebut menggunakan Uji Fisher (Uji
F), yaitu:
F = Vanans terbesar

Varians terkecil

Dalam taraf signifikan 0,05%, hasil pengujian homogenitas
varians antara kelompok siswa yang diberikan perlakuan
pembelajaran simulasi (A1) dengan kelompok siswa yang diberikan
perlakuan pembelajaran diskusi (A2) menggunakan Microsoft Excel
sebagai berikut :

Perhitungan Homogenitas Varians Kelompok Perlakuan
Metode Pemhelajaran Simulasi dam Diskusi

A2 Al
Mean 70,875 78,4375
Variance 123,05 111,5958
Observations 16 16
df 15 15
F 1,10264
P(F<=f) one-tail 0,426204
F Critical one-tail 2,403447

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh harga Fujuny =
1,10264. Sedangkan Fyuq dengan dk atan df (15;15) = 2,403447.
Maka Fuiteg (1,10264) < Fupa (2,403447). Dengan demikian
hipotesis Ho diterima. Dengan kata lain, kedua kelompok di atas
mempunyai varians yang homogen.

Kesimpulannya adalah data hasit belajar siswa yang diberi
perlakuan metode pembelajaran simulasi dan metode
pembelajaran diskusi adalah homogen.
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2. Perhitungan uji homogenitas antara kepercayaan diri tinggi
(B1) dengan kepercayaan diri rendah (B2)
Hipotesis statistik:
Ho : oB1? =oB2? (homogen)
Ha : oB1*#0B2? (tidak homogen)

Untuk pengujian hipotesis tersebut menggunakan Uji Fisher (Uji F),
yaitu:
F = Varians terbesar

Varians terkecil

Dalam taraf signifikan 0,05%, hasil pengujian homogenitas varians
antara kelompok siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi (B1)
dengan kelompok siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah
(B2) menggunakan Microsofi Excel sebagai berikut ;

Perhitungan Homogenitas Varians Kelompok Siswa yang
Memiliki Kepercayaan Tinggi dan Rendah

B1 B2

Mean 78,0625 71,25

Variance 140,9958 99.4

Observations 16 16
 df 15 15

F 1,418469

P(F<=f) one-tail 0,253307

F Critical one-tail 2,403447

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh harga Fhigne =
1,418469, sedangkan Fipet dengan dk atau df (16;14) = 2,403447.
Maka, Fhinng (1,418469)< Fipe (2,403447). Dengan demikian
hipotesis H, diterima. Dengan kata lain, kedua kelompok di atas
mempunyai varians yang homogen.

Kesimpulannya adalah data hasil belajar siswa yang memiliki
kepercayaan diri tinggi dan kepercayaan diri rendah adalah
homogen.

3. Uji Homogenitas Varians Kolom dari Empat Kelompok A;By,
A1B2, A7By, AgB,
Untuk pengujian homogenitas varians kelompok tersebut

menggunakan Uji Bartlert. Perhitungan uji homogenitas ini
menggunakan Microsoft Excel.

Hipotesis statistik:

Ho : 612 =62%=03? = o4 (homogen)
Ha :01? # 02’ # 63% #04*  (tidak homogen)
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(Ujt Bartlert)

Dk
No |Kelompok o-1) 1/dk | Si(c)* | LogSi’ | DkLogSi¥ Dk. Si’
1 | ABL 7 { 0,14 | 3857155 | 1,586267 | 11,10387 | 270,0009
2 | AlB2 7 | 0,14 | 51,98122 | 1,715846 | 12,01093 | 363,8685
3| A2B2 7 1 0,14 | 100,8377 | 2,003623 | 14,02536 | 705,8642
4 | A2B2 7 | 0,14 |159,2669 | 2,202126 | 1541488 | 1114,868
Jumiah 28 52,5550 | 2454,602

n=§

Berdasarkan ringkasan perhitungan tabel di atas, maka dilakukan

perhitungan:
a. Varians Gabungan (S(c)?)
% =y dk si°
T dk
% = 2454 602
28

S(c)” = 87,6643, schingga log S° = log 87,6643 = 1,9428.

b. Mencari nilai B (Bartlett)

B = (Zdk) (log S°)

B =28 x 1,9428 = 54,3984.

¢. Nilai Chj Kuadrat (£°)
> = (Lal0) {B - Z(dk Log o*)}
o= (2,303) x (54,3984 — 52,5550) = 4,2453 atau 4,25

d. Membandingkan fhmg dan Yapel 2
Untuk taraf signifikan a = 0,05, dengan dk = k-1 (4-1 =3), diperoleh
2= (0,05 ; 3)=7,81. Maka ¥ himg = 425 < wber = 7,81.

Dapat disimpulkan bahwa varians keempat kelompok adalah
homogen, karena f hitung 4525 < x’ mbel T,81.

e. Perhitungan uji homogenitas menggunakan SPSS, diperoleh hasil:

_Diepanden
F

df1

|

df2

8lg

2.753

3

28

.0B1

Apabila dilihat, nilai Sig = 0,061 lebih besar dari taraf signifikan 0,05.
Apabila Sig > a = 0,05, maka bernilai homogen. Sehingga dapat
disimpulkan berdasarkan perhitungan SPSS semua data bernilai

homogen.
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Anava atau analisis varians dua jalur (Anava) adalah teknik pengujian

hipotesis untuk desain eksperimen yang menunjukkan interaksi antara variabel

baris dan kolom. Sesuai dengan desain yang digunakan dalam penelitian,
perhitungan Anava berdasarkan analisis deskriptif pada tabel berikut :

Data Hasil Belajar IPS
No | AiB; | AB: | A;B; | A2B2 | A\B:® | A;B:? | AzB,? | A,B;?
1 77 66 54 57 | 5951 | 4318 | 2947 | 3265
2 86 60 63 54 | 7347 | 3600 | 3951 | 2947
3 91 69 60 | 63 | 8359 | 4702 | 3600 | 3951
4 89 63 74 74 | 7845 { 3951 | 5518 | 5518
5 86 71 80 7 | 7347 | 5102 | 6400 | 5951
6 97 77 69 | 86 [ 9437 | 5951 | 4702 | 7347
7 86 80 83 86 | 7347 | 6400 | 6865 | 7347
8 80 77 74 80 | 6400 | 5951 | 5518 | 6400
Jml | 691 | 563 | 557 | 577 [60033 39976 | 39502 | 42727
Rata | 8643 | 70,36 | 69,64 | 72,14
Data Hasil Perhitungan Analisis Deskriptif
S 1‘;;‘;:’;; SIM (Ag) DIS (A2) Total
Keperc.Diri Ket Angka Ket Angka Ket Angka
n = 8 m= 8 Np) = 16
IX;=| 691 IX;={ 557 IXp = | 1248
Tinggi (B;) IXZ=| 60033 TX = 39502 | EXuli=| 99535
x;=| B8643 x=| 6964 xp1=| 78,035
EX)P = 477481 | (EXo)P = 310249 | (EXp)? = | 1557504
N3 = 8 ny= 8 Ny = 16
X3 = 563 Xy = 577 X = 1140
Rendah (B,) X2=| 39976 IXi=| 27127 | Xt=] 82703
X3 = 70,36 =1 72,14 X2 = 71,25_~
EXa) =1 316969 | (EX)?=| 332929 | (ZXp)*= | 1299600
ngy = 16 ngy = 16 n= 32
Xy = | 1254 IXg=| 1134 IX,=| 2388
Total X2 =| 100009 | IX'=| 82229 X2 =| 182238
X = | 78,395 = 70,89 x = | 74,6425
EXu) = | 1572516 | (EXo) = | 1285956 | (EX) =| 5702544
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Hasil perhitungan Anava menggunakan perhitungan berikut ini:

A. Jumlah Kuadrat (JK)
1. Total Direduksi atau Dikoreksi (JKT)
KT =3X2-(3X)? = 182238 - 5702544 =4033,5
m 32
2. Jumiah Kuadrat Antar Kelompok (JKA)

KA =(FX) +TXo) + (OXa) +(EXo)* - XY

nm ny n3 N4 Iy
= 477481 + 310249 + 316969 + 332929 — 5702544 = 1499
8 8 8 8 32

= 59685,13 + 38781,13 + 39621,13 +41616,13 - 178204,5 = 1499

3. Jumlah Kuadrat Dalam Kelompok (JKD)
JKD =JKT - JKA
=4033,5- 1499 = 2434,5

4. Jumlah Kuadrat Antar Kelom (JKj)
JKk:IEXm[Z +]§Xk-g[2 -]EXﬂlz

| 11%] Ny
= 1572516 + 1285956 — 5702544 = 450
16 16 32

=08282,25 + 80372,25 -178204,5 = 450

5. Jumlah Kuadrat Antar Baris (JK})
JKy = OXpt)’ + (FXp) - (XX’ =

Np1 Dbz Npt
= 1557504 + 1299600 — 5793649 = 364,5
16 16 32

=97344 + 81225 -178204,5 = 364,5
6. Jumlah Kuadrat Interaksi (JKI)

JKI = JKA - JKy - JKy
- 1499 - 450 - 364,5 = 684,5
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B. Derajat Kebebasan (dk)

I. Menghitung dk antar kelompok = banyak kelompok -1 (4 ~1=3)

2. Menghitung dk dalam kelompok = nt - banyak kelompok (32 — 4 = 28)
3. Menghitung dk antar baris = banyak baris-1 (2-1=1)

4. Menghitung dk antar kolom = banyak kolom~1 (2-1=1)

5. Menghitung dk interaksi = (banyak baris-1) x (banyak kolom—1)

Q-Dx2-1)=1

C. Rata-Rata Jumlah Kuadrat (RJK)

1. RJIK mwarkelompok = JK antar kelompok = 1499 = 499,67
Dk antar kelompok 3

Dk dalam kelompok 28

3. RIK suarbaris = JK antar baris = 364,5 = 364,85
Dk antar baris 1

4. RIK anarolom = JK antar kolom = 450 = 450
Dk antar kolom 1

5. RIK interaksi = JK interaksi = 684.5 = 684,5
Dk interaksi i

D. Menentukan Fyjtung dan Feabel

1. F-hitung antrberis = RJK antar baris = 3745 =4,19
RJK dalam kelompok 86,94

2. F-hitung antarkolom= RJK antar kolom 450 = 5,17
RJIK dalam kelompok 86,94

3. F-hitung jpteraksi = RIK interaksi 684.5 = 7,87
RJK dalam kelompok 86,94
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Hasil Analisis Varians Dua Jalur (Anava)
Menggunakan Microsoft Excel

Sumber Variansi Db JK RJK Fhimng F(abﬂ (0,05)
Metode Pembelajaran I 450 450 5,17* 4,13
Kepercayaan Din 1 364,5 364.,5 4,19* 4,13
Interaksi i 684.5 684,5 7.87* 413
Dalam Kelompok 28 24345 86,94

Jumlah 31 3833.5

Keterangan :

* =  Signifikan pada a = 0,05

Db = Derajat Kebebasan

JK = Jumlah Kuadrat

RJK = Rerata Jumlah Kuadrat

Simpulan:

1. Terdapat perbedaan hasil belajar IPS pada kelompok eksperimen (Al) yang diajar

dengan metode pembelajaran simulasi dengan kelompok kontrol (A2) yang diajar
dengan metode pembelajaran diskusi, karena Friwng (5,17) > Fube (095134 (4,13).
Berarti hipotesis penelitian yang menyatakan terdapat perbedaan hasil belajar IPS
antara kelas cksperimen (Al) yang diajar dengan metode pembelajaran simulasi
dengan kelompok kontrol (A2) yang diajar dengan metode pembelajaran diskusi,

teruji kebenarannya, atau H; diterima.

. Terdapat perbedaan hasil belajar IPS pada kelompok siswa yang memiliki

kepercayaan diri tinggi (B1) dengan kelompok siswa yang memiliki kepercayaan diri
rendah (B2), karena Fritung (4,19) > Fuabel 0,05:134) (4,13).

Berarti hipotesis penelitian yang menyatakan terdapat perbedaan hasil belajar IPS
antara kelompok siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi (B1) dengan kelompok
siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah (B2}, teruji kebenarannya, atau H,

diterima.
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3. Terdapat interaksi (A x B # 0) yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara metode

pembelajaran (simulasi dan diskusi) dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar IPS,
karena Fritung (7,87) > Fuabei 0.05:1/34) (4,13).

Berarti hipotesis penelitian yang menyatakan terdapat pengaruh antara metode

pembelajaran (simulasi dan diskusi) dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar IPS

teruji kebenarannya, atau H; diterima.

4. Hasil Analisis Varians Dua Jalur (Anava) tidak jauh berbeda apabila dihitung
menggunakan SPSS, seperti di bawah ini:

Hasil Analisis Varians Dua Jalur (Anava)

Menggunakan SPSS
~=ependentvarighle NILAI
Type lll Sum
of Sguares dr Mean Square F 8ig.

Carrected Model 1522.584= 3 507.531 5789 .003
intercept 178353.701 1 178353.781 | 2034.488 .000
METODE 457631 1 457 .531 5219 030
PERCAYA 3rt.ae 1 rezem 4.235 0439
METODE * PERCAYA 693.781 1 £93.781 7.914 009
Erroi 2454 625 28 B7.665

Total 182331.000 32

Carrecled Tota! 3077.219 N

a. R Sguared = 383 (Adjusied R Squared = 317)
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Perhitungan Uji Lanjut
Dengan Uji Tukey

Rumus :
Q= [Xi-Xj]
‘V(RKD/n
Q = Angka Tukey
Xi = Rata-rata data kelompok ke-i
X = Rata-rata data kelompok ke-j

RKD = Rata-rata kuadrat dalam

Baca tabel q = (4 ; 28)

n = Banyaknya n dalam tiap kelompok (8 -1=7)
dk = Ny —k=32-~4=28.
k = banyaknya kelompok
Diketahui:
\/(RKDfn ={86,94 [7=3,52
Perhitungan:

1. QI=[AIR]-A2B1]
RKD

Q1 =[86.43 — 69.64] = 4,76
3,52

Q wbei005) = 3,861, berarti Quitang > Quner, perbedaan kedua data Signifikan

2. Q2=[AlB2- A2B2]
RKD

Q2 =[70.36- 72.14] = 0,51
3,52

Q 1abel(0.05) — 3,861, berarti thtu.ng < meel, perbedaan kedua data Tidak Sigﬂiﬁkﬂll

Simpuian:
Interaksi antara kelompok (A1B1 dan A2B1) menunjukkan hasil yang signifikan
dibandingkan kelompok (A1B2 dan A2B2).

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43814

UNIVERSITAS TERBUKA

( Lampiran § )

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43814

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43814

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43814

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43814

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43814

A
]
\

-

UNIVERSITAS TERBUKA

( Lampiran 9 )

Surat-Surat Penelitian ...................c.......... I

|

13}
—_
HaY

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43814

»

4 KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
L 3§ 4 UNIVERSITAS TERBUKA BOGOR
% Jalan KH. Sholeh Iskandar No. 234, Tanah Sareal, Bogor 16164
UNIVERSITAS TERBUKA Telepon: 0251-7559237, Faksimile: 0251-7559238, Email: ut-bogor@ecampus.ut.ac.id, Website: www,ut.ac.id
SURAT KETERANGAN

No. 693/UN31.31/KM/2018

Kepala UPBJJ-UT Bogor menerangkan bahwa:

* Nama Mahasiswa : Muchammad Pebriyanto
* NIP -

» Pekerjaan : Guru Kelas

* Instansi/Alamat :SDN Cipete Utara 13

adalah mahasiswa Universitas Terbuka UPBJJ Bogor, pada

» Fakultas : Pascasarjana

*  Program Studi : Magister Pendidikan Dasar

« NIM : 500803999

*  Semester : : IV :

= Alamat Rumah : Kp. Duku RTo8/RWo6 Kebayoran Lama, Jaksel

Dimana saat ini yang bersangkutan sedang melakukan penelitian dalam rangka
penulisan Tugas Akhir Program Magister (TAPM/Tesis) yang berjudul “Pengaruh
Metode Pembelajaran dan Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas
V 8DN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan” sebagai salah satu syarat kelulusannya.

Demikian agar menjadi periksa.
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